Prolog 


Seorang gadis kecil berusia 9 tahun yang diusir dari 
rumahnya oleh keluarganya karena sebuah kecelakaan yang 
tidak disengaja hingga menyebabkan sang kakak koma. 
Gadis kecil tersebut langsung diusir oleh sang ayah dan 
juga kembarannya karena ia dituduh sengaja mencelakai 
kakanya. la pun harus melepas marga keluarganya atas 
permintaan sang ayah. 


Gadis kecil tersebut pergi dari rumah sakit tanpa membawa 
apapun hingga ia bertemu dengan seorang laki laki mafia 
dan laki laki mafia tersebut mau mengganggap gadis kecil 
tersebut sebagai adiknya dan dibawa tinggal bersamanya. 


Hingga pada umur 15 tahun gadis kecil tersebut lulus S3 
dengan melewati kelas akslerasi dan berhasil membangun 
sebuah perusahaan ternama yang menduduki peringkat 
pertama dunia yaitu AI'K company. Dan ia juga berhasil 
membangun sebuah organisasi mafia dunia yaitu Golden 
Dark Blue yang menduduki peringkat pertama dunia yang 
ia sendiri sebagai leader dari mafia tersebut. Ia pun dijuluki 
sang ratu kegelapan, leader dari seluruh mafia dunia, gueen 
psycho dan Malaikat maut. 


Bertemunya ia dengan seseorang laki laki yang berhasil 
mencairkan sifat dari ratu kegelapan dan gadis kecil 
tersebut mencintai seseorang laki laki yang ia temui yang 
pada akhirnya di khianati oleh kekasihnya sendiri. 


Hingga penghianatan salah satu sahabatnya yang membuat 
ia murka hingga kembali menjadi dirnya yang dulu yaitu 
ratu kegelapan. 


-atu tetes darah yang keluar dari aku atau orang terdekatku 
akan ku balas dengan beribu tetes darah.- 


-Musuhku sendiri adalah teman terdekatku.- 


-Jangan sekali kali mengusik ku, kalau kau tidak ingin aku 
yang akan menjadi malaikat mautmu.- 


-Alqueena Keyna 


Happy Reading 
Los angeles. 


"Jam berapa sih?" Gumam seorang gadis yang baru saja 
bangun dari tidurnya. 


"Hah, anjing jam 7 telattt guaaaa"teriak nya seraya berlari 
memasuki kamar mandinya dan melaksanakan ritual 
mandinya. 


Setelah beberapa menit ia pun keluar dari kamar mandi 
dengan mengenakan seragam pas body sekolahnya. Baju 
yang setengah dikeluarkan, tidak memakai dasi, kaus kaki 
semata kaki, sepatu merah dan rambut yang diombre biru. 
la pun langsung bergegas keluar kamar dan memasuki lift 
untuk menujua lantai dasar. 


"Non sarapan duluuuu" teriak bik Ina saat ia sudah berada 
di lantai dasar. Semua maid ataupun satpam yang berada 
dimansion Keyna berasal dari Indonesia 


"Ga usah bii, keyy uda telattt" teriak Keyna 


"Non bukannya ini hari sabtu? Non kan libur" ujar bik Ina. 
Tepat saat dipintu utama, Key yang mendengarnya pun 
langsung tersadar bahwa hari ini adalah hari sabtu. 


Keyna kesal 


"Non si main lari aja kan bibi gak bisa ngomong jadinya" 
jelas bi Ina 


"Yaudah deh, key kekamar ganti baju nanti key turun 
sarapan" ujar Keyna seraya berjalan memasuki lift untuk 
menuju ke kamarnya yang berada di lantai 3. 


Yaps, seorang gadis tersebut adalah Alqueena Keyna 
Waltson oh ralat alias Alqueena Keyna marga nya sudah ia 
lepas sejak 7 tahun yang lalu. 


"Keyyyyyyy" teriak seorang laki laki. Siapa lagi kalau bukan 
Efan Gustav. Kakak angkat keyna 


"Gosah teriak abanggg bambangg" balas key yang baru saja 
keluar dari lift. "Dari mana baru pulang?" Tanya key 


"Biasa markas" balas Efan dengan nyengirr, yang dibalas 
dengan O doang. 


Mereka pun sarapan bersama hingga dering dari handphone 
Key berbunyi. 


"Ya?" Ujar Key dengan seseorang di seberang sana 
"Bisakah nona datang ke perusaahan sekarang?" 


"20 menit" jawab Key dan langsung mematikan sambungan 
telpon sepihak 


"Key udah selesai, Key ke perusahaan bang" ujar Key seraya 
berjalan meninggalkan meja makan. 


"Semoga lu baik baik aja de" gumam Efan seraya melihat 
punggung Key yang berjalan menjauh. 


Key pun langsung bersiap siap untuk pergi ke 
perusahaannya. Key mengenakan rok hitam selutut dengan 
kemeja putih polos dipadukan dengan blazer hitam yang 
melekat ditubuhnya dan tak lupa make up tipis yang selalu 


ia kenakan saat ke kantornya. Ia juga menyelipkan satu 
buah pisau kecil dan pistol yang berukuran kecil dan tanpa 
menimbulkan suara saat menembak. 


Key pun meninggalkan halaman rumahnya menggunakan 
mobil ferarri nya dengan kecepatan tinggi. Sumpah serapah 
dari pengguna jalan pun tak ia hiraukam. 


Sesampainya dikantor ia langsung masuk, saat di lobby ia 
mendapat sapaan dan pujian dari beberapa karyawannya 
yang bekerja di perusahaannya. Yaps perusahaan yang 
menduduki peringkat pertama yaitu Al'K Company. 
Perusahaan yang dibangun oleh Key sendiri dengan kerja 
Kerasnya selama ini. 


Key pun terus berjalan menuju keruangannya yang berada 
di lantai 16. 


Sesampainya diruangan ia disambut dengan sekretarisnya. 
"Selamat pagi nona" ujar sekretaris Key yang bernama Dina 


"Sudah gua bilang kak gak usah formal kek gitu santai kalo 
sama gua" balas key. Yaps, umur mereka tidak jauh berbeda 
hanya beda 3 tahun saja. 


"Hehe, yaudah nanti berkasnya gua bawain sekalian lu liat 
ada yang korup dek" ujar Dina. Key yang mendengar ada 
yang korup di perusahaannya pun langsung merubah raut 
Wajah nya menjadi datar. 


"Cepat bawa keruangan gua" balas Key dingin. 


Key pun memasuki ruangannya dan langsung berjalan 
menuju kursi kebesarannya. Tak lama sekretaris Key masuk 
membawa setumpuk berkas berkas. 


"Nih berkas keuangan perusahaan. Korup, gua permisi" ujar 
Dina menyerahkan berkas tersebut dan langsung keluar 
ruangan Key. 


Key yang melihat laporan keuangannya, dan ia membaca 
laporan pengeluaran perusahaan yang tak tentu. 


"Shitt, sejak kapan gua membangun hotel di permukiman 
kumuh dan menggusur permukiman itu" gumam Key seraya 
membaca lagi laporan itu. 


"Bangsat, 5 miliar uang perusahaan gua keluar." Gumam 
Key, Key langsung menelpon orang kepercayaannya. 


"Cepat selidiki siapa yang sudah korupsi di perusahaan gua. 
Kirim ke email gua, 10 menit kalo ga kepala lu taruhannya" 
ujar Key dengan seseorang diseberang sana dan langsung 
mamatikan sepihak 


10 menit. 


"Tuan Riko ternyata, ada salah sudah bermain main bersama 
saya tuan" gumam Key. 


"Cepat cari seseorang yang korup di perusahaan gua, dan 
masukkan ke ruang eksekusi pastikan ia dalam kondisi 
hidup." Ujar Key menelpon orang kepercayaannya dan 
langsung mematikannya sepihak tanpa menunggu jawaban 
dari seseorang yang diseberang sana. 


Key pun lanjut memeriksa berkas berkas perusahananya 
hingga jam menunjukkan pukul 3 sore. 


"Jam 3 anjing, lama bet gua disini. Pekerjaan gua uda kelar 
dan saatnya kembali ke rumah, eitts lupa gua mau ke 
markas untuk membunuh hama" gumam Key seraya 
tersenyum smirk. 


Key pun berjalan meninggalkan kantornya dan langsung 
menuju markasnya. 


Sesampainya dimarkas key pun mengeluarkan id card nya 
karena siapa pun yang memasuki markas harus 
menggunakan id card Dark Blue dan sidik jari. 


Key langsung berjalan masuk, saat diperjalanan semua 
anggota yang melihat Key langsung menunduk hormat yang 
dibalas hanya dengan senyum tipis. 


Yaps markas besar Golden Dark Blue mafia terkuat di dunia, 
yang didirikan oleh Key sendiri dan leadernya Key sendiri. 
Organisasi mafia ini adalah organisasi yang memberantas 
kejahatan, tidak membunuh orang tanpa sebab. Yang 
leadernya sendiri dijuluki dengan Ratu Kegelapan. Di 
lingkungan kegelapan ia dipanggil dengan nama Queen 
yang artinya ratu. 


Saat berjalan di lorong menuju ruangannya ia berpapasan 
dengan orang kepercayaannya yaitu Angga. 


"Dimana hama kecil itu?" Tanya Key datar. 
"Di ruang eksekusi nona Queen" balas Angga 


"Ok, eksekusi hari ini juga" ujar Key seraya berjalan menuju 
ruang eksekusi. 


Sampailah mereka di ruang eksekusi dan Key langsung 
memerintahkan anak buahnya untuk membuka pagar besi 
tersebut. Saat Key masuk bau anyir darah pun tercium. 


"Hai tuan Riko" sapa Key seraya memainkan pisau yang 
telah ia ambil dari Angga. 


"Sss--iap--aa k--au" tanya Tn. Riko 


"Kau tidak perlu tau siapa aku Tn, Riko yang terhormat, 
yang perlu kau tahu kau sudah korup di perusahaanku dan 
aku membenci penghianat seperti kauuu bastradd. Dan aku 
adalah malaikat maut mu hahaha" ujar Key dengan tawa 
menggelegar seraya menembak kedua kaki Riko. 


Dorr dorr 


"Arghhh bajingan kauuuuu" teriak Riko seraya menahan 
sakit di kedua kakinya 


"Auhh kurang ya tuan Riko" ujar Key seraya mengambil 
pisau lipat yang mempunyai mata tujuh. 


"Rupanya mulut kau manis juga" ujar Key 
Srettt 


Key menyobek mulut riko dengan pisaunya hingga 
mencapai telinga. 


"Air garam" ujar key. Angga pun langsung memberikan 
seember air garam tersebut dan langsung menyiram tuan 
Riko. 


"Argghhhhh. Ma---aaff" teriak tuan Riko 


"Aku sudah lelah, mending kau langsung mati saja" ujar key 
dan 


Blashhh 


Key langsung menebas kepala Riko hingga mengggelinding 
tepat di depan kakinya. Darah muncrat dimana dan 
mengenai muka Key. 


"Hama menjijikan, beresakan beri makan Hiro" ujar Key dan 
Langsung pergi menuju ruangannya. 


Tbc. 


Happy Reading 


Kediaman waltson, Indonesia. 


"Gimana apakah Key sudah ketemu?" Tanya sang papa 
(Damian Waltson) 


"Nihil pah" jawab Varo (Aldrick Keyvaro Waltson) kakak 
kembar key. 


"Arghhhh cepat cari keberadaan keyy, sewa detektif 
handall" ujar Dami yang dibalas anggukan oleh Varo dan 
juga Dana (Aldana Damian Waltson) kakak sulung key. 


"Ingin mencari ku rupanya kau tuan Waltson" gumam key 
seraya melihat cctv yang berada di kediaman waltson. Yaps, 
key memasang banyak cctv dan alat penyadap suara yang 
berukuran kecil seperti nyamuk dikediaman waltson tetapi 
itu tidak disadari oleh pemilik mansion. 


"Sampai ujung dunia dan menyewa detektif handal nomor 1 
pun untuk mencariku kau tidak akan mendapatkan hasil 
tuan Waltson hahaha" tawa key. 


Tok tok tok 
Ceklek 


"Ngapain bang?" Tanya key saat sudah membuka pintu dan 
mempersilahkan abangnya masuk ke kamarnya. 


"Gua mau lu pindah ke indo dek" ujar Efan lembut 


"Gua gak mau bang, gua gak mau ketemu mereka gua 
belum siap bang" balas key sendu seraya menunduk. 


"Berdamai dengan masa lalu dek, gua yakin lu bisa 
berdamai. Dan perusahaan pusat di Indo mengalami 
penurunan dek, gua mau lu nanganin perusahaan di Indo. 
Kalau masalah yang di sini biar gua yang urus dek." Ujar 
efan seraya menggenggam tangan key untuk memberinya 
kekuatan. 


"Baiklah bang, gua berangkat ke Indo dan sekalian usur 
surat kepindahan gua, gua mau menetap di Indo" balas key 
seraya berjalan mengambil handphone nya. 


"Thankyou dek" ujar efan seraya memeluk key dari 
belakang. 


"Siapakan jet pribadi saya untuk penerbangan ke Indonesia. 
20 menit saya sampai dimarkas" ujar key dengan seseorang 
di seberang telpon, dan langsung mematikannya sepihak 
tanpa menunggu balasan. 


Tutt. 


"Yaudah bang gua pergi, lu baik baik disini. Gua bakal 
kangen banget sama lu bang, untuk markas gua percayain 
sama lu bang" ujar key seraya memeluk efan 


"Hati hati. Gua sayang lu key" balas efan seraya mencium 
pucuk kepala key. 


Key pun keluar dari mansionnya dengan menggunakan 
mobil fefarri kesayangannya, menuju markasnya karena 
pesawat jetnya berada di roftop markas. 


Sesampainya dimarkas key langsung menuju roftop saat 
diperjalanan menuju roftop ia bertemu dengan angga. 


"Lu yakin mau netap di Indo key?" Tanya angga, yaps angga 
sudah mengetahui semua tentang key termasuk 
kerluarganya. 


"Gua yakin, lu bantu bang efan jaga in markas dan 
perusahaan gua percaya sama lu bang" ujar key dan 
langsung berjalan menuju roftop diikuti oleh angga. 


"Selamat siang nona queen" ujar sang pilot. Didunia gelap 
dan bisnis key dipanggil dengan sebutan Queen. 


"Siang, berangkat sekarang" ujar key dingin dan dibalas 
dengan anggukan oleh sang pilot tersebut. 


Selama di dalam pesawat key hanya memeriksa berkas 
berkas perusahaannya melalui laptop. Hingga tak terasa key 
sudah landing dibandara soekarno hatta. 


"Permisi nona, sudah sampai" ujar sang pilot 


"Ok" balas key, dan langsung keluar dari jet dan menunggu 
anak buahnya. 


Indonesia. 
"Nona queen?" Tanya seseorang 


"Saka?" Tanya balik key, yaps orang kepercayaan key di 
Indonesia 


"Saya sendiri nona, silahkan menuju mobil nona" ujar saka 
yang hanya dibalas anggukan oleh key. 


"Mansion Al'K company" ucap key saa mereka sudah berada 
di dalam mobil. 


Mereka pun sampai di Mansion Al'K dan disambut dengan 
ramah oleh maid ataupun satpam yang berada di mansion. 
Key pun langsung masuk dan menuju kamarnya karena ia 
sangat lelah hari ini. 


"Langsung tidur" gumam key dan langsung memasuki alam 
mimpinya tanpa mengganti pakaiannya terlebih dahulu. 
Karena ia sampai saat tengah malam. 


Sinar matahari memasuki celah celah gorden, tidak 
membangunkan seorang gadis yang sedang tertidur dibalik 
selimutnya. Hingga dering telponnya berbunyi nyaringg 
membuatnya terbangun. 


"Hallo nona" ucap seseorang diseberang sana 
"To the poin" ujar key 


"Nona bisa ke markas? Karena pengiriman senjata 
kita digagalkan oleh Black Devils" 


"20 menit" ujar key dan langsung mematikan sambungan 
teleponnya sepihak. 


Key pun langsung bangun dan memasuki kamar mandinya 
untuk membersihkan badannya dan langsung pergi manuju 
markas tanpa sarapan terlebih dahulu. 


la pun mengendarai mobil Ferarri yang baru ia beli dengan 
kecepatan penuh menuju hutan belantara dimana 
markasnya berada. 


Sesampainya dimarkas ia langsung masuk tetapi harus 
menggunakan Id Card dan Sidik jari bahwa ia Leader. 


la pun memasuki saat dipintu utama ia melihat beberapa 
anak buahnya dan langsung menunuduk hormat. 


"Selamat datang nona" ujar salah satu anggotanya yang 
dibalas dengan senyum tipis nyaris tak terlihat oleh key, key 
tidak memakai topeng. la memakai topeng pada saat 
bertemu atau berperang melawan musuhnya saja. 


Key pun langsung menuju ruangannya dan duduk dikursi 
kebesarannya. 


"Ke ruanganku sekarang" ujar key dan langsung mematikan 
telpon sepihak tanpa menunggu jawaban dari seorang 
diseberang sana. 


Tak lama kemudian, datanglah saka orang kepercayaan key 
dimarkas dan perusaahaan. 


"Kita kepung markas Black Devils dan ambil senjata yang 
telah mereka gagalkan. Siapakan 20 anggota untuk 
menemaniku termasuk kau, 2 jam lagi kita berangkat." Ujar 
key dingin 


"Siap nona" balas saka dan langsung keluar dari ruangan 
key untuk menyiapakan 20 orang anggotanya. 


"Kau telah mengusik ku Black Devils dan tunggu saatnya 
aku yang akan menjadi malaikat mautmu haha" gumam key 
dengan senyum smirknya. 

Tbc. 

Jangan lupa tingalkan jejak:) 


-Scrpiogrl.ast 


Happy Reading 


Markas Black Devils 


"Langsung masuk dan ambil senjata milik kita" ujar key 
dingin. Yps, 20 anggota Golden Dark Blue langsung 
menyerang markas Black Devils. Sedangkan key dan saka 
masih diluar untuk memantau anggota mereka. 


Dor dor dor 


3 anggota BD langsung mati ditempat karena mendapat 
tembakan di kepalanya langsung oleh key. 


Key pun langsung masuk dan mencari ruangan dari leader 
BD, key sampai diruangan terakhir yang terdapat tulisan 
Leader BD yang artinya itulah ruangan Leadernya, 
sedangkan semua anggota BD sudah tewas ditangan 
anggota key. 


Brakkk 


Key menendang pintu tersebut hingga ambruk. 2 orang 
yang berada di dalam ruangan itu terkejut pasalnya mereka 
tidak mengenal siapa key. 


"Siapa kau?" Ujar tangan kanan dari leader BD 


"Kau tidak perlu tahu aku siapa, aku hanya ingin mengambil 
senjata yang menjadi hak ku." Ujar key dingin 


"Senjata?" Tanya leader BD kebingungan 


"Ya. Senjata yang sudah kau gagalkan pengirimannya, 
bastradd" umpat key dan langsung menembak kepala 2 
orang tersebut yang mengakibatkan mereka langsung tewas 
ditempat karena pistol yang key gunakan mengandung 
racun yang membunuh hanya membutuhkan waktu 5 detik, 
dan racun itu pun dibuat sendiri oleh key. 


"Aku belum puas" gumam key. 


la pun mengambil pisau dan menyayat pipi sang leader 
hingga tak terbentuk, ia pun menguliti kulit tangan dan kaki 
sang leader. Psycho memang. 


"Ah jari mu sangat bagus" ujar key dan langsung memotong 
seluruh jari tangan dari leader BD. 


"Ahh mata kauu sangat indahh, aku akan mencongkelnya 
dan menjualnya. Ah sayang sekali kalau dijual lebih baik 
aku memberikan kepada busy" gumam key dan langsung 
mencongkel kedua mata leader BD dan mengambil bola 
matanya. Darah muncrat dan mengenai wajah key, key 
langsung mengusapnya. "Menjijikkan" gumam key. 


"Pasti busy suka dengan mata ini" gumam key sambil 
melihat 2 bola mata yang berada ditangannya. Yaps, busy 
anjing kecil yang dipelihara oleh key yang memakan mata 
manusia. 


"Bereskan, jangan lupa bangkai manusia ini kalian kasih 
Hiro dimarkas" ujar key kepada anggotanya. "Oh ya, ambil 
senjata mereka. Gua duluan pulang kalian langsung balik ke 
markas" lanjut key dan langsung keluar menuju mobilnya, ia 
mengendarai mobilnya menuju mansionnya. Tak lupa ia 
membuka jubahnya terlebih dahulu karena banyak bekas 
darah. 


Hiro adalah Harimau kesayangan key, ia dulu 
menemukannya di hutan belakang markas, ia merawatnya 
dan memberi makan daging manusia. 


"Aduhh cape gua" gumam key, seraya merebahkan 
tubuhnya dikasur king size nya. 


"Ah lupa" gumam key seraya menepuk jidatnya sendiri 
Telpon on 


"Kak daftarin gua di Alk Internasional High School, lusa gua 
sekolah" ujar key. 


"Lah lu kan udah lulus S3 dek ngapain sekolah lagi?" 


"Cari pengalaman gua, lagian gua dirumah ngapain. Bosen 
gua dirumah lebih baik gua sekolah "ujar key 


"Lu di indo kan dek?" 


"Iyeee kak, kemarin gua balik. Udah jan banyak omong lu ka 
pokoknya lu daftarin gua dan besok gua ke kantor" ujar key 
dan langsung mematikannya sepihak tanpa menunggu 
jawabannya seseorang diseberang sana. Sedangkan 
seseorang yang ditelpon key menggerutu karena ia belum 
selesai ngomong dan telponnya sudah dimatikan sepihak. 
Ya, key menelpon sekretarisnya diperusahaan. 


Telpon off. 


"Huhh cape, eh tunggu gua ngecek cctv di mansion Waltson 
ah" gumam key dan langsung mengambil laptopnya yang 
berada diatas nakas. 


"Gua kangen lu bang Dana" gumam key dengan sendu. 
disana memperlihatkan Dana yang sedang melamun 
dengan tatapan kosongnya, Semenjak ia mengetahui bahwa 
key diusir ia berubah menjadi Dana yang dingin, cuek, dan 
tidak tersentuh. Bahkan ia jarang berinteraksi dengan 
keluarganya sekalipun. 


"Seandainya peristiwa 7 tahun lalu tidak terjadi, mungkin 
kita sedang bercanda saat ini bang. Key janji Key akan 
mencari tahu siapa yang mencelakai Key dulu dan Key akan 
membalaskan dendam Key yang sudah membuat abang 
koma" gumam Key sembari menyeka air matanya yang 
keluar dari sudut mata hazelnya. 


Key pun mengetik beberapa digit angka diponselnya. 


"Selidiki siapa dalang dari peristiwa 7 tahun yang lalu, 
termasuk keluarga gua, karena gua yakin itu ulah keluarga 
Waltson kecuali mama, papa dan kembaran gua. Selidiki 
satu persatu keluarga Waltson." Ujar key dan langsung 
mematikan sambungan telponnya. 


"Sampai ketemu esok lusa abang abang tersayang" gumam 
Key seraya mematikan laptopnya dan membaringkan 
tubuhnya, ia pun memasuki alam mimpinya. 


Tbc. 

Jangan lupa tingalkan jejak:) 

Jangan lupa tekan bintang di bawah pojok kiri hehe:) 
Selamat menjalankan ibadah puasa teman teman:) 


-Scrpiogrl.ast 


Happy Reading 


Hari ini adalah hari pertama key sekolah di Alk Internasional 
High School a.k.a AIHS. Yaps, yang mempunyai sekolah 
adalah key, tetapi ia disni menyamar sebagai siswa biasa 
dan pastinya tidak jauh dari siswi bad girl. 


Kiringg kringgg kringggg 


Key pun terbangun dengan suara jam wekernya, ia pun 
memasuki kamar mandi untuk bersiap siap menuju sekolah 
barunya. 


Key telah siap, ia mengenakan seragam pas body nya, 
sepatu berwarna navy, kaos kaki sebatas mata kaki, rambut 
hitam lurusnya digerai sehingga menambah kecantikan 
seorang Keyna dan tak lupa tas ransel yang hanya berisi 
satu buku dan 1 pulpen. 


Key pun langsung berangkat menuju sekolahnya, tak lupa ia 
sarapan terlebih dahulu. 


mnnnnnnnan Ta 


Sampailah key diparkiran sekolahnya, key memakirkan 
mobil nya diparkiran khusus petinggi. Siswa AIHS yang 
melihat mobil sport key yang parkir di parkiran petinggi 
sekolah pun terheran karena baru kali ini ada seseorang 
yang memakai mobil sport yang hanya ada 3 didunia. 


Key keluar dari mobilnya dengan kacamata hitam yang 
bertengger manis dihidungnya. Saat key sudah keluar dari 
mobil bahkan sudah berjalan di koridor banyak tatapan 


memuja dan cibiran didapatkan oleh key, ttetapi key hanya 
menanggapinya dengan wajah datar dan dinginnya. 


Cantik bet anjirr 

Body goals 

Neng jadi pacar abang yuk 
Cih songong 

Masih cantikkan gua 

Most wanted girl 


Key pun berjalan menuju ruang kepala sekolah untuk 
menanyakan ia berada dikelas mana. Ia hafal tentang seluk 
beluk sekolah ini karena ia sendiri yang merancangnya 
bahkan ia membuat satu ruang pribadi khusus untuk dirinya 
dan membuat sebuah roftop untuk para bad membolos. 


Brakkk 


Key menendang pintu ruang kepala sekolah hingga terbuka 
lebar untung saja tidak ambruk. 


"Eh anjing monyong" latah seseorang yang berada didalam 


"Astagfirullah kaget gua Key, ketuk dulu bisa gak sih Key, 
untung gua gak punya riwayat penyakit jantungan" ujar 
kepala sekolah a.k.a Herlan Mardiansyah tangan kanan Key 
di GDB. 


"Lebay" ujar Key dan langsung berhamburan ke pelukan 
Herlan 


"Lu kuat dek, kalau ada apa lu bilang sama gua dek biar gua 
hajar mereka" ujar Herlan dengan menatap Key sendu, Key 


yang ditatap dengan sendu pun tertawaa. Yaps, Herlan tau 
semua tentang Key termasuk keluarganya, Herlan pun 
menganggap Keysebagai adiknya sendiri. 


"Gosah natap gua kek gitu bang, lu ngeraguin Leader GDB?" 
Tanya Key dengan senyum manisnya tetapi bagi Herlan itu 
adalah senyum kematian, yang membuat Herlan 
menatapnya takut. 


"Gak usah senyum kek gitu dek, ngeri gua liatnya" balas 
Herlan dengan bergidik ngeri 


"Hahaha, gua kelas apa bang?" Tanya Key 


"11 Ipal, abang anter" ujar herlan dan menggandeng 
tangan key menuju kelasnya. Siswa AIHS yang melihat sang 
kepala sekolah menggandeng tangan siswa baru pun 
terkejut pasalnya mereka tidak pernah melihat kepala 
sekolah berinteraksi dengan siapapun dan ini mereka 
pertama kalinya melihat kepala sekolah mereka 
mengandeng tangan seorang siswa baru. Yaps, sifat Herlan 
itu dingin, dan tidak mau berinteraksi dengan siapapun 
termasuk saat rapat. 


Tok tok tok 
Ceklek 
Pintu terbuka dan dibuka oleh seorang guru perempuan. 


"Iya ada apa pak herlan?" Tanya guru tersebut dengan 
sopan 


"Saya membawa siswa baru, tolong dijaga jangan sampai 
kenapa napa" ujar Herlan sembari mengelus pucuk kepala 
Key sambil tersenyum dan langsung pergi meninggalkan 
kelas 11 Ipal. Siswa yang melihat pak Herlan mengelus 


pucuk kepala siswa baru dan tersenyum ingatt tersenyumm 
baru kali ini mereka melihat kepala sekolah mereka 
tersenyum tulus. Mereka pun terkejut pasalnya baru kali ini 
pak herlan mengantar siswa baru sampai kekelasnya. 


"Ya sudah mari masuk" ujar bu Tivhi yang berjalan masuk 
dan diikuti oleh Key dibelakangnya. 


"Oke anak anak kita kedatangan siswa baru, silahkan 
perkenalkan dirimu" ujar bu tivhi 


"Keyna, Los angles" ujar key datar + dingin 
Deg 


"Rere" batin Key, yang melihat Rere duduk didepan 
seseorang cowok yang tertidur. yaps Rere Putri Algarega 
sahabat kecil yang sangat key sayang. 


Dingin anjir 

Bocah songong 

Behh, jadi pacar gua ya 

Itu doang? Gak punya marga? 

Body goals anjir behh mantapp 

Begitulah cibiran dan pujian yang dilontarkan untuk Key. 


"Sudah sudah, perkenalkan nama ibu Tivhi Wativhi ibu 
mengajar pelajaran Bahasa Inggris sekaligus walikelas 
kamu. Dannnn kamu bisa duduk disebelah Reynald, Reynald 
angkat tangan kamu" ujar bu Tivhi 


Key yang melihat seorang cowo dengan menelungkupkan 
kepalanya diatas meja, dan ia yang dipanggil tidak 


menyahut. 

"Ouh namanya Renald, menarik" batin key 

Key pun berjalan menuju bangku paling pojok yang dibilang 
oleh bu Tivhi dan langsung duduk disebelah Cowo yang 
dipanggil Reynald. 


Kringgg kringgg kringgg 


Bel istirahat menggema di AIHS yang membuat seluruh 
siswa AIHS berhamburan menuju kekantin. 


Tiba tiba Rere menghampiri meja Key, sedangkan Reynald 
sudah berjalan meninggalkan kelas. 


"Hai, gua Rere lebih tepatnya Rere Putri Algarega" ujar Rere 
seraya menjulurkan tangannya untuk bersalaman dengan 
Key. 


"Key" balas Key dingin dan menerima uluran tangan Rere. 


"Sekarang lu temen gua, kantin yuk" ajak Rere yang dibalas 
dengan anggukan oleh Key. 


Diperjalanan menuju kantin Key dan Rere mendapat banyak 
pujian dari siswa AIHS. 


Anjir itu kan anak baru itu cantik bett 
Sekelas sama rere 

Rere cantik 

Neng pacaran sama abang yuk 


Mau deh jadi temen mereka 


Begitulah pujian yang mereka dapatkan saat berjalan 
dikoridor menuju kantin. 


Sesampainya dikantin Rere langsung mengajak Key menuju 
teman temannya. 


"Hai, kenalin nih Keyna anak baru, pindahan dari Los 
Angles" ujar Rere memperkenalkan Key 


"Anjir siswa yang tadi digandeng ama pak herlan kan, asuu 
cantik. Oh ya kenalin gua Ardam Mavello bisa panggil Adam 
panggil sayang juga boleh." Ujar adam seraya mengedipkan 
sebelah matanya kearah key, 


"Keyna" balas Key dengan datar 

"Jenni Vedrick, panggil Jenni" ujar Jenni 
"Keyna" 

"Adit Biraha, Adit" ujar Adit 

"Keyna" 

"Woee Rey, kenalan gih" ujar Adam 
"Reynald" ujar Rey singkat 

"Keyna" 


"Yaelah tembok ketemu tembok" ujar Adam, Rey dan Key 
membalas dengan tatapan datar mereka. 


"Yaudah pesen apa?" Tanya Rere 
"Nasgor es teh" ujar Key 


"Jus jeruk" ujar Rey 


"Mie goreng, ame jus mangga" ujar Adam 
"Samain Adam" ujar Adit 


"Oke,yok jen" ucap Rere seraya mengajak Jenni untuk 
memesan makanan. 


Tak lama kemudian makanan mereka datang dan langsung 
memakannya. 


Hingga... 
"Sorry guys gua telat hehe" ujar seseorang 
Deg 


"Bang Varo" batin Key 


Tbc. 
Jangan lupa tingalkam jejak) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 


Semangat puasanya teman teman:) 
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"Sorry guys gua telat hehe" ujar seseorang 
Deg 
"Bang varo" batin key 


"Eh ini sapa nih? Tumben lihat gua. Kenalin gua Aldrick 
Keyvaro Waltson" ujar varo seraya mengulurkan tangannya. 


"Keyna" balas key sembari menerima uluran tangan varo. 
"Keyna doang?" Tanya varo lagi 

"Alqueena keyna" balas key 

Deg 


"Queen, nama nya mirip queen tetapi ini gak ada marganya" 
batin Dana yang mendengar percakapan varo dan key. 


"O, nih kenalin abang gua Aldana Damian Waltson" ujar 
varo, Dana pun menatap key sendu, key yang ditatap pun 
langsung mengalihkan pandangannya. 


"Lu mirip adek gua yang hilang" ujar Dana tiba tiba, key 
yang mendengarnya pun langsung terkejut 


"Kebetulan" balas key dingin 
"Ah ya, kebetulan" ujar Dana 


"Makan datangggg, selamat makan" teriak rere tiba tiba 


Mereka pun makan dengan tenang tanpa gangguan 
sedikitpun, hingga bel masuk berbunyi. 


Mereka pun masuk ke kelas masing masing dan pelajaran 
dimulai. 


Kelas key 


"Ah bosenn guaa, boloss ah eh tapi masih siswa baru. 
Gimana ya ah bodo bolos aja ga ada yang ngelarang selama 
gua yang punya sekolah" gumam key. Key pun berjalan 
menuju depan kelas dan meminta izin untuk ke toilet dan 
gak akan balik lagi. 


Saat di koridor menuju ruangannya key bertemu dengan 
Dana, kakak sulung key. 


"Tunggu" ujar Dana menghentikan langkah key 
"Ya?" Balas key dingin 


"Lu mirip adek gua yang hilang, gua rindu dia" ujar Dana 
sendu 


"Maaf gua gak kenal lu, gua duluan" balas key dan langsung 
berjalan meninggalkan danaa. 


"Gua yakin itu lu dek" batin Dana. 


"Maaf bang, gua juga rindu lu. Tapi keadaan yang memaksa 
gua" batin key 


Key pun melanjutkan jalannya menuju ke ruangan 
pribadinya. 

Sesampainya diruangan pribadinya key pun langsung 
tertidur karena ia sudah sangat mengantuk, hingga bel 
pulang. 


Kringgg kringgg kringgg 


Bel pulang menggema di seluruh AIHS, siswa siswi pada 
berhamburan keluar kelas untuk menuju rumah masing 
masing. 


Key yang terusik dengan bel tersebut pun langsung 
terbangun dan berjalan ke kamar mandi untuk mencuci 
mukanya. Tak lama kemudian ia keluar dari kamar mandi 
dan langsung pulang ke mansionnya. 


Sesampainya dimansion, key pun langsung berjalan menuju 
kamarnya untuk bersiap siap menuju perusahaannya. 


Key pun masuk kedalam kantornya, tetapi saat ia ingin 
menaiki lift menuju ruangannya ia dihentikan oleh seorang 
resepsionis. 


"Heiii kau anak kecilll tunggu" teriak sang reseprionis seraya 
berlari mengejar key 


"Why?" Tanya key dingin 
"Mau kemana kau?" Tanya sang reseprionis 


"Ouh Dinda Anjasari, reseprionis baru rupanya. Jalang di 
club ku" batin key saat melihat name tag resepsionis 
terbebut 


"Ruangan" balas key dingin 


"Ruangan apaan lu hah, mending sekarang lu pulang cuci 
kaki, cuci tangan tidur deh" ujar dinda a.k.a reseprionis 


"Kalau gua gak mau gimana?" Tanya key 


"Pergi lu dari kantor ini, lu gak pantas menginjakkan kaki 
dikantor ini" ujar dinda 

"Satpamm satpammm" lanjutnya, tak lama satpam pun 
datang. 


"Iya ada apa?" Ujar satpam tersebut 


"Serett bocah kecill ini keluar dari perusahaan ini" ujar 
resepsionis a.k.a Dinda 


"Maaf saya tidak bisa mengusir nona gueen, saya permisi" 
ujar satpam tersebut dan berlari keluar untuk berjaga. 


"Apa apaan nih kenapa satpam itu gak berani mengusir 
bocah ini" gumam Dinda yang masih bisa didengar oleh key 


"Karena aku yang punya perusahaan ini" ujar key dingin 


"Hah tidak mungkin, jalang kecil seperti kau akan 
mempunyai perusahaan besar seperti ini" balas Dinda 


"Mungkin saja. Ouhh kau mengatakanku jalang, apa kau 
tidak menyadari dirimu seorang jalang yang bekerja diclub 
ku, K'Club. Apakah benar nona Dinda Anjasari?" Tanya key 
dengan tajam 


"Da--ri mana kau tahu?" Tanya Dinda yang sudah keringat 
dingin 


"Aku tahu dari mana? Aku adalah pemilik K'Club, aku tahu 
segalanya tentang Club ku. Cih mengapa kak dina bisa 
memperkerjakan jalang murahan sepertimu" ujar key 
menohok, Dinda yang dikatai pun terdiam 


"Cepat ke lobby" ujar key saat menelpon sekretarisnya 


Tak lama kemudian datang sekretaris key siapa lagi kalau 
bukan Dina. 


"Ada apa ini?" Tanya dina 


"Ini bu bocah kecil ini mengaku kalau dia yang mempunyai 
perusahaan ini" Ujar dinda 


"Ya emang benar bahwa nona queen yang mempunyai 
perusahaan ini" balas dina 


"Bukannya anda yang mempunyai perusahaan ini?" Tanya 
dinda, sedangkan key hanya memutar bola matanya malas 


"Aku hanya sebagai tangan kanan dan sekretaris nona 
queen" ujar dina 


"Sudah aku lelah mendengar bacotan kalian dan kau" 
tunjuk key kepada reseprionis tersebut. "Kau kupecatt 
dengan tidak terhormat dari kantor ini. Dan perusahaan 
manapun tidak akan menerima kau" ujar key seraya 
berjalan tetapi ia langsung menghentikan langkahnya saat 
ia teringat dengan perkataan bahwa ia disebut sebagai 
jalang. 


"Dan ini untuk kau yang sudah mengataiku jalang" ujar key 
dan 


Dor dor 


Key menembak tepat mengenai otak dan dada resepsionis 
tersebut sedngkan para karyawan kantor key tercengang 
melihat ini semua. 


"Kalian semua berani membuka mulut tentang ini, kepala 
kalian taruhannya" ujar key lantang dan segera berjalan 
menuju ruangannya. Saat di lift menuju ruangannya ia 


menelpon anak buahnya untuk mengurus jasad resepsionis 
tersebut. 

Tbc. 

Jangan lupa tinggalkan jejak;) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 


"Duhh si key main asal bunuh orang aja masuk penjara 
mampus kau key" -author 


"Siapa yang berani memenjarakan leader GDB? Atau lu mau 
gua bunuh juga thor?" -key 


"Iyee, lu mau bunuh gua? Yakin? Ntr cerita lu siapa yang 
lanjutin?"-author 


"eh iya lupa yodah gua gak bunuh lu deh" -key 
Maapkeunnn:b 
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Keesokan harinya.. 


Key yang terbangun dari tidurnya pun langsung bergegas 
untuk membersihkan dirinya dan bersiap siap untuk 
berangkat menuju sekolahnya. 


Tak lama kemudian, key sudah selesai siap siap dan 
langsung turun untuk sarapan. Key sarapan ditemani oleh 
maid dan satpam di mansion key, key sudah menganggap 
mereka adalah keluarga. 


Key pun selesai sarapan dan langsung berangkat menuju 
sekolahnya karena ia sudah telat dan gerbang sekolah pun 
sudah ditutup. Key mengendarai mobil nya dengan 
kecepatan tinggi, ia tidak memperdulikan ucapan sumpah 
serapah dari pengguna jalan lainnya. 


Sesampainya di depan gerbang, key melihat gerbang 
sekolah yang sudah tertutup rapat. 


"Ahh shittt" gumam key. Key berfikir keras bagaimana 
caranya ia agar bisa masuk kedalam. Tak lama key 
mendapatkan ide. Key turun dari mobil nya dan 
menghampiri satpam tersebut. 


"Pak bukain dongg" ujar key 


"Gak bisa atuh neng, neng udah telat gak bisa masuk" balas 
satpam tersebut. 


"Gimana kalo ini pak" ujar key seraya mengeluarkan 2 
lembar uang seratusan. 


"Maaf neng gak bisa" balas satpam tersebut kekeh 
"Yaudah deh, bisa panggilin pak herlan?" Tanya key 


"Mau apa neng manggil pak herlan?" Tanya balik satpam 
tersebut 


"Banyak bacod" batin key. 


Key berjalan menuju mobilnya dan langsung menelpon 
herlan agar menuju gerbang. 


Tak lama kemudian herlan datang sambil berlari. 
"Ada apa?" Tanya herlan 


"Ini bang pak satpam gak kasih aku masuk" ujar key dengan 
wajah yang dibuat cemberut 


"Dia adik saya, biarkan dia masuk" ujar herlan dingin, 
satpam tersebut pun langsung membuka gerbang agar key 
bisa masuk. 


"Thanks youu abngg" seru key seraya mengedipkan sebelah 
matanya. Herlan yang melihatnya hanya bisa menggeleng 
atas perlakuan adiknya tersebut. 


Key pun bergegas menuju kelasnya karena KBM sudah 
dimulai sejak 30 menit yang lalu. 


Tok tok tok 
Ceklek 


"Dari mana saja kamu?" Tanya seorang guru perempuan 


"Kepsek" jawab key singkat dan menaruhi sedikit bumbu 
bumbu kebohongan. 


"Masuk lalu kerjakan soal yang ada dipapan tulis" ujar guru 
tersebut atau bu bothol. 


"Sangat mudah" batin key 


Key pun langsung mengerjakan soal tersebut dengan 
tenang, ia hanya butuh 5 menit untuk mengerjakan soal 
hitung hitungan, karena ia sudah hafal di luar kepala. 


"Sudah" ujar key dingin dan langsung berjalan menuju 
bangkunya. 


"Anjir 5 menit ngerjain" 


"Alah palingan salah semua, sedangkan materi ini belum di 
jelaskan" 


"Smart girl" 
"Keyyy pinterr" 


Bu bothol pun meriksa pekerjaan key ia tercengang 
bagaimana bisa jawaban semuanya benar? Padahal ia 
belum menjelaskannya. 


"Wow menakjubkan" ujar bu bothol. "Mari kita lanjutkan 
pembeljarannya" lanjutnya. 


Kelas 11 Ipal pun belajar dengan tenang tanpa gangguan 
sedikit pun, tak lama kemudian bel istirahat menggema di 
seluruh penjuru AIHS, siswa siswi pun berhamburan keluar 
kelas menuju kantin. 


Key pun sudah berada di kantin yang pastinya bersama 
dengan rere sahabat kecilnya. Rere pun memesan makanan 
untuk mereka berdua. Setelah beberapa menit rere datang 
dengan nampan ditangannya, dan mereka berdua pun 
makan dengan tenang. 


"Eh key lu di los angles tinggal sama siapa?" Tanya rere 
"Abang gua" balas key 

"Terus bonyok lu?" Tanya rere lagi 

"Meninggal" balas key dingin 

"Eh maap" ujar rere gak enak dengan key 

"Sans" balas key 


"Eh tau gak lu tu mirip sahabat kecil gua" ujar rere tiba tiba 
"nama lu mirip sama dia tapi dia dipanggil queen, gua rindu 
dia seandainya kecelakaan 7 tahun lalu gak ada mungkin 
kita masih sama sama" lanjut rere. Key yang mendengar 
cerita rere terdiam jujur ia rindu juga dengan sahabat 
beserta abangnya. 


"Maaf" balas key, "gimana nanti lu main ke rumah gua ya, 
ajak teman teman lu gpp kok, nanti gua Kirim alamatnya" 
lanjutt key 


"Hah seriusan?" Tanya rere 
"Iya rere" balas key, rere pun hanya mengangguk 


Tak lama kemudian datanglah teman teman rere siapa lagi 
kalau bukan Reynald dkk. 


"Gabung yo" ujar Varo, yang dibalas dengan anggukan oleh 
rere dan key. 


"Key kita boleh main kerumah lu gak?" Tanya varo 


"Kenapa tidak" balas key, " nanti bareng rere gua udah kasih 
alamatnya ke rere" lanjut key yang dibalas dengan 
anggukan oleh mereka. 


Kringggg kringggg 


Bel istirahat telah usai mereka pun balik kekelas mereka 
masing masing dan melanjutkan pelajaran yang masih 
tersisa. 


4 jam pelajaran pun telah mereka lewati dan sekarang 
saatnya mereka pulang, key masih tertidur ia tak 
mendengar suara bel yang berbunyi, hingga 


"Heii bangun" ujar Reynald seraya menepuk pipi key 


"Eghhhh" lenguh key "eh" ujar key terkejud saat ia melihat 
wajah Reynald dekat dengan wajahnya. 


"Udah bel, pulang" Ujar rey dan langsung berjalan 
meinggakan key sendiri dikelas 


"Ahh shitt" gumam key dan langsung bergegas pulang 
menuju mansionnya. 


Sesampainya dimansion key langsung menuju kamarnya 
untuk beristirahat tak lupa ia berpesan pada satpam bahwa 
teman temannya akan main. 


Tbc. 


Jangan lupa tinggalkan jejakk:) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 


Semangatt puasa ke-9 nya teman temann< 3 
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Sore ini teman teman key akan berkunjung ke mansion key 
dan yang pastinya ada abang nya key. 


Tok tok tok 
Ceklek 
Pintu terbuka dan menampilkan wajah khas bangun tidur. 


"Maaf nona, teman teman nona sudah datang dan sekarang 
berada di ruang tamu" ujar maid tersebut 


"Oke, buatkan mereka minuman dan cemilan jangan 
lupakan minumannku bi" ujar Key yang dibalas dengan 
anggukan oleh maid tersebut. 


Key pun memasuki kamarnya dan langsung membersihkan 
dirinya, butuh waktu sepuluh menit untuk membersihkan 
dirinya. 


Key pun keluar dari kamrnya dan langsung turun menuju 
ruang tamu. 


"Hai, udah lama?" Tanya key kepada teman temannya 
"Gak kok key santai lah" balas varo 


"Ini lu yang punya mansion Key?" Tanya Ardam yang dibalas 
dengan deheman oleh Key 


"Itu siapa Key?" Tanya Aldana saat melihat foto key bersama 
Efan. 


"Abang gua" balas Key yang membuat mereka 
menganggukan kepalanya masing masing, tiba tiba 


Ting ting ting (bunyi bel mansion key) 


Salah satu maid pun membukakan ke pintu utama untuk 
melihat siapa yang datang. 


Tak lama kemudian maid itu masuk dan berjalan 
menghampiri key. 


"Permisi nona, seorang laki laki katanya berasal dari london 
ingin menemui nona" ujar maid tersebut. 


"Suruh masuk bi" balas Key 


Maid tersebut pun kembali kepintu utama untuk manyuruh 
sang tamu untuk masuk. 


Tak lama kemudian datanglah seorang laki laki berkulit 
putih, mempunyai tubuh jangkung dan mata yang berwarna 
coklat terang. 


Key yang melihat laki laki tersebut langsung tersenyum dan 
berlari untuk memeluknya, Key memeluknya dengan sangat 
erat hingga membuat laki laki tersebut hampir terhuyung 
kebelakang. 


"| miss youu abngg" gumam Key. Sedangkan teman teman 
Key yang melihat adegan tersebut pun diam memperhatikan 
sang ratu es. 


"Gua lebih dek, wh itu temen temen lu ya dek" balas Efan 
yaps laki laki tersebut adalah Efan Gustav. 


"Hehe iya bang sana yuk" ujar Key seraya memeluk 
pinggang Efan. 


"Hei kenalin abang gua bang Efan" ujar Key saat sudah 
sampai didekat teman temannya. 


"Gua Efan Gustav" ujar Efan dingin 
"Aldrick keyvaro waltson, panggil varo bang" 
Deg 


"Orang yang sudah mengusir Key" batin Efan dengan wajah 
yang semakin dingin. 


"Rere Putri Algarega, Rere bang" 

"Jenni Vedrick, Jenni" 

"Ardam Mavello, panggil Adam bang hehe" 
"Adit Biraha, Adit bang" 

"Aldana Damian Waltson, Dana" 

Deg 


"Kakak sulung Key, yang kecelakaan. Dimata nya 
menyiratkan kerinduan kepada Key" batin Efan seraya 
menatap Dana sendu 


"Reynald Mahattam Anderson, Rey" 
"Salken semua" ujar Efan seraya duduk didekat Key. 


"Abang tau resikonya" ujar Efan, Key yang mengerti pun 
hanya bisa terdiam. 


"Aldana bisa ikut gua sebentar?" Ujar Efan yang dibalas 
dengan anggukan oleh dana dan berjalan menuju sebuah 
ruangan. 


"Woee diem diem baee" ujar Adam memecahkan 
keheningan yang ada 


"Main TOD kuy" ujar Varo tiba tiba 
"Kuyyy" ujar mereka barengan kecuali Rey dan Key. 


"Yodahh yok" ujar Rere. Mereka pun duduk melingkar 
dibawah dengan beralaskan karpet berbulu, Varo pun 
memutar botol tersebut dan mengarah ke Adam. 


"Anjing ke gua" gumam Adam 
"TOD? Cowo harus jantan" ujar Varo 


"Dare, jangan aneh aneh bangsat lu kalo ngasih dare aneh" 
balas Adam 


"Gua cuma mau lu gombalin maid yang ada disni" ujar Varo 


Key pun langsung memanggil maid yang paling muda untuk 
menjadi bahan gombalan Adam. Tak lama kemudian 
datanglah maid tersebut. 


"Oke calm down. Kamu tau gak apa perbedaan kamu 
dengan hujan?" Tanya Adam ke maid tersebut, yang dibaals 
dengan gelengan oleh maid tersebut dan membuat maid 
tersebut salah tingkah oleh Adam. 


"Kalo hujan membasahi bumi kalo kamu membasahi hatiku 
ea eaaa" ujar Adam, maid tersebut yang mendengarnya pun 
tersipu malu 


"Uhuyy tarikkk mangggg" ucap Varo 
"Balik" ujar Key kepada maid tersebut 


"Oke lanjut" ujar Adit 


Adam pun memutar botol tersbut dan botol itu pun berhenti 
tepat mengarah ke Rey. 


"Mampus kena lu Rey" ujar Varo 

"TOD?" Tanya Adam 

"Dare" balas Rey 

"Simple, cium Key" ujar Adam dengan seringkaian liciknya. 
"Ganti" balas Rey, Key yang mendengar itu pun terkejut. 
"Gak jantan" ujar Adam 

"Oke" balas Rey 

"Dihh apaan gak mau gua" tolak Key 

"Sekali doang mah" balas Adam 

Tiba tiba 

Cup 


Rey mendaratkan kecupannya tepat di pipi kanan Key, 
karena ia duduk di sebelah kanan Key. Key pun terkejut 
dengan ciuman yang tiba tiba dari Rey. 


"Gua cinta lu Key, dan gua yakin bahwa cinta pada 
pandangan pertama itu ada" batin Rey 


"Maaf" ujar Rey, Key yang mendengarnya pun langsung 
tersadar dari lamunannya. "Ehh" gugup Key 


"Gosah gugup Key, santai aja" ujar Adam 


"Bacot lu anjing" umpat Key 


Mereka yang medengar umpatan Key langsung tertawa, 
kecuali Rey ia hanya terkekeh. 


Tiba tiba datang Aldana dan Efan. 


"Balik" ujar Aldana singkat, yang dibalas dengan anggukan 
oleh teman temannya. 


Teman teman Key pun meninggalkan mansion Key, dan Key 
langsung berjalan menuju kamarnya, ia sengaja 
menghiraukan Efan yang terus saja memanggilnya. 

Tbc. 

Jangan lupa tinggalkan jejak) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 
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Key pun memikirkan apa yang Efan dan Dana bicarakan, ia 
sangat penasaran dengan mereka berdua hingga. 


Tok tok tok 
Ceklek 


Pintu pun dibuka oleh Key dan menapakkan seorang laki 
laki siapa lagi kalau bukan Efan Gustav. 


"Gua masuk ya" ujar Efan dan langsung masuk ke kamar 
Key tanpa menunggu jawaban dari Key. 


"Ngapain? Gua mau nanya bang lu ngomong apa sm Bang 
Dana?" Tanya Key. 


"Oh jadi gini..." 
Flashback 


"Duduk" ujar Efan saat mereka sudah sampai di 
sebuah ruangan 


"Aldana Damian Waltson anak sulung dari Damian 
Waltson dan Rika Keyna Waltson. Mempunyai 
sepasang adik kembar yaitu Aldrick Keyvaro Waltson 
dan Algueena Keyna Waltson. Dulunya mempunyai 
keluarga harmonis tetapi saat kecelakaan 7 tahun 
yang lalu senuanya berubah menjadi sunyi. Hahaha 
dan kedua orang tua yang tak mempunyai otak rela 
mengusir anaknya hingga menuduhnya sebagai 


pembunuhh sang kakak padahal ia tidak 
membunuhnya, dan sang kakak masih hidup sampai 
saat ini apakah itu yang dinamakam membunuh?. 
Hingga sampai saat ini seorang gadis yang diusir 
tersebut belum kalian temukan bahkan kalian 
menghrapkannya sudah meninggal bukan begitu 
Aldana Damian Waltson?" Tanya Efan 


"Tidak. Justru kita mencarinya dan menyewa detektif 
handal untuk menemukan princess Waltson" balas 
Aldana 


"Ouhh mengewa detektif handal rupanya, kau tidak 
perlu menyewa detektif handal karena princess 
waltson sudah ada didepan mata lu sendiri, bahkan 
ia menjadi teman lu" ujar Efan 


"Wht? Siapa? Tolong kasih tau gua please" balas 
Aldana 


"Tidak semudah itu tuan Aldana" ujar Efan 


"Tolong kasih tau gua dimana Queen, dan gua janji 
akan menuruti apapun keinginan lu" ujar Aldana 
dengan menatap Efan sendu. 


"Kalo gua mau lu mati bagaimana?" Tanya Efan 
dengan senyum smirk nya. 


"Gua sanggup, tapi pertemukan gua dengan queen 
sebelum gua mati" jawab Aldana 


"Hahahaha gua bercanda brother" ujar Efan seraya 
menepuk bahu Aldana. "Gua cuma minta jangan 
kasih tau siapa siapa termasuk keluarga lu, gua mau 
cuma lu doang yang tau karena gua gak mau queen 
akan dicelakai lagi oleh keluarga lu. Dan satu fakta 


gua kasih tau ke lu bahwa yang mau mencelakai 
queen 7 tahun lalu adalah salah satu keluarga 
Waltson, gua gak mau kasih tau siapa orangnya yang 
gua mau lu menyelidiki sendiri." Lanjut Efan 


"Kok lu bisa tau kalau salah satu anggota keluarga 
Waltson yang ingin mencelakai queen?" Tanya Aldana 
kebingungan 


"Ya gua tau, karena gua sudah menyelidiki 
semuanya. Alasan ia mau membunuh queen pun gua 
sudah mengetahuinya" ujar Efan 


"Please sekarang kasih tau gua dimana queen gua 
mohon" mohon Aldana 


"Gua kasih tau, tapi apa lu berjanji untuk gak bilang 
ke keluarga lu dan teman teman lu cukup lu sendiri 
yang mengetahuinya" ujar Efan 


"Ya gua janji" balas Aldana 


"Oke percaya kalo Iu laki." Ujar Efan "Ekhmm, 
Alqueena Keyna Waltson adalah Alqueena Keyna, 
seorang gadis perempuan siswa baru di AIHS, sekelas 
dengan sahabat kecilnya Rere Putri Algarega, ia 
junior lu dan sekarang lu sedang berada di 
mansionnya." Lanjut Efan 


"Keyna?" Tanya Aldana 


"Ya, dia Queen lu. Gadis kecil yang diusir oleh 
keluarganya sendiri karena kesalah pahaman dan 
dengan tega orang tuanya tidak memperbolehkan ia 
menggunakan marga keluarganya lagi. Cukup miris 
bukan? Sampai ia tidak tau harus kemana dan saat 
itu ia bertemudengan seseorang" balas Efan 


"Tolong pertemuka gua dengan queen gua mau minta 
maaf buat semuanya, tolong" mohon Aldana dengan 
mata yang berkaca kaca. 


"Tidak untuk sekarang, maaf sebelumnya lebih baik 
lu dan teman teman pulang. Dan pastikan mereka 
tidak curiga bahwa lu sudah mengetahui dimana 
keberadaan queen lu. Satu lagi mansion ini akan 
terbukan untuk lu kapan pun lu mau kesini pintu 
akan selalu terbuka" ujar Efan seraya tersenyum 
tulus 


"Terimakasih bang, gua berhutang budi sama lu dan 
gua mau nanya gimana lu bisa bertemu dengan 
queen?" Tanya Aldana 


"Sans, lain waktu gua ceritain sekrang lu pulang, gua 
tau lu bisa jaga rahasia" balas Efan 


"Oke, thanks bang" ujar Aldana 
Flashback of 


"Jadee gituuu Keyy sayanggg" ujar Efan sedangkan Key 
yang mendengarnya hanya manggut manggut. "Tapi lu gak 
marah kan dek gua kasih tau Aldana yang sebenarnya" 
tanya Efan 


"Ga bang, santai. Tapi tidak dengan orang yang telah 
mengusirku bang" balas Key tersenyum smirik. 


"Siapp, cuma Aldana doang mah" ujar Efan 


"Okee, yaudah lu keluarr sanaaa. Gua mau tidurr bang" ujar 
Key 


"lye iyeee, gua balik. Yaudah tidur good night princess 
abang" balas Efan seraya mengecup dahi Key. Key yang 
mendapat perlakuan seperti itu oleh abangnya pun 
tersenyum tulus, senyum yang tidak pernah ia keluarkan 
setelah beberapa tahun lalu. 


Tbc. 
Jangan lupa tinggalkan jejakk:) 


Biasakan untuk menghargai karya orang lain:b. 
Cukup vote aja raderss:). 


Wassalamulaikum. 
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Reynald Pov. 


Ini kenapa si Dana ngajak pulang tiba tiba dan mukanya 
masem banget. 
Didalm mobil pun dia cuma diem doang anjir. 


"Eh Dan kenapa lu?" Tanya gua 
"Gak" balas Dana. 


"lye lu kenapa sih bang, lu di apain sama bang Efan ntu?" 
Tanya Varo 


"Gak ada anjing." Sarkas Dana 


"Lah sante bang kek dipantee, gosah ngegass" ujar Varo, 
sedangkan Rere dan Rey hanya menyimak. Yak kita 
memakai 2 mobil. Mobil gua dan mobil Adit. Dimobil gua 
berisi gua, Rere, Varo dan Dana. Sisanya di mobil Adit. 


"Kalo gua bilang gak ada yang gak ada. Gak usah lu kepo 
urusan gua ajing" balas Dana emosi 


"Udah ngapain pada ribut. Turun lu berdua" ujar Rey, adik 
kakak tersebut pun langsung turun karena mereka sudah 
sampai di kediaman Waltson. 

Rey pun langsung menjalankan mobilnya menuju rumah 
Rere karena ia harus mengantar Rere terlebih dahulu. 


Tak lama kemudian Rey dan Rere sampai di kediaman 
Algarega. 


"Yaudah gua masuk Rey, thanks" ujar Rere saat keluar dari 
mobil, yang gua balas dengan acungan jempol doang. 


Gua pun melajukan mobil gua menuju mansion guaaa. Gua 
keinget dan dare itu, jujur gua baru pertama kali cium pipi 
cewe anjir dan rasanya itu deg deg an parahh. Tapi tu cewe 
cantik juga, dia orang nya tertutup gitu dan keknya sih gak 
suka keramaian. Udah apaan sih mikirin tu cewe. 


Tak lama kemudian Rey sampai di kediaman Anderson. 
Authorr pov. 


Rey masuk tanpa mengucapkan salam dan langsung 
nyelonong, tetapi saat ditangga ia menghentikan 
langkahnya karena mendengar suara seseorang. 


"Dari mana lu?" Tanya seseorang laki laki seumuran dengan 
Rey 


"Luar" balas Rey dingin 


"Lu gak kangen sama gua? Gua baru balik loh" ujar laki laki 
tersbut 


"Iya kangen gua sama lu Reiki Mahattam Anderson. Tapi 
boongan gua" balas Rey dan langsung berlari menaiki 
tangga untuk menuju ke kamarnya. 


"Asu lu Reyy gua bunuhh lu yaa. Dasarr kembaran setann 
lu" teriak Reiki. Rey yang mendengarnya pun terkekeh 
karena ini pertama kalinya ia mengerjain kembarannya. 
Yaps, Reiki Mahattam Anderson adik Rey atau kembaran Rey. 


"Huhh sabar sabar orang sabar disayang pacar. Eh salah 
disayang tuhan maksudnya" gumam Reiki atau Biasa 
dipanggil Reki 


"Gila lu ngomong sendiri bangsat" teriak Rey dari atas, yaps 
Rey tidak benar benar masuk ke kamarnya ia diam terlebih 
dahulu ditangga terakhir. 


"Babi lu, gua mutilasi tau rasa lu setan" teriak Reki yang 
dibalas Rey dengan tawa keras. "Bangsat gua mau ngerjain 
dia eh gua yang dikerjain setan emang si Rey" gumam Reiki 


Kediaman Waltson. 


"Varo dan bang Dana pulang dengan selamatt yuhuuuuuu" 
teriak Varo 


"Jangan teriak begoo budekk telinga gua" balas Dana, 
sedangkan Varo mendelikkan bahunya acuh. 


"Dari mana?" Tanya sang ayah saat mereka melewati ruang 
keluarga. 


"Rumah teman pa" balas Varo seraya mendudukan dirinya 
disofa 


"Dana kekamar" ujar Dana dan langsung menaiki tangga 
menuju kamarnya. 


"Mama mana pa?" Tanya Varo 


"Dikamar" balas Dami seraya membaca korannya, yang 
dibalas dengan anggukan oleh Varo. 


Varo pun merebahkan tubuhnya di sofa panjang nya dan 
memejamkam matanya. Hingga teriakkan sang kakak 
mengganggunya. 


"Varoo kamprettt gitar gua manaa setan" teriak Dana dari 
atas 


"Di kamar guaaa, ambil ajaa" balas Varo teriak 
"Gak usah teriakk, telinga papa sakit" teriak Dami 


"Papa juga teriakk" teriak Dana dari atas, yang dibalas 
hanya dengan gelengan oleh Dami. 


Tak lama kemudian teriakkan Dana lagi mengganggu acara 
rebahannya Varo. 


"Varoo anjingg setann ini senarnya putusss setannn, lu 
gimana cara pake nya sihh sampe bisa putus gini" ujar Dana 
seraya menuruni tangga. 


"Yaudah buang aja besok beli lagi susah amat" balas Varo 
cuek 


"Mata lu buang bangsat. Ini beli nya pake uang anjing 
bukan pake kentut lu" ujar Dana seraya memukul Varo 
menggunakan gitarnya. 


"Sakit anjing" sarkas Varo seraya nengusap usap dahiny 
yang terkena pukulan oleh Dana. 


"Sudah sudah besok beli lagi" ujar sang ayah melerai 

"Noh besok beli lagi, dikasih uang sama papa" ujar Varo 
"Gak gampang pa, ini gitar banyak kenangannya pa. Gak 
semudah itu buat buang gitar ini. Dan lu besok ganti senar 


tu gitar pake uang lu sendiri" ujar Dana seraya memberikan 
Varo gitar tersebut. 


"Dana kekamar" ujar dana dan langsung berjalan menuju 
kamrnya. 


"Varo juga" ujar Varo dan langsung berjalan tak lupa ia 
membawa gitar tersebut yang akan ia perbaiki ke tukang 
senar. 


Tbc. 
Maap cuma segini doang, ga ada ide lagi hehe:) 
Jangan lupa tinggalkan jejakk;)) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 


Selmat hari jumat yang penuh berkah dibulan ramadhan 
ini: ) 


Authornya up di pagi buta ya:) 
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"Keyyyy bangunnnn sekolahhh lu dekkk" teriak Efan seraya 
menggedor pintu kamar key. 


"Yaelahh keboo bett si dekkk bangunnnn udah sianggg jam 
7 bambangggg bangonnn" teriak Efan 


"Iyeee gua bangun bang" balas Key teriak. 


"Yaudah siap siap gua tunggu di bawah" teriak Efan seraya 
berjalan meninggalkan kamar key. 


Key pun langsung bersiap siap. Tak lama kemudian ia pun 
keluar dengan wajah yang terlihat lebih fresh. Ia 
menggunakan seragam pas body nya, sepatu berwarna 
navy, rambut yang di ombre biru ia gerai sehingga menabah 
kesan bad nya. Tak lupa tas ransel yang hanya berisi 1 buku 
dan ponselnya. 


"Setengah delapan anjirr" teriak Key dan langsung turun ke 
lantai bawah untuk sarapan bareng abangnya. 


"Santai amat lu dek udah jam setengah delapan ini. Lu mau 
apa? Nasgor atau roti?" Tanya Efan saat Key sudah sampai di 
meja makan. 


"Bodo sekolah punya gua ya bebas lah, siapa yang berani 
marahin pemilik sekolah? Nasgor aja bang" balas Key 
dengan nada sombongnya. 


"Sombong amat lu dek" ujar Efan 


Mereka pun sarapan dengan tenang tanpa gangguan 
apapun. 


"Lu netap disini bang? Lu gak balik ke london?"Tanya Key 
disaat sela sela sarapan mereka 


"Gak lah. Seminggu gua disini, gua mau ke paris dulu 
ngecek markas yang ada disana. Gua juga disini mau 
ketemu sama tangan kanan lu di paris dek" ujar Efan 


"Paris? Ahhh shitt gua ga pernah kemarkas yang disana. Tros 
tangan kanan gua, gua mau ketemu juga bang ikut lu ya" 
balas Key 


"Nanti sore gua ketemunya kebetulan di lagi pulang ke 
Indo" ujar Efan 


"Yodah bang gua berangkat" ujar Key dan langsung pergi 
meninggalkan meja makan, sedangkan Efan menjawabnya 
dengan anggukan. 


"Semoga lu tetap bahagia dek" gumam Efan saat melihat 
tubuh key yang menjauh dari pandangannya. 


Skipppp 


Sesampainya disekolah Key yang melihat gerbang sudah 
ditutup pun kesal. 


"Anjing, ini yang buat peraturan siapa anjing baru jam 8 uda 
ditutup aja ni gerbang. Gua tabrak aja ya ni gerbang biar 
ambruk kan sekolah heboh jadinya eh tapi kasian mobil gua 
baru beli ini mahal lagi gosahh deh lain kali aja gua tabrak 
ni gerbang" gumam Key "eh kok gua jadi gila ya?" Lanjut 
key bertanya pada dirinya sendri. 


"Lu mah emang gila kak" ujar seseorang gadis kecil yang 
duduk disebelah key 


"Yaelah lu nyamber bae balik sono ke alam lu" balas Key 


"Yaudah gua balik lu jangan ngomong sendiri kan 
takutnya pala lu miring ka" ujar gadis kecil tersebut. 


"Untung lu jadi arwah dekk kalo ga gua bunuh lu dek 
ngatain gua gila" ujar Key sedangkan gadis tersebut terkikik 
dan langsung menghilang dipandangan key. "Dasar 
jelangkung" gumam key. 

Arwah gadis kecil tersebut adalah Lyla gadis yang 
diselamatkan oleh Key dari pembunuhan yang sayangnya 
tuhan berkehendak lain, gadis kecil tersebut telah 
meninggal saat dirumah sakit karena kehabisan darah. Yps, 
Key bisa melihat mahluk tak kasat mata. 


Back topik. 


Kurang lebih 10 menit Key mengoceh sendiri didalam 
mobilnya akhirnya ia keluar dan menyuruh si satpam untuk 
membuka pintu gerbang. Satpam itu pun langsung 
membukakan Key gerbang karena ia ingat bahwa Key 
adalah adik dari kepala sekolah AIHS. 


Key pun langsung masuk dan memarkirkan mobilnya 
diparkiran khusus petinggi sekolah, ia pun berjalan santai di 
koridor kelas 10. Tetapi saat ia melewati lapangan ia 
menghentikan langkahnya karena teriakkan seseorang guru 
BK. 


"Heii kamu berhenti" ujar seseorang guru BK. "Kamu ini jam 
berapa ini?" Tanya guru BK tersebut atau Pak Galhon 


"Jam delapan lebih lima belas menit tiga puluh enam detik" 
balas Key santai 


"Yang artinya kamu telatt, kamu siswa baru sudah berani 
berbuat ulah ya" ujar pak Galhon 


"Yaelahh pak anak sd juga tau pak kalo saya telat, berani 
lah. Bapak kan guru bk nih ya nanti kalo gak ada siswa yang 
bermasalah tros ruang bk sepi bapak gak ngapa ngapain, 
jadinya bapak makan gaji buta dong? Kasian pak pemilik 
sekolah ini guru diam diam digaji" balas Key santai (bisa ae 
lu key) 


"Banyak omong kamu, sekarang cepat berdiri didepan tiang 
bendera sampai jam istirahat" ujar pak Galhon 


"Lebih baik saya kekantin pak dari pada berdiri didepan 
tiang bendera gak berfaedah kalo dikantin kan saya bisa 
makan lah ditiang bendera? Gak ada faedahnya pak" oceh 
Key santaii 


"Kamu ini ya berani melawan bapak, cepat hormat tiang 
bendera" ujar pak Galhon dengan wajah yang sudah 
memerah padam. 


"Sebelum saya hormat tiang bendera lebih baik bapak tanya 
ke Pak Herlan Mardiansyah saya ini siapa, kalo bapak sudah 
bertanya saya akan hormat ke tiang bendera sampai jam 
pulang sekolah" ujar Key seraya berjalan meninggalkan pak 
Galhon dan menuju Roftop sekolahnya. Sedangkan pak 
Galhon sudah mengumpat didalam hatinya. 


Sesampainya di roftop Key melihat seorang laki laki yang 
duduk di kursi kayu panjang dan membelakangi Key. Yaps, 
Key sengaja manaruh kursi disana. 


Laki laki tersebut yang merasa di perhatikan pun langsung 
menoleh kearah Key dan laki laki tersebut pun terkejut. 


"Quu--eenn" 


Tbc. 
Jangan lupa tinggalkan jejak) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 
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Sesampainya di roftop Key melihat seorang laki laki yang 
duduk di kursi kayu panjang dan membelakangi Key. Yaps, 
Key sengaja manaruh kursi disana. 


Laki laki tersebut yang merasa di perhatikan pun langsung 
menoleh kearah Key dan laki laki tersebut pun terkejut. 


"Quu--eenn" ujar seorang laki laki teresebut. "Abang rindu 
dengan princess Waltson" lanjut seseorang tersebut 


"Gua bukan lagi princess Waltson bahkan gua tidak 
mempunyai marga lagi" balas Key 


"Maaf in abang Queen, abang gak ada saat Queen diusir 
oleh papa, mama dan Varo" ujar Dana sendu, yps laki laki 
tersebut adalah Aldana. 


"Gua gak mau menggingat kejadian 7 tahun lalu, jadi 
jangan dibahas. Oh ya bang Efan sudah cerita ke lu 
semuanya dan gua harap lu bisa jaga rahasia" ujar Key 
dingin. 


"Oke, boleh abang peluk kamu queen?" Tanya Dana yang 
dibalas dengan anggukan oleh Key. Dana pun langsung 
memeluk Key dengan erat sedangkan Key diam tidak 
membalas pelukan Dana. 


"Dan gua merasakan kembali pelukan seorang kakak 
kandung setelah 7 tahun yang lalu" batin Key 


"Abang rindu lu dek" gumam Dana 


"Gua juga rindu lu bang Dana" bales Key dan membalas 
pelukan Dana. 


"Jangan pergi lagi dek" ujar Dana seraya melepaskan 
pelukannya 


"Gak janji gua bang, takdir Allah gak ada yang tau" balas 
Key seraya menghapus jejak air matanya. 


"Abang bolos?" Tanya Key, yang dibalas dengan anggukan 
oleh Dana 


"Yaudah Key juga bolos, kuy ke kantin" ajak Key dan 
langsung menggenggam tangan Dana untuk menunu ke 
kantin. 


Sesampainya mereka di kantin, Key langsung memesan 
makanan untuk dirinya dan Abangnya. 


Tak lama kemudia datanglah makanan yang Key pesan dan 
langsung memakannya. 


"Bagaimana dengan Rere?" Tanya Dana tiba tiba 
"Gua belum siap bang" balas Key dengan sendu 


"Gak usah lama lama dek, kasihan Rere asal lu tau ya Rere 
setiap kemana mana dia pasti bawa foto lu sama dia. Rere 
rindu banget sama lu dek. 


"Maaf bang gua belum siap" balas Key 


"Gak papa" ujar Dana seraya mengelus surai Key lembut. 


Tiba tiba datang 3 orang siswi dengan dandana menor. 


"Heh lu apa apaan hah deket in Dana" ujar salah satu siswi 
tersebut. 


Key yang mendengarnya pun menyeringkai. 

"Sandra Permana, seorang jalang di K'Club" batin Key 
"Dasar lu cewe murahan, jauh in Dana" ujar Sandra 
"Kalo gua gak mau gimana?" Tantang Key 

"Lu berurusan sama gua bitch" balas Sandra 


"Uhh takutt" ujar Key seraya memasang muka seolah olah 
takut dengan Sandra. Sedangkan Dana hanya diam 
menyimak. 


"Awas lu deketin Dana gua bunuh lu" ujar Sandra 


"Uww lu mau bunuh gua? Sini gua bisikin." Key pun maju 
mendekti Sandra. "Sebelum lu mau bunuh gua, gua duluan 
yang akan bunuh lu. Salam Leader Golden Dark Blue" bisik 
Key seraya menyeringkai. Sandra yang mendengarnya pun 
langsung ketakutan, keringat dingin membanjiri wajahnya. 


"Cabut" gumam Sandra dan langsung pergi bersama antek 
anteknya meninggalakan Key dan Dana. 


"Dasar hama" gumam Key yang masih bisa didengar oleh 
Dana 


"Lu bisik in apa dek ke mereka?" Tanya Dana 
"Kepo lu bang" balas Key 


Tett tetttttt 


Bel istirahat berbunyi, siswa siswi AIHS pun berbondong 
bondong menuju kantin untuk mengisi perut mereka yang 
sudah keroncongan minta diisi. 


Rey dkk minus Dana, pun menuju kantin untuk mengisi 
perut mereka. 


Mereka yang melihat Dana dan Key duduk dimeja khusus 
mereka pun terkejut. Pasalnya mereka yang dicari tidak ada 
dikelas tiba tiba mereka sudah berada dikantin dan mereka 
sudah makan terlebih dahulu. 


"Wihh udah ada dikantin bae lu berdua, pantesan gua ke 
kelas lu Dan gak ada" ujar Ardam 


"Bolos" balas Dana 


"Lu juga Key dikelas gak ada tiba tiba eh udah ada disini" 
ujar Rere 


"Gua telat, yaudah bolos" balas Key santai 


"Lu siswa baru berani bolos, salut gua" ujar Adit yang 
dibalas dengan deheman oleh Key 


"Nasgor, es teh. Dam lu pesen" ujar Rey 


"Eh ya lupa gua yodah samain semuanya yak" balas Ardam 
seraya berjalan memesan makana mereka. 


(Song: perfect) 
"Telpon siapa tuh bunyi?" Tanya Varo 


"Gua" balas Key, Key pun langsung mengangkat telpon 
tersebut. 


"Hallo nona" 


"Ya?" Balas key 
"Ada penghianat dimarkas nona" 


"20 menit" ujar Key dan langsung mematikan telonnya 
sepihak. 


"Gua cabut" ujar Key kepada teman temannya dan langsung 
berlari menuju mobilnya dan langsung menuju markasnya. 


Sesampainya di markas ia langsung masuk, saat dipintu 
utama ia melihat para anggotanya sedang berlatih bela diri. 


"Dimana Saka?" Tanya Key kepada salah satu anggotanya 
yang melintas. 


"Di ruang eksekusi nona" ujar anggota Key tersebut, yang 
dibalas dengan anggukan oleh Key. 


Key pun langsung menuju ruang eksekusi. 
"Mana hama kecil itu?" Tanya Key kepada Saka 
"Itu nona" balas Saka 


"Siapkan air garam 1 ember" ujar Key yang langsung 
dipenuhi oleh anggotanya 


"Hai hama kecil" ujar Key seraya menyayat pipi penghianat 
tersebut. 


"Akkkhhhh" teriaknya 


"Siapa yang menyuruhmu?" Tanya Key sambil menyayat 
tangan penghianat tersebut. 


"Ak-u ti--dak a--kkan memberitahumu" ujarnnya 


"Beri tahu aku atau keluarga mu akan mati" balas key 
sambil menembak kedua kaki penghianat tersebut. 


"Jang--an sakk--iti kkee--luar--gga k-ku" ujarnya terbata bata 


"Cepat katakan siapa yang menyuruhmu" ujar Key seraya 
menyirami air garam ke tubuhnya. 


"Argghhh" teriaknya. "Ak--ku di ss--uu--ruh oleh tuan Alex 
Jhonson" lanjutnya 


"Ouh Alex Jhonson rupanya, atas dasar apa ia 
menyuruhmu?" Tanya Key 


"Aku tidak tau ia hanya menyuruhku untuk menjadi mata 
mata mu di sini. Maafkan aku, jika kau membunuhku aku 
minta tolong jaga anak dan istriku" ujar Penghianat 
tersebut. 


"Kau penghianat tetaplah penghianat dan kau harus mati 
ditanganku hahaha" ujar Key dan langsung menebas kepala 
penghianat tersebut. 


"Cihh, kirim kepala penghianat itu ke tuannya, sertakan 
salam Leader GDB. Dan satu lagu cari identitasnya" ujar Key 
dan langsung pergi menuju ruangannya. 


Tbc. 
Spoiler part12 hihi. 


"Alif kasrah ya fathah, sin kasrah lam fathah ha'sukun kaf 
fathahtain dibaca apa pak?" Tanya Key 


"Iya silahkan" ujar pak Amhin 


Jangan lupa tinggalkan jejak) 


Satu lagi jangan lupa tekan bintang di bawah pojok 
kiri hehe:) 


-Asttttt 


K-12 


Gua di lahirin untuk membuat kesalahan, bukan 
kesempurnaan yang palsu! 


-ast 


Happy Reading 


Sudah satu minggu Key bersekolah di AIHS, satu minggu 
pun ia menjadi siswa bad. Ia pun semakin dekat dengan Rey 
dkk. 


Saat ini Key sedang berada di dalam kelas dan pelajaran 
sedang berlangsung. 


Key mulai bosan dengan pelajaran sejarah ini. Karena 
menurutnya sejarah gak perlu di ingat karena itu hanya 
masa lalu. 


"Bolos kuy" ujar Key mengaja Rey bolos. Yang dibalas 
dengan deheman oleh Rey. 


Key pun berjalan menuju depan kelasnya. Dan langsung 
nyelonong keluar, tetapi saat di pintu ia menghentikan 
langkahnya saat guru yang mengajar dikelas Key 
memanggilnya. 


"Hei mau kemana kamu Key?" Tanya seorang guru laki laki. 


"Mau bolos pak" balas Key santai. 


"Anjir santai bet Key" 

"Wah berani nih sama pak botak" 

"Keyy aku padamu" 

"Key makasih udah menunda pelajaran pak Amhin" 


"Kamu ini bolos saja kerjaan nya" ujar guru tersebut atau 
biasa di panggil pak Amhin. 


"Iya dong pak. Nanti kalau gak ada siswa yang bermasalah 
guru bk mau kerja apa pak? Terima gaji buta dong. Jadinya 
saya mau buat masalah biar ada kerjaan guru bk sekolah ini 
pak" balas Key santai kelewat santai malahan. 


"Kamu ini ngejawab aja" ujar Pak Amhin 
"Bapak kan bertanya jadinya harus di jawab dong" balas Key 


"Terserah kamu key" ujar pak Amhin dengan geleng geleng 
kepala 


"Pak nama bapak itu kan menjorok banget agamanya, pasti 
bisa lah baca qur'annya?" Ujar Key 


"Ya bisa lah" balas pak Amhin 


"Alif kasrah ya fathah, sin kasrah lam fathah ha'sukun kaf 
fathahtain dibaca apa pak?" Tanya Key 


"Iya silahkan" ujar pak Amhin 


"Oke, dikarenakan bapak sendiri yang mempersilahkan saya 
bolos, kalau begitu saya permisi. Assalamualaikum" ujar Key. 
"Oh ya gess ini gak mau berterima kasih sama gua? Karena 
gua udah membuang sedikit waktu belajarnya pak Amhin" 
lanjut Keyy 


"Terimakasih Keyyy" teriak semua siswa 11 Ipa 1. 


"Oke sip sama sama" ujar Key, sedangkan pak Amhin hanya 
cengo melihat interaksi anak muridnya. 


"Pak gosah cengo gitu pak, kan yang salah bapak bukan 
saya pak" ujar Key dengan polos. 


"Dasarr kamuu Keyyy" teriak pak Amhin sedangkan Key 
sudah berlari menghindari pak Amhin. 


"Duh lupa anjir" gumam Key seraya menepuk jidatnya. 


Key pun berlari menuju kelasnya lagi karena ia lupa dengan 
Rey. 


"Oh ya pak saya lupa. Reyy kuyy bolosss" teriak Key didepan 
pintu kelasnya dan langsung berlari menghindari pak Amhin 
dengan muka merah padamnya. 


Rey pun menyusul Key menuju roftop sekolahnya karena 
disana tempat satu satunya yang tidak diketahui oleh guru. 


Key dan Rey pun sampai di roftop, mereka melihat teman 
temannya yang sudah ada disana sedang tertawa bareng 
kecuali Rere dan Jenni. 


"Wihh boloss duluan anjir" ujar Key seraya menghampiri 
Aldana, Varo, Adam dan Adit. 


"Widihhh Rey, ikutan bolos lu Key?" Tanya adam saat 
melihat Rey yang berjalan dibelakang Key 


"Gua yang ngajakin, kasian gua liat dia males banget sama 
pelajaran pak Amhin" balas Key 


"Masa lalu di ungkit" ujar Rey yang membuat teman 
temannya tertawa termasuk Key yang tertawa lepas, karena 


baru kali ini mereka melihat Rey kesall. 


"Gua seneng liat lu ketawa lepas kayak gini dek" batin 
Aldana 


"Bangsat manis uy Key ketawa" batin Rey 


"Ketawa aja terosss ketawaaa" ujar Rey, sedangkan Key 
langsung berhenti ketawa. 


"Sumpah demi sempak miper gua baru pertama lihat Key 
ketawa anjir" ujar Adam 


"Eh iya tuh baru pertama juga gua" balas Varo 


"Ngapa bahas gua bambangg" ujar Key cemberut. Mereka 
yang melihat Key cemberut pun langsung tertawa. 


"Udah ketawanya, main kuy" ujar Aldana tiba tiba. 


"Main dua kata lucu kuy. Misalnya bibir monyong, nah nanti 
yang ketawa atau kelihatan gigi dipukul kepalanya pake 
botol noh, gimana?" Tanya Adam yang dibalas dengan 
anggukan oleh teman temannya. 


Mereka pun duduk melingkar dibawah dengan beralaskan 
tikar yang ada disana. 


"Gua duluan ya" ujar Adam yang bibalas dengan anggukan 
oleh teman temannya. 


"Liat muka gua gess. Emm sempak miper" ujar Adam. 


"Bhaahahhaa" tawa Adit pecahh. "Bangsat sempak miperr" 
lanjutnya. 


Tuk 


Adam memukul Adit menggunakan botol. 
"Gua ya" ujar Varo "Keringat kentut" lanjut Varo 


"Bhahahahhaa" tawa mereka pun pecahh saat Varo 
menyelesaikan ucapannya. 


"Anjir kentut punya keringet" ujar Key saat di sela sela 
tawanya. 


Tuk tuk tuk tuk tuk 

Varo memukul semua temannya. 

"Gua yak" ujar Adit "emm apaan yak, ah ini liat gua 
bambangg. Kutil Adam" lanjut Adit. "Ah bangke gak ada 
yang ketawa" ujar Adit 

"Gak lucu lu, gua nih ya. Sempak terbang" ujar Aldana 


"Bhahahah anjir ngakakk" ujar Key saat ketawa. 


"Sempak bisa terbang anjir" ujar Adam. Mereka pun tertawa 
kecuali Rey yang hanya diam. 


Tuk tuk tuk tuk 
"Key lu sekarang" ujar Adam 
"Hm, petir pantat" ujar Key 


"Anjirrr hahahahah petir pantatt anjirr kentutt" ujar Varo 
disela sela tawanya sambil berguling guling memegangi 
perutnya. 


"Pinter ngereceh juga lu Key" ujar Adam saat ia sudah 
selesai tertawa 


"Mampus lu pada semua ketawa ye" ujar Key dan langsung 
memekul kepala temannya dengan keras. 


"Anjir Key sakit" ujar Varo 

"Lu mukul pake tenanga dalem Key" ujar Adam 
"Bodo, yodah cepet mo bel pulang nih" ujar Key 
"Gua, sempak mickey mous" ujar Rey 


"Bhahaha bangsyatt sempak Adam hahah" tawa Varo 
pecahh saat itu juga 


"Ngapa bawa bawa sempak gua sih bangsat" ujar Adan dan 
menoyor kepala Rey 


"Emang sempak lu gambar Mickey mous?" Tanya Key poloss 


"Keyy asyuuu, ngapa lu tanya sih goblokk. Ah gak asikk 
balik lah" ujar Adam dan langsung berjalan meninggalkan 
roftop. 


"Ngambekan, emang gua salah nanya in sempak dia?" 
Tanya Key 


"Kagak lu gak salah Key, dia nya aja yang baperan nanti aja 
balik tuh anak" ujar Aldana 


"Hitung" balas Varo 
"Satuuuu-- duaaa--- tiii---" 


"Ngapa lu pada diem bel udehh bunyiij pulangg" teriak 
Adam di pintu roftop 


"Balikkan" ujar Varo 


"Yodahh kuy pulang" ujar Key seraya bangkit dari duduknya 
diikuti oleh teman temannya. 


Tbc. 


"la semakin mahir dalam bela diri ataupun senjata Key. 
Bahkan ia sendiri yang menjalankan misi saat pengiriman 
senjata yang digagalkan oleh Alex Jhonson dan ia berhasil 
membuat Alex Jhonson hingga koma selama beberapa 
bulan" ujar Rei 


"Waww Alex Jhonsonn kenapa Zee tidak membunuh dia 
saja? Tapi itu tidak apa apa biar aku yang membunuhnya 
dengan tangan ku sendiri" ujar Key seraya tersenyum 
smirik. 


Tolong vote sayanggggg. 


-Asttttt 


K-13 
Yuhuuuu. Happy Eid Mubarakk teman temannn hihi. 
Minal Aidzin Walfaidzin 
Maaf in authornya yg suka typo hehe:). 


Spesial Eid Mubarakk authornya Up 2 part 
sekaliguss<3. 


Happy Reading 


Telpon on. 
"Kak Keyyyyyyy" teriak seseorang di seberang sana 


"Zeeee, budekk telingaaa guaa" ujar Key, yaps Zeaa 
Princesa A. Tangan kanan Key di Paris. 


"Zee kangenn ka Keyyy," 
"Panggil Keyy Zee, sama Key juga kangen zeee" ujar Key 
"Yaudah main ke Pariss ka Keyy" 


"Secepatnya deh Key kesana sekalian ngecek markas dan 
perusahaan" ujar Key 


"Serius ya ka, Zee kangen bangett sama ka Keyy kita 
ketemu 1 tahun yang lalu ih" 


"Hahaha iya iya gua cari waktu lenggang dulu" ujar Key 
"Oke oke, yaudah ka Zee tutup ya" 

"Sip" ujar Key dan langsung mematikan telonnya sepihak. 
Telpon of. 


Jelasin dikit ya 

Jadi Key mempunyai 2 tangan kanan di markasnya yang 
diparis. Satu laki laki dan perempuan. Nah yang perempuan 
itu adalah Zea Princesa A. Usianya masih 15 tahun dan ia 
bergabung di GDB sejak usianya 13 tahun, ia sangat jenius. 
Zea juga menjadi sekretaris Key di perusahaannya yang di 
paris. Sedangkan yang laki laki ia berusia 17 tahun dan ia 
menjadi tangan kanan GDB, ia bergabung sejak GDB baru 
dibangun. 


Oke back. 


"Dekkkkkk, jadi ikutt abang ketemu tangan kanan kamuu 
gakkk?" Teriak Efan seraya menggedor pintu kamar Key. 


"Iyaa, Key siap siap" balas Key teriak 


"Yaudah abang tunggu dibawahh" teriak Efan seraya 
berjalan menuju lantai 1 mansionnya. 


Key sedang bersiap siap, ia mengenakan celana jeans hitam 
dengan robek di bagian lututnya, baju putih yang 
bertuliskan "leader" didepannya, serta jaket yang 
berlambangkan "Diamond blue" dibelakangnya, tak lupa 
dengan rambut nya berwarna biru ia gerai sehingga 
menambah kecantikannya. 


Key pun turun menuju lantai 1 yang disana sudah ada Efan 
yang menunggunya. Mereka pun langsung pergi menuju 


cafe tempat mereka bertemu. 


Sesampainya dicafe tersebut Key dan Efan langsung masuk 
dan menanyakan dimana meja yang sudah ia pesan. Key 
dan Efan langsung berjalan menuju meja paling pojok dan 
ternyata disana sudah ada seseorang yang menunggunya. 


"Rei?" Tanya Efan saat sudah ada dimeja yang sudah ia 
pesan. 


"Iya, Leader Gusta" ujar Rei seraya bangkit dari duduk nya 
dan langsung menjabat tangan Efan 


"Sans, lagi diluar gak ngejalanin misi panggil bang Efan aja" 
balas Efan "oh ya ini Key" lanjut Efan 


"Nona queen? Maaf nona saya tidak terlalu mengenali anda" 
ujar Rei dengan sopan seraya mengulurkan tangannya 
untuk bersalaman dengan Key. 


"Panggil Key, gak usah formal kita lagi diluar dari misi" ujar 
Key seraya membalas uluran tangan Rei. 


"Baiklah" balas Rei 
"Bagaimana perkembangan markas di paris?" Tanya Efan 
"Semakin meningkat bang" ujar Rei 


"Bagaimana dengan adik mu Zee?" Tanya Key. Yaps Zee 
adalah adik dari Rei mereka sama sama terjun didalam 
dunia gelap tanpa sepengetahuan keluarga mereka. 


"la semakin mahir dalam bela diri ataupun senjata Key. 
Bahkan ia sendiri yang menjalankan misi saat pengiriman 
senjata yang digagalkan oleh Alex Jhonson dan ia berhasil 


membuat Alex Jhonson hingga koma selama beberapa 
bulan" ujar Rei 


"Waww Alex Jhonsonn kenapa Zee tidak membunuh dia 
saja? Tapi itu tidak apa apa biar aku yang membunuhnya 
dengan tangan ku sendiri" ujar Key seraya tersenyum 
smirik. 


"Lalu mengapa lu pulang ke Indo? Dan membiarkan adik lu 
sendiri menjaga markas sedangkan ia harus menangani 
perusahaan" tanya Efan 


"Gua ada urusan penting bang dan urusan itu udah kelar, 
besok gua balik ke Paris" Ujar Rei 


"Urusan penting lu gua tau bang, lu ada metting kan 
dengan perusahaan Waltson kan? Metting itu dilaksanakan 
tadi pagi. Dan perusahaan lu dibawah naungan perusahaan 
Al'K Company kan? Yang sekarang berada di peringkat ke 4 
dunia kan?" Tanya Key 


"Kenapa lu bisa tau?" Tanya Rei terkejut 


"Jelas lah kan gua yang punya Al'K Company, kenapa gak 
jujur sih? Kenapa sembunyiin dari gua?" Tanya Key 


"Maaf gua gak bermaksud buat nyembunyiin ini Key, gua 
mau bantu markas dengan hasil usaha gua sendiri walaupun 
itu berada dibawah naungan Al'K company, gua ingin 
mengembangkan GDB lebih jauh dari apa yang gua 
perkirakan, maaf kalau gua lancang Key. Dan gua bersyukur 
perusahaan gua berada di urutan ke 4 dunia" ujar Rei 


"Gua berterimakasih banget sama lu Rei lu udah peduli 
sama GDB, bahkan lu rela mati demi GDB. thanksyou" Balas 
Key seraya memeluk Rei 


"Sama sama, karena GDB yang membuat gua sampai 
sekarang dan gua berhutang budi sama ku Key" ujar Rei 


"Lu gak ada hutang budi disiapa pun. Lagi sekali thankyou" 
balas Key dengan senyum tulusnya. 


"Dan gua rencananya mau buat pantai asuhan di Paris" ujar 
Rei 


"Wih pantai asuhann mau dong, lu buat surat kontrak ya 
dan besok gua ikut lu ke paris, sampai sana kita langsung 
metting" balas Key dengan antusias. 


"Seriusan? Oke nanti gua buat surat kontraknya" ujar Rei 


"Ehh tapi ngomong ngomong lu kek gua pernah lihat ya" 
ujar Key seraya menatap wajah Rei 


"Muka gua pasaran Key"balas Rei 


"Iyaya muka lu kan pasaran" gumam Key yang masih bisa 
didengar oleh Efan dan Rei 


"Yaudah pulang yuk bang ngantuk gua udah jam 10 malam" 
ujar Key yang dibalas dengan anggukan oleh Efan 


"Yaudah gua sama bang Efan pulang duluan, lu bawa 
kendaraan kan? Hati hati Reii" ujar Key 


"Yok gua duluan" ujar Efan 


"Hati hatii bang, Key" teriak Rei. Sebelum pergi Key sudah 
membayarnya terlebih dahulu jadi Rei tidak perlu 
membayarnya. 


Tbc. 


Vote yukkk:) sejujurnya yang paling bahagia dari 
author itu adalah vote dari kalian. Ga usah dikomen 
divote aja udah seneng apalagi di komen. 


Jadi plisss lah vote buat kalian yang baca cerita ini. 
Semata mata untuk membahagiakan authornya agar 
semakin semangat nulisnya dengan ide idenya. 


-Asttttt 


K-14 


Happy Reading 


Key menepati janjinya untuk berangkat ke Paris bersama 
Rei, ia sekaligus mengecek markas dan perusahannya yang 
berada disana. 


Saat ini Key dan Rei sedang berada di bandara Soekarno 
Hatta untuk terbang menuju Paris, Perancis. Mereka 
menggunakan Jet Pribadi Key. Key hanya membawa 1 ransel 
yang berisi ponsel, dompet, charger, dan pasport miliknya. 


"Yuk langsung ke Jet aja" ujar Key yang di balas dengan 
anggukan oleh Rei 


Saat mereka sampai di Jet Pribadi, mereka disambut dengan 
beberapa anggota GDB. 


"Selamat pagi nona Queen" ujar salah satu anggota GDB. 
"Pagi, berangkat" balas Key dingin. 
"Baiklah" ujar anggota yang menjadi pilot. 


Jet pribadi Key pun langsung lepas landas untuk menuju 
Perancis. 


Selama beberapa jam diudara, akhirnya Key dan Rei sudah 
sampai di roftop markas GDB, yps, Key memilih landing di 


roftop markas dari pada ke bandara, karena jarak bandara 
dan markasnya sangat jauh dan membutuhkan waktu 3 jam. 


"Silahkan nona, dan tuan Iki" ujar Pilot tersebut yang 
dibalas dengan anggukan oleh Key dan Rei. Yps, Iki adalah 
nama samaran Rei di dunia gelap. 


"Dimana Cesa?" Tanya Rei kepada salah satu anggotanya 
yang melintas, saat mereka sedang berjalan di lorong 
markas. 


"Satu hari ini nona Cesa tidak berkunjung ke markas, dan 
saya melihat bahwa ia disibukkan dengan berkas berkas di 
perusahaannya." Ujar anggota tersebut dengan sopan. 


"Baiklah, 5 menit siapkan seluruh anggota di aula" ujar Rei 
yang dibalas dengan anggukan oleh salah satu anggota 
tersebut dan langsung berjalan meningglakan Rei dan Key. 


"Yuk ke aula, nona perkenalkan diri" ujar Rei 
"Oke" balas Key 


Rei dan Key pun berjalan menuju aula markasnya. Key dan 
Rei yang sudah sampai aula pun langsung disambut dengan 
anggota GDB. 


"Oke, selamat malam. Saya sengaja mengumpulkan kalian 
di malam hari ini karena saya akan memberitahu siapa 
Leader dari GDB, sekaligus pendiri GDB. Silahkan Nona 
queen" ujar Rei 


"Selamat malam" ujar Key tegas 


"Malam" balas anggota GDB 


"Saya Alqueena, kalian bisa panggil saya nona Queen dan 
saya Leader GDB sekligus pendiri GDB. Saya ingin tidak ada 
yang berkhianat di markas ini karena saya tidak suka 
dengan yang bernama Penghianat. Paham!" Teriak Key 
tegas. 


"Paham nona" balas anggota GDB seluruhnya kecuali Rey. 


"Satu lagi. Iki dan Cesa yang akan memimpin kalian jika 
saya tidak dimarkas" ujar Key. Iki adalah nama samaran Rei 
di dunia gelap, dan Cesa adalah nama samaran Zea di dunia 
gelap juga. 


"Baik nona" balas Anggota GDB 


"Bubarr" teriak Key. Anggota GDB pun langsung bubar dan 
kembali ke aktivitas masing masing. 


"Gua pulang ke mansion Rei" ujar Key seraya berjalan 
meninggalkan Rei. "Dan hubungi Zee agar ia segera pulang 
karena jam sudah menunjukan pukul 10 malam" lanjut Key. 


"Baik nona" ujar Rei seraya menunduk hormat. 


"Ah gua lupa, besok pagi metting dadakan di Al'K Company 
dengan membahas tentang panti asuhan tersebut" ujar Key 


"Baik nona" ujar Rei 


Key pun langsung meninggalkan markas nya dan menuju ke 
mansionnya yang sudah lama tak ia datangi. 


Sesampainya di mansion, Key dihadang oleh satpam yang 
menjaga mansion. 


"Maaf, mau mencari siapa?" Tanya satpam tersebut. 


"Aku Keyna" balas Key seraya mengluarkan kartu nya. 


"Maaf nona Key, mari masuk" ujar satpam tersebut dan 
langsung membukan pintu untuk mobil Key masuk. 


Key pun menjalankan mobilnya memasuki mansionnya. 


"Pak parkirin ya" ujar Key kepada satpan tersebut seraya 
memberikan kunci mobilnya. 


"Eh nona Key, mari masuk" ujar salah satu maid. 


"Apakah masih ada makanan bi?" Tanya Key kepada maid 
tersebut, Key merasa lapar karena dari siang ia belum 
makan. 


"Maaf nona, apa nona mau dimasak in sekarang juga?" 
Tanya maid tersebut. 


"Baiklah, buatkan aku nasi goreng dan jus jeruk. Aku akan 
membersihkan diriku lalu turun" ujar Key seraya berjalan 
menuju kamarnya. 


"Baik nona" balas maid tersebut. 


Key pun membersihkam dirinya. Tak lama kemudian ia 
keluar dengan menggunakan piyama Doraemon nya dengan 
memakai sendal jepit Doraemon. Yps Key menyukai 
Doraemon. 


"Udah matang bi?" Tanya Key saat ia sampai didapur 
"Sudah nona, silahkan" balas maid tersebut. 


Key pun memakan nasi gorengnya dengan lahap karena ia 
merasa sangat kelaparan. Tak lama kemudian Key 
menyelesaikan makannya dan langsung berjalan ke 
kamarnya untuk tidur karena sudah jam 11 malam waktu 


paris. 


Tbc. 

"Siapa kalian?" Tanya Zee dingin 

"Tidak perlu tahu siapa kami, kami hanya ingin kau mati" 
ujar salah satu orang yang mencegat Key. "Seranggg" 
lanjutnya. 


Vote beibbb:) 


-Asttttt 
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Hari ini Key dan Rei mengadakan rapat mendadak di 
perusahaan Key, mereka membahas tentang pembangunan 
pantai asuhan yang Rei rencanakan. 


3 jam sudah rapat yang membahas tentang pembangunan 
pantai asuhan akhirnya selesai. 


Key yang kelelahan pun langsung bergegas menuju 
ruangannya untuk beristirahat. 


"Ahh cape bangettt" gumam Key. "Tidur" lanjut Key seraya 
berjalan menuju kamar yang ada diruangannya. 


Tiba tiba 
Tok tok tok 
"Masuk" ujar Key dari dalam 


"Huuuu ka Keyyyy i missss youuuuu" teriak Zea seraya 
berlari memeluk Key. Key yang tidak siap dengan pelukan 
tiba tiba dari Zea hampir saja terjengkang kebelakang. 


"Miss you tu zee" balas Key 


"Kenapa gak bilang sih kalo mau ke paris" tanya Zea dengan 
Wajah yang cemberut. 


"Mendadak Zee" ujar Key 


"Huhh yaudah yuk pulang" ajak Zee yang dibalas anggukan 
oleh Key. 


Mereka pun pulang ke mansion Key yang ada di Paris dan 
juga yang ditinggali oleh Zee dan Rei. 


Saat di perjalanan Key di cegat oleh beberapa orang yang 
berpakaiam serba hitam dan menghadang mobil Key dan 
Zee. 


"Huhh hama" gumam Key dan langsung keluar dari 
mobilnya di ikuti oleh Zee. 


"Siapa kalian?" Tanya Zee dingin 


"Tidak perlu tahu siapa kami, kami hanya ingin kau mati" 
ujar salah satu orang yang mencegat Key. "Seranggg" 
lanjutnya. 


Zee dan Key melawan beberapa orang tersebut dengan 
lihai. Sungguh perlawanan yang tidak seimbang, bagaimana 
tidak Key dan Zee masing masing melawan 4 orang. Tetapi 
Key dan Zee menganggap lawan mudah. 


Bugh 

Krekk 
Srettt 
Bughh 
Bughh 


Pukulan bertubi tubi yang diberikan oleh Key dan Zee 
kepada musuhnya. Hingga seluruh lawannya tumbang. 


Key menghampiri salah satu musuhnya yang masih 
sadarkan diri. 


"Siapa yang menyuruhmu?" Tanya Key 
"Tidak akan kuberi tahu" 
"Siapa yang menyuruhmu?" Tanya Key lagi 


"Aku yang menyuruhnya" ujar seseorang tiba tiba datang 
dengan membawa anak buah yang sangat banyak. 


"Ouhhh, anda rupanya. Tidak puaskah anda sudah dibuat 
koma oleh nona Cesa? Dan sekarang menyerangku lagi 
Tuan." ucap Keys seraya menekankan kata koma. 


"Aku tidak peduli, sebelum kau mati aku tidak akan berhenti 
untuk membunuhmu bangsat" balas seseorang tersebut 
dengan emosi. 


"Ouhh, sebelum kau membunuhku aku yang akan 
membunuhmu dahulu Tuan Alex Jhonson" ujar Key, yaps 
Alex Jhonson seseorang yang membenci Key karena sebuah 
kesalah pahaman yang terjadi. 


"Hahahaha, kau hanya perempuan lemah yang berlindung 
di bawah ketiak laki laki" ujar Alex seraya tertawa 
menggelegar. "Serang mereka" teriak Alex 


"Upsss tunggu dulu Tuan Alex, kau terlalu cepat ingin 
membunuhku. Santai terlebih dahulu bagaimana kalu kita 
nongkrong di cafe terlebih dahulu?" Tawar Key, Key sengaja 
mengulur ulur waktu sampai anggota GDB datang untuk 
membantu nya, bukannya ia tidak sanggup untuk melawan 
mereka hanya saja ia malas melawan para anak buah Alex 
yang menurutnya terlalu lemah untuk ia lawan. 


Tiba tiba datang lah 20 anggota GDB beserta Rei yang 
memimpinnya. 


"Cih membawa anggota ternyata" ujar Alex 


"Anda tidak menyadari rupanya, bahwa kau membawa 
anggota bahkan melebihi anggotaku" balas Key 


"Banyak bacot kau bangsat, serang merekaaa" teriak Alex 


Pertempuran pun tak dapat dihindari anggota Alex 
berjumlah 50 orang sedangkan anggota Key hanya 20 
orang. Sangat tidak seimbang bukan. 


Bughh 
Bughh 
Srettt 
Krekkk 
Dorr 
Dorrr 
Blashh 
Bughh 
Kerekk 


Alex hanya diam melihat pertempuran tersebut ia mulai 
panik karena anak buahnya sudah banyak yang tumbang 
oleh anggota Key. Sedangkan Key yang sudah 
menyelesaikan membunuh anggota Alex pun langsung 
berjalan mengampiri Alex dengan tangan kosong. 


"Hai Tuan Alex Johnson mari kita bertempur" ujar Key seraya 
mendekati Alex 


"Cihh kau hanya tangan kosong ingin melawan ku" balas 
Alex 


"Kau pikir aku tangan kosong tidak akan bisa 
memmbunuhmu?" Tanya Key 


"Gak usah basa basi" balas Alex 
Bughh 
Alex menendang Key tetapi ditangkis oleh Key, 


"Meleset hu" ujar Key seraya mengelurkan senyum smirk 
nya 


Dor dor 
Alex menembak Key tetapi sama saja pelurunya meleset. 


"Kau tidak ahli dalam memegang senjata Tuan Alex" ujar 
Key 


Bughh 


Key menendang perut Alex sehingga Alex terkapar 
dijalanan. 


"Cih lemah" ujar Key 
Bughh 
Bughh 


Srettt 


Krekk 
Bughh 
Bughh 
Krekk 


Pukul Key mematahkan tangan dan kaki Alex, hingga ia 
pingsan tak berdaya. 


"Aku masih membiarkanmu hidup untuk kau mencari tahu 
yang sebenarnya" ujar Key seraya meninggalkan Alex yang 
terkapar dengan darah disekujur tubuhnya. 


"Bereskan, bawa dia kerumah sakit. Setelah dia sembuh 
biarkan ia pergi dan tetap pantau dia. Balik ke markas 
kalian" ujar Key dan langsung memasuki mobil di ikuti oleh 
Zee. 


Key pun menancap gas nya menuju mansionnya dengan 
kecepatan penuh. Karena ia sudah sangat lelah berantem 
tadi dan menghabiskan seluruh tenaganya. 


Tbc. 

"Abang minta kalian jangan pergi dari hidup abang, karena 
cuma kalian yang abang punya, jangan pergi dari gua dan 
Zee Key, tanpa lu mungkin kita udah mati" ujar Rei 


"Gua janji gak akan pergi dari kalian, kecuali kalian sendiri 
yang minta gua untuk pergi" balas Key. 


Votee tolongggg:) 


-Asttttt 
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"Zeee hahah Reiii udahh hahaha udahhh gua capeee" 
Ujar Key seraya tertawaa, bagaimana tidak ia digelitiki oleh 
Zee dan Rel 


"Mangkanya jangan nantangin" balas Zee. 


"Sudah sudah yuk kita mampir ke kedai itu" ujar Rei seraya 
berjalan menggandeng tangan Key dan Zee sehingga ia 
berada di tengah tengah Key dan Zee. 


Mereka kini sedang berada di menara Eiffel, Key meminta 
untuk berjalan jalan sembari menghabiskan waktu liburan 
nya di paris. 


"Ice cream choccolate two" ujar Rei memesan es cream. 
"Wait a minutes" balas nya 


Tak lama kemudian es cream yang Rei pesan sudah jadi. Rei 
pun langsung membayar nya dan berjalan menuju Zee dan 
Key. 


"Nih" ujar Rei seraya menyerahkan es cream ke Zee dan Key. 


Key dan Zee makan es cream dengan tenang, sedangkan 
Rei hanya tersenyum melihat dua orang perempuan yang 
berada di depannya. 


"Kenapa sih bang senyum mulu dari tadi heran" ujar Zee 
tiba tiba 


"Abang bahagia punya dua bidadari cantik didepan abang 
ini" ujar Rei tersenyum 


"Bisa aja" balas Zee, Key yang mendengarnya pun 
tersenyum. 


"Abang minta kalian jangan pergi dari hidup abang, karena 
cuma kalian yang abang punya, jangan pergi dari gua dan 
Zee Key, tanpa lu mungkin kita udah mati" ujar Rei 


"Gua janji gak akan pergi dari kalian, kecuali kalian sendiri 
yang minta gua untuk pergi" balas Key. 


"Gua sayang kalian berdua" ujar Rei seraya memeluk Zee 
dan Key. 


"Ternyata masih ada yang sayang sama gua" batin Key 


"Udahh ah kenapa melow gini sihh ih, ga asikkk" ujar Key 
cemberut. 


"Gosahh cemberut gitu kak jelekk lu" ejek Zee 
"Bodoo Zee bodoo" ambek Key 
"Gak usah ngambek gua gemes sama lu jadinya" ujar Rei. 


"Bomatt, gua mau ke toko itu dong" ujar Key seraya 
menunjuk toko yang berada di seberang kedai Ice cream 
tersebut. 


"Yaudah yuk" balas Rei. 


Mereka pun berjalan menuju toko aksesoris tersebut, Key 
sibuk memilih milih aksesoris, Zee pun juga sama, 


sedangkan Rei hanya memperhatikan Key yang memlilih 
aksesoris. 


"Gua cinta sama lu Key" batin Rei 
"Reli udah yuk" ujar Key memecah lamunan Rei 
"Yuk" balas Rei. 


Mereka pun membayar belanjaan mereka dan langsung 
pulang menuju mansion Key. Tetapi saat di perjalanan 
pulang Key ingin berfoto dengan backgroud menara Eiffel, 
Key pun memberhetinkan Rei yang menyetir. 


"Reiii berhentii, gua mau poto di siniii background nya 
baguss" ujat Key 


"Yaudah sini gua foto in" balas Rei seraya memberhetikan 
mobilnya dan berjaalan keluar. 


"Disini yah, hitung Rei awas lu kalo jelek kepala lu 
taruhannya" ujar Key 


"Iya nona iya. Satuu duaaa tigaa" 

Cekrek 

Cekrekk 

"Zee keluarr poto sama guaa yuk" ajak Key 
"Iya iya" balas Zee 

Cekrekk 


"Udah Rei thankyouu" ujar Key berterimakasih kepada Rei. 
Mereka pun segera melanjutkan perjalanan mereka menuju 
mansion. 


Tak lama kemudian mereka sampai di mansion jam sudah 
menunjukan pukul 6 sore yang artinya mereka sudah 4 jam 
berkeliling di kota Paris, Perancis. 


"Gua kekamar, kalian istirahat" ujar Key 
"Siapp" balas Rei dan Zee barengan 


Mereka pun istirahat di kamar masing masing, Keu pun 
langsung membersihkan dirinya, tak lama kemudian ia 
keluar menggunakan hotspans biru dengan kaus putih 
polos, dan tak lupa rambutnya yang ia cepol asal dengan 
menambah kesan cantiknya. 


"Haii kakak cantik" ujar seseorang gadis 


"Eh anjing" latah Key. "Gak usah ngagetin gua Lylaa, untung 
gua gak lunya penyakit jantungan" ucap Key 


"Hehehe maap kak" balas Lyla. Masih ingat dengan Lyla? 
Kalo ga baca part10 yak:), authornya males ngejelasinnya: v 


"Kenapa hm?" Tanya Key 


"Kakak kapan akan membalaskan dendamku?" Tanya 
balik Lyla 


"Secepatnya kakak akan balas kan dendam lu dek" balas 
Key 


"Tapi kapan ka? Aku lelah ka menunggunya, aku ingin 
tenang di alam ku" ujar Lyla sendu 


"Kakak masih mencari waktu yang tepat dek, biarkan 
mereka senang dahulu dengan harta ayah mu sebelum 
mereka kakak kirim ke neraka" balas Key dengan senyum 
smirik 


"Baiklah kak, tapi aku ingin secepatnya kakak 
membunuh mereka dan membalaskan dendam ku, 
setelah mereka mati aku ingin kakak memeberikan 
harta ayahku ke bunda ku kak" ujar Lyla 


"Secepatnya kakak akan bunuh mereka tetapi tidak dengn 
waktu dekat ini, bersabarlah dek. Baiklah" balas Key 


"Terimakasih kak" ujar Lyla seraya memeluk Key, Key pun 
membalas pelukannya dengan erat. "Yaudah kak aku 
pulang yah, kakak jaga kesehatan" ucap Lyla, yang 
dibalas dengan anggukan oleh Key. 


Lyla pun pergi menyisakan Key sendiri di Kamarnya. 


"Aku yang akan menjadi malaikat maut kalian hahaha" tawa 
Key menggelegar. "Dan Lyla sendiri yang akan membunuh 
kalian bastradd" gumam Key. 


"Huhh aku lelah" gumam Key. 


Indonesia. 


"Woyy Key kemana? Tumben gak pernah kelihatan batang 
hidung nye tu anak" ujar Adam 


"Ga tau gua, gua telpon ga pernah di angkat" ujar Rere 
"Heran gua sama tu anak, sukanya ngilang mulu" ujar Varo 
"Keluar negri mungkin" ujar Jenni 


"Mungkin kali ya, gak enak gak ada si Key, gak ada yang 
buat rusuh lagi anjir" ucap Adam 


"Iya iya sepi ga ada Key, Key gak ada di sini berasa hidup 
gua gak nentu, sama kayak Queen kalo gua ga bisa tanpa 
dia" ujar Rere sendu, ia teringat lagi dengan Queen mereka. 


"Gua juga rindu Queen" ujar Varo 


"Semua orang rindu lu dek, pulang lah walaupun abang gak 
tau lu ada dimana dek. Abang rindu lu dek, pulanglah." 
Batin Aldana 


"Gua yakin kalau Queen yang kalian cari itu adalah Keyna" 
ujar Rey tiba tiba. 
Tbc. 


"Gua yakin kalau Queen yang kalian cari itu adalah Keyna" 
ujar Rey tiba tiba. 


"Dari mana lu bisa beranggapan seperti itu?" Tanya Rere 


"Gua bisa membaca dari raut muka nya, dia menyiratkan 
rindu yang sangat besar kepada abangnya dan sahabat 
Kecilnya" ujar Rey 


Voteee beibbbbbbbbbb! 


Jaga kesehatan ya teman teman, tetap dirumah aja jangan 
keluar ya sebelum pandemi covid-19 menghilang. 


Stayathome! 


-Asttttt 
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Indonesia. 


"Woyy Key kemana? Tumben gak pernah kelihatan batang 
hidung nye tu anak" ujar Adam 


"Ga tau gua, gua telpon ga pernah di angkat" ujar Rere 
"Heran gua sama tu anak, sukanya ngilang mulu" ujar Varo 
"Keluar negri mungkin" ujar Jenni 


"Mungkin kali ya, gak enak gak ada si Key, gak ada yang 
buat rusuh lagi anjir" ucap Adam 


"Iya iya sepi ga ada Key, Key gak ada di sini berasa hidup 
gua gak nentu, sama kayak Queen kalo gua ga bisa tanpa 
dia" ujar Rere sendu, ia teringat lagi dengan Queen mereka. 


"Gua juga rindu Queen" ujar Varo 


"Semua orang rindu lu dek, pulang lah walaupun abang gak 
tau lu ada dimana dek. Abang rindu lu dek, pulanglah." 
Batin Aldana 


"Gua yakin kalau Queen yang kalian cari itu adalah Keyna" 
ujar Rey tiba tiba. 


"Dari mana lu bisa beranggapan seperti itu?" Tanya Rere 


"Gua bisa membaca dari raut muka nya, dia menyiratkan 
rindu yang sangat besar kepada abangnya dan sahabat 
Kecilnya" ujar Rey 


"Tapi itu gak mungkin Rey, kalau pun dia Queen dia pasti 
mengenali kita" ujar Varo parau 


"Itu emang benar Queen kita" batin Aldana 


"Mungkin saja, ia sengaja tidak mengenali kalian demi 
rencana nya untuk membalaskan dendamnya karena kalian 
telah mengusirnya dahulu" ujar Rey 


"Apa yang lu tau tentang Queen?" Tanya Aldana setelah 
lama tidak membuka suara. 


"Gua tau seluruh masa lalu dia, 7 tahun lalu termasuk saat 
kalian mengusirnya dan dalang dari rencana pembunuhan 
Queen kalian, dan gua tau dia ada dimana saat ini." Ujar 
Rey 


"Bagaimana lu bisa tau sampai se detail itu?" Tanya Rere 


"Gampang bagi gua untuk mengetahui semuanya" balas 
Rey 


"Lantas kenapa lu sembunyiin ini dari kita semua?" Tanya 
Adam 


"Gua gak bermaksud menyembunyikan, tapi gua menunggu 
kalian yang memulainya dahulu, gua berpikir apakah kalian 
masih mencari adik atau sahabat kalian atau tidak sama 
sekali, dan gua sudah menemukan jawabnnya. Jujur gua 
kasihan sama kalian, kalian menyesal selama ini termasuk lu 
Varo, gua tau lu orang yang paling menyesal disini karena lu 
juga yang mengusir adik lu tanpa tau apa yang sebenarnya 
terjadi." Ujar Rey. 


"Iya gua menyesalll, lantas apaa yang harus gua lakuin?" 
Tanya Varo sendu 


"Yang lu lakuin, lu cari dalang dari rencana pembunuhan 
Oueen lu 7 tahun lalu. Tidak jauh dan tidak bukan 
dalangnya berada di dekat lu, di lingkungan lu" ujar Rey. 
"Cerita ke Varo dan Rere walaupun tidak ke keluarga lu" 
ucap Rey seraya menepuk pelan bahu Aldana. 


"Maksudnya?" Tanya Varo kebingungan 

"Gua gak berhak menjelaskan semuanya" ujar Rey 
"Apa yang lu tau bang?" Tanya Varo menatap Aldana 
"Gua gak tau apa apa" balas Aldana 


"Lalu apa maksud dari perkataan Rey yang terakhir bang? 
Jelaskan bang" ucap Rere 


"Gua gak bisa jelasin ke kalian, karena gua sudah berjanji 
untuk tidak memberitahu siapa pun, dan gua yakin 
secepatnya kalian akan tahu yang sebenarnya" ujar Aldana 
seraya bangkit dari duduk nya meninggalakan teman 
temannya. 


"Bersabarlah kalian" ujar Rey seraya berjalan mengikuti 
Aldana. 


"Arghhhhhh kacauuuu" teriak Varo seraya menjambak 
rambutnya sendiri. 
"Bangsatttt ini salah guaaa" gumam Varo yang masih bisa 
didengar oleh Rere. 


"Gak usah nyalahin diri lu sendiri, kita perlu bersabar untuk 
memcahkan semua ini" ujar Rere 


"Masuk kuyy, bel udah bunyi dari 10 menit yang lalu" ujar 
Adit yang dibalas dengan anggukan oleh mereka. 


Satu minggu sudah Key berlibur sekalian mengecek markas 
yang ada di paris. Hari ini Key pulang ke Indonesia bersama 
dengan Rei, karena Rei bersikeras untuk mengantar Key 
hingga Indonesia. 


"Siap Key?" Tanya Rei, sedangkan Key hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


Mereka pun berangkat menuju bandara, tak lama kemudian 
mereka sampai dan langsung terbang menuju Indonesia 
menggunakan Jet Pribadi Key. 


Kurang lebih 10 jam Key dan Rei berada di dalam pesawat. 
Kini mereka sudah landing di roftop markas GDB. 


"Gua langsung balik Rei" ujar Key 


"Hati hati Key" balas Rei, "Key tunggu" ujar Rei 
menghentikan langkah Key. 


"Why?" Tanya Key seraya membalikan tubuhnya menghadap 
Rei. 


"Gua cinta sama lu Key, entah sejak kapan perasaan ini 
muncul. Gua cinta sama lu bukan karena apa yang lu punya, 
siapa lu. Tapi gua cinta tulus sama lu Key, so lu mau jadi 
pacar gua?" Tanya Rei seraya menggenggam tangan Key. 
Key yang mendengarnya pun terkejut pasalnya ia tak 
menyangka kalau Rei akan jatuh cinta padanya. 


"Maaf" ujar Key. "Gua belum siap untuk jatuh cinta." ujar Key 


"Gpp gua ngerti, yang penting gua udah jujur sama lu 
tentang perasaan gua. Yang pasti gua akan tetap berada di 
samping lu dan gua akan menjadi seseorang yang pertama 
untuk melindungi lu dari apapun itu, dan nyawa gua jadi 
taruhannya." Ujar Rei tegas. 


"Thankyou lu mau ngorbanin nyawa lu untuk gua" balas Key 
dan langsung memeluk Rei. 


"Apapun gua lakuin buat lu Key" ujar Rei seraya tersenyum 
tulus. 


"Gua pulang ya, thankyou udah nganter sampe indo hehe. 
Lu hati hati dipariss" ujar Key 


"Lu hati hati disini, kalo ada apa apa hubungin gua ya" balas 
Rei 


"Siapp captainnnn" ujar Key seraya hormat kepada Rei 
layaknya seorang anak yang hormat kepada ayahnya. 


"Eughhh gemesss guaa" balas Rei seraya mengacak pucuk 
kepala Key gemass. 


"Jan diacak ih" ujar Key seraya mengerutkan bibirnya 


"Jadi gak mau pulang ke paris ini gua, gua balik ya" ujar Rei 
yang dibalas anggukan oleh Key. Rei pun berjalan menuju 
Jet yang akan membawanya kembali ke paris. Tak lama 
kemudian jet lepas landas meninggalkan markas, Key 
melambaikan tangannya kearah Rei yang dibalas dengan 
lambaian juga oleh Rei. 


Key pun pulang menuju mansionnya, tak lama kemudian ia 
sampai di mansionnya. 


"Yuhuuu Key yang cantik bin imutt ini pulangg dengan 
selamatt tanpa lecett sedikitpunnn" teriak Key saat 
memasuki mansion. 


"Nona sudah pulang toh" ujar salah satu maid. 


"Aku kekamar, kaliam langsung tidur karena sudah malam" 
ujar Key seraya berjalan menuju kamarnya tanpa 
mendengar balasan. Key pun langsung tidur tanpa 
mengganti pakaiannya terlebih dahulu.. 


Tbc. 


"Sekali lagi gua peringatin sama lu, jangan sekali kali lu 
mencari tau apa pun tentang gua, apa yang gua lakuin, dan 
tentang hidup gua. Atau lu akan tinggal nama" ujar Key 
seraya pergi meninggalkan Rey dan Aldana. 


"Asal lu tau, gua mencari tau semua tentang lu itu karena 
gua cinta sama lu Keyna, gua sayang sama lu gua gak mau 
lu sedih karena keluarga lu" teriak Rey, Key yang 
mendengarnya pun menghentikan langkahnya dan 
membalikkan badannya menghadap Rey. 


Jangan lupa tinggalkan jejakk<3 


Satu lagi tekan bintang dibawahh okeee, karena 
itulah salah satu cara menghargai karya seseorang. 
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Hari ini Key sudah masuk sekolah kembali, ia mengenakan 
seragam pas bodynya rambut yang ia gerai menambah 
kecantikannya. 


"Pake lambo aja deh" gumam Key 


Key memilih untuk menggunakan mobil lamborghini 
Aventadornya, ia pun meningglakan mansionnya dan 
langsung menuju sekolahnya. 


Sesampainya di sekolah Key langsung bergegas menuju 
kelasnya, ia menghiraukan pandangan memuja dan cibiran 
oleh siswa siswi yang melihat nya. 


Tetapi saat ia akan masuk kelas ia memberhentikan 
langkahnya saat seseorang memanggilnya dari kejauhan. 


"Keyy" teriak seseorang siswa laki laki. 
"Ya?" Balas Key singkat 
"Lu ditunggu Aldana di perpustakaan" ujar siswa tersebut 


"Ok" balas Key seraya melenggang dari siswa tersebut dan 
berjalan menuju kedalam kelasnya untuk menyimpan 
tasnya. 


"Key" panggil Rere saat Key melewati meja Rere. 


"Hai Re" balas Key 


"Lu kemana aja? Gua rindu lu Key" ujar Rere dan langsung 
memeluk Key, Key yang terkejut atas pelukan Rere pun diam 
dan langsung membalas pelukan Rere. 


"Setelah beberapa tahun akhirnya gua merasakan pelukan 
seorang sahabat yang gua sayang" batin Key 


"Heii gua disini" ujar Key, seraya melepas pelukannya 


"Lu jangan pergi lagi Key, gua anggap lu udah kayak sodara 
gua" ujar Rere 


"Gua gak bisa janji, takdir tuhan gak ada yang tau" balas 
Key. "Yaudah gua duluan ya, ada keperluan sebentar" lanjut 
Key 


"Yaudah balik ke kelas ya, pelajaran lagi bentar dimulai, 
jangan bolos" ujar Rere 


"Gak ada KBM, guru pada rapat semua, yaudah gua pergi" 
balas Key seraya berjalan meninggalkan Rere tanpa 
menunggu jawaban dari Rere. 


Key pun langsung menuju perpustakaan karena ia yakin ia 
sudah ditunggu lama oleh Aldana. 


Sesampainya di perpustakaan ia tidak melihat Aldana, ia 
pun bertanya kepada siswa yang melewatinya. 


"Hei, lu lihat Aldana?" Tanya Key 


"Emm dipojok Kak" ujar Siswa tersebut yang dibalas 
anggukan oleh Key dan tak lupa mengucapkan terimakasih. 


Key pun berjalan menuju pojok yang dibilang oleh siswa 
tersebut, ia melihat Aldana sedang membaca buku, 


"Maaf lama bang" ujar Key mengangetkan Aldana 
"Babi. Astagaa Keyy lu ngagetin gua tau" ujar Aldana 


"Hehe maap bang, abisnya lu pokus banget baca buku nya" 
balas Key 


"Iya gak papa, lu kemana aja dek seminggu ini?" Tanya 
Aldana to the point 


"Gua ke paris bang" balas Key jujur 

"Ngapain?" 

"Ada urusan" balas Key 

"Dek, kapan lu akan membongkar identitas lu?" Tanya Dana 
"Kenapa lu nanya kek gitu bang?" Tanya Key balik 


"Gua kasian lihat Rere, gak ada lu dia murung dan 
menyendiri terus dek" ujar Aldana 


"Secepatnya bang, gua sendiri yang akan bilang ke Rere 
tanpa bantuan siapa pun" ujar Key 


"Tetapi tidak dengan Varo dan keluarga lu bang, sebelum 
bales dendam gua terlaksana dan penderitaan itu 
menghampiri kalian" batin Key 


"Makasih dek" ujar Aldana seraya memeluk Key, Key pun 
membalas pelukan abangnya. 


Tiba tiba datanglah seorang siswa laki laki menghampiri Key 
dan Aldana. 


"Dan" ujar orang tersebut 


"Rr--eeyy" ujar Aldana gugup, sedangkan Key ia sangat 
santai 


"Kalian ngapain pelukan?" Tanya Rey 


"Gak usah sok gak tau tentang gua dan bang Dana" balas 
Key dingin 


"Oke oke" balas Rey 

"Informasi apa aja yang lu dapatkan?" Tanya Key 
"Semua tentang lu dan keluarga lu" ujar Rey 
Deg 


"Jangan jangan dia tau apa yang gua sembunyikam selama 
ini" batin Key 


"Apa aja?" Tanya Key lagi. 


"Masa lalu lu, teman teman lu, abang lu dan terakhir lu 
kemarin berada di paris" ujar Rey 


"Apa lagi?" 
"Itu aja" balas Rey 


"Sekali lagi gua peringatin sama lu, jangan sekali kali lu 
mencari tau apa pun tentang gua, apa yang gua lakuin, dan 
tentang hidup gua. Atau lu akan tinggal nama" ujar Key 
seraya pergi meninggalkan Rey dan Aldana. 


"Asal lu tau, gua mencari tau semua tentang lu itu karena 
gua cinta sama lu Keyna, gua sayang sama lu gua gak mau 
lu sedih karena keluarga lu" teriak Rey, Key yang 
mendengarnya pun menghentikan langkahnya dan 
membalikkan badannya menghadap Rey. 


"Sejak kapan?" Tanya Key 
"Sejak TOD dirumah lu" ujar Rey 


"Itu bukan lu cinta atau sayang sama gua tapi lu hanya 
KASIHAN sama gua yang mempunyai nasib yang kayak gini" 
ujar Key dengan menekankan kata kasihan 


"Lu salah Key lu salah, gua cinta sama lu karena lu kuat, lu 
bisa nahan semua yang terjadi pada lu, lu baik bahkan 
sangat baik Key, gua tau semua kebaikan lu. Jangan 
menganggap kalau gua cinta sama lu itu karena gua 
Kasihan sama lu, gua tulus. Gua ingin menjadi sandaran lu 
saat lu sedih atau pun bahagia. Dan gua mau lu bahagia 
Karena gua bukan orang lain" ujar Rey 


"Apa yang lu ucapkan itu kebenaran?" Tanya Key dengan 
menatap mata Rey mencari kebohongan tetapi hasilnya 
nihil ia hanya melihat ketulusan disana.. 


"Itu sangat benar Key" balas Rey 


"Tapi gua gak cinta sama lu Reyy, gua benci sama luu, 
karena lu tau semua masa lalu gua dan mencari tau tentang 
gua itu yang membuat gua benci sama lu Reyy gua bencii lu 
Reyy" teriak Key 


"Gua akan membuat lu cinta sama gua, dan gua akan 
menghapus rasa benci lu itu ke gua, gua janji" ujar Rey 
pelan nyaris tak terdengar. "Cukup satu yang lu tau, kalau 
gua cinta sama lu tulus bukan karena kasihan atas masa lalu 
lu" ujar Rey seraya berjalan pergi meninggalakn Key, 
sedangkan Aldana menatap mereka dengan pandangan 
yang sulit di artikan. 


Key menangis 


Aldana yang melihat Key menangis pun langsung 
menghampiri Key dan memeluknya, memberi ketenangan 
terhadap adiknya itu, 


"Kenapa takdir gua kek gini bang kenapaaa, gua ingin kek 
mereka diluar sana yang bisa hidup dengan irang tuanya 
dan keluarga nya kenapa gua tidakk bangg kenapaa?" 
Racauu Key di pelukan Aldana. 


"Bang?" Ujar Varo tiba tiba datang berserta teman 
temannya kecuali Rey. 


"Apa maksud semua ini?" Tanya Rere dengan sendu 


"Dan apa maksud dari lu yang memeluk Key dan perkataan 
tentang Rey" ujar Varo 


"Kita dengar semuanya, jelaskan semuanya bang" ujar Rere. 
Sedangkan Key masih berada di dalam pelukan Aldana ia 
menyadari bahwa teman temannya berada di luar saat Rey 
menyatakan kalau ia Cinta dengan Key. 


"Key apa maksud dari semua ini?" Tanya Rere terhadap Key. 


"Gua akan jelaskan semuanya" balas Key. "Guu------ 


Tbc. 


"Queen kembaran gua" panggil Varo. "Abang rindu lu 
Queen" lanjut Varo 


"Gua gak punya kembaran, dan gua gak punya abang yang 
rela mengusir adiknya tanpa tau apa yang terjadi" ujar Key 
seraya pergi meningalkan mereka. 


"Maaf Queen, gua tau gua salah gua menyesall gua mohon 
lu balik" gumam Varo 


Ciahhhh aing gantunggggg dunggg<3 
Jangan lupa tinggalkan jejakkkk<3 
Vote gesss. 


-Asttttt 


K-19 


Happy Reading 


"Bang?" Ujar Varo tiba tiba datang berserta teman 
temannya kecuali Rey. 


"Apa maksud semua ini?" Tanya Rere dengan sendu 


"Dan apa maksud dari lu yang memeluk Key dan perkataan 
tentang Rey" ujar Varo 


"Kita dengar semuanya, jelaskan semuanya bang" ujar Rere. 
Sedangkan Key masih berada di dalam pelukan Aldana ia 
menyadari bahwa teman temannya berada di luar saat Rey 
menyatakan kalau ia Cinta dengan Key. 


"Key apa maksud dari semua ini?" Tanya Rere terhadap Key. 
"Gua aka jelaskan semuanya" balas Key. "Guu------ 


"Gua Alqueena Keyna Waltson, gadis yang telah lu usir 
karena kesalah pahaman dan gua Ena sahabat kecil Rere 
Putri Algarega" ujar Key 


Deg 
"Ena" gumam Rere 


"Gak mungkin lu Queen gak mungkin" ujar Varo menatap 
Key tak percaya 


"Bang apa itu benar dia Ena gua?" Tanya Rere 
"Ya dia Ena dan Queen Waltson" ujar Aldana 


"Kalau kalian gak percaya, itu terserah kalian." Ujar Key 
seraya berjalan meninggalakan mereka. 


Grepp 
Rere memeluk Key dari belakang dengan isak tangisnya. 


"Ena" gumam Rere yang masih bisa didengar oleh Key, Key 
yang tak sanggup mendengar Rere nenangis pun 
membalikan badannya dan memeluk Rere. 


"Gua disini" ujar Key 
"Gua rindu lu" balas Rere seraya mengeratkan pelukannya 


"Lu hari ini kemansion gua sendri an" bisik Key yang dibalas 
anggukan oleh Rere, 


"Queen kembaran gua" panggil Varo. "Abang rindu lu 
Queen" lanjut Varo 


"Gua gak punya kembaran, dan gua gak punya abang yang 
rela mengusir adiknya tanpa tau apa yang terjadi" ujar Key 
seraya pergi meningalkan mereka. 


"Maaf Queen, gua tau gua salah gua menyesall gua mohon 
lu balik" gumam Varo 


"Apa yang lu perbuat itu yang akan lu tuai" ujar Aldana 
seraya menepuk bahu Varo dan berjalan meninggalaknnya, 
tak lupa ia memeluk Rere dan membawanya pergi dari 
perpustakkan. 


"Memang oenyesalan itu berada diakhir bro" ujar Adam 
meninggalakn Varo 


"Lu tenangin diri lu" ujar Adit dan pergi menyusul teman 
temannya diikuti oleh Jennii 


"Arghhhhhh gua bangsatt gua abang yang gak bergunaaa" 
teriak Varo seraya menjambak rambutnya sendiri. 


Ditempat lain. 


Key melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, ia 
bahkan membawa mobil dengan ugal ugalan. Ia 
menghiraukan sumpah serapah dari pengguna jalan 
lainnya. 


Saat ini ia sedang emosi dalam tingkat tingginya, karena 
teman teman. Ia tidak menyangka apa yang ia sembunyikan 
selama ini hancur dalam sekejap. Ia belum membalaskan 
dendam nya terhadap keluarga tetapi identitas nya yang 
asli sudah diketahui oleh teman temannya dan abangnya. 


"Arghhhh bangsatttttt" teriak Key seraya memukul stir 
mobilnya. 


"Gua harus mengatur rencana ulang untuk mebalaskan 
dendam gua terhadap keluarga Waltson" gumam Key 
dengan tersenyum smirkk 


Key pun sampai di markas GDB, ia memutuskan untuk ke 
markas dan mengatasi emosinya disana. 


"Selamat siang nona" sapa Saka saat bertemu dengan Key 
di lorong markasnya 


"Siang, cari tau tentang Reynald Anderson" ujar Key 


"Baik nona" balas Saka 


Key pun meningalkan Saka dan berjalan menuju ruang 
latihan para anggotanya. 


Sesampainya diruang latihan ia melihat anggotanya yang 
sedang fokus latihan tanpa bermain main. 


"Selamat siang Nona Queen" sapa salah satu anggota Key 
"Siang, kalian istirahat dan tinggalkan ruangan ini" ujar Key 
"Baik nona" balas anggota tersebut. 


Anggota yang latihan pun langsung keluar atas perintah 
Key. 


"Huhh, sudah lama aku tidak berlatih" gumam Key. Ia pun 
langsung meninju samsak yang ada disana tanpa 
mengganti pakaiannya terlebih dahulu. 


Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 
Bughh 


Key meluapkan emosinya dengan memukuli samsak betubi 
tubi. la teringat dengan kenangan masa kecilnya dimana ia 
dan abangnya bermain bersama bercanda tawa tanpa 
beban. Setelah kejadian 7 tahun lalu semuanya hilang 
begitu saja kebahagian, tawa itu lenyap sketika karena 
kesalah paham tersebut. 


"Arghhhhh" teriak Key 


"Gua akan buat lu terpuruk Reyyy, karena lu apa yang udah 
gua sembunyikan terbongkar" gumam Key. 


Key pun terus memukuli samsak tersebut hingga jam sudah 
menunjukkan pukul 7 malam. 


"Shitt, 4 jam gua disni" gumam Key dan langsung keluar 
dan pulang menuju mansionnya. 


Sesampainya dimansionnya Key langsung masuk dan 
terkejut melihat seseorang yang duduk diruang tamu nya 
sembari menonton tv dengan cemilan yang berada 
ditangannya. 


Tbc. 


Dipart selanjutnya flashback kenapa Key diusir dari 
rumah yakt:) 


Jangan lupa tingalkam jejaakkkk 3 
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Sesampainya dimansionnya Key langsung masuk dan 
terkejut melihat seseorang yang duduk diruang tamu nya 
sembari menonton tv dengan cemilan yang berada 
ditangannya. 


"Ini siapa yang mengizinkan cewe luar masuk mansion 
guaaaa" teriak Key melengking 


"Telinga gua budekkk Enaa" teriak seseorang tersebut 
"Rere?" Ujar Key terkejut 


"Yess, ini sahabat lu yang canss bin imut sepanjang masa" 
ujar Rere percaya diri. 


"Serah lu Rereee" balas Key jengah dengan sahabatnya 
yang satu ini terlalu percaya diri menurutnya. 


"Lu habis dari mana?" Tanya Rere 
"Luar" balas Key seraya duduk disebelah Rere 


"Iya gua tau lu dari luar tapi gua tanya dari mana? Dari mall 
kah? Atau dari mana gitu" oceh Rere 


"Dari suatu tempat" balas Key seraya merebahkan dirinya di 
sofa dan memejamkan mata nya. 


"Bodo ah Key kesel gua ngomong sama lu" ujar Rere 
cemberut. "Oh ya gua nginep disini ya" lanjut Rere 


"Why? Ada apa dengan keluarga lu?" Tanya Key dengan 
seriusnya 


"Ng--ggaa adaa Key" ujar Rere gugup 
"Jangan bohong sama gua, ada apa?" Tanya Key lagi 
"Maaf gua belum siap cerita" balas Rere dengan sendu. 


"Gak papa, kalo lu udah siap boleh kok cerita ke gua, karena 
kita sahabat" ujar Key sembari memeluk Rere 


"Makasih Ena lu udah mau jadi sahabat gua setelah 7 tahun 
lalu" ujar Rere yang dibalas dengan senyuman oleh Key 


"Yaudah yuk ke kamar, lu tidur sama gua dulu ya" ujar Key 
sembari merangkul Rere menuju kamarnya. 


"Ini mansion lu Key?" Tanya Rere, sedangkan Key hanya 
menganggukan kepalanya saja. 


"Nanti gua jelasin, lu juga belum tau pastinya tentang 
kecelakaan 7 tahun lalu. Gua mau mandi dulu, suruh maid 
bawakan makan malam, gua malas turun" ujar Key dan 
langsung memasuki kamar mandi. 


20 menit kemudian, Key sudah selesai membersihkan 
dirinya. la dan Rere pun makan malam terlebih dahulu 
karena Key sangat lapar saat ini. Tak lama kemudian mereka 
selesai makan, Key berjalan menuju balkon kamarnya diikuti 
oleh Rere di belakannya. 


"Bisa jelaskan sekarang?" Tanya Rere, Key pun membalasnya 
dengan anggukan. 


Flashback On 


"Bang Al kejarr Keyy donggg" teriak Key dan 
langsung berlari. Aldana yang mendengar teriakan 
Key pun langsung berlari mengejar Key. 


"Hahaha aduhh aduhh gelii abangggg" teriak Key 
sambil tertawa. Aldana yang berhasil mengejar Key 
dan langsung menggelitiki perut Key 


"Mau kemana hm" ujar Aldana seraya trus 
menggelitiki perut Key, Key pun tertawa dengan 
kencangnya. 


"Uda bang uda" ujar Key, Aldana pun langsung 
berhenti menggelitiki Key 


"Tunggu bentar bang, ada kucing" ujar Key dan 
langsung berlari menghampiri kucing yang berada 
ditengah jalan. 


Tiba tiba ada sebuah truk yang melaju kencang ke 
arah Key, Aldana yang melihat truk tersebut pun 
langsung berlari untuk menyelamatkan Key 


"Keyy lariii" teriak Aldana 
"Keyy awasss" teriak Aldana 


Brukk 


Tubuh key membentur trotoar sedangkan yang 
tertabrak oleh truk tersebut adalah Aldana. 


"Bang Al" teriak Key 


"Bang Al bangunn, bang Al bangunn jangan tinggal in 
Queen bangg" Key menangis sembari 
mengguncangkan tubuh Aldana yang bersimbah 
darah. 


"Oguu...een ja...jang...an nangis. Abang gak pa..pa 
kok" ujar Aldana yang mulutnya mengeluarkan 
darah. 


"Bang Al hikss jangan tinggalin hikss Queen" ujar Key 
menangis sesenggukan. 


"Bang Al ga..gak baka..lan ting..gal in Queen kok" 
ujar Aldana dan saat itu pun Aldana menutup 
matanya. 


"Bang Al bangunnn" teriak Key 


Tiba tiba datang lah Mama dan papanya yang berlari 
menghampiri Aldana dan Key. 


"Aldanaaa sayang bangun" teriak Mama Queen atau 
yang biasa dipanggil Rika. "Kau apa kan Aldana 
hah?" Teriak mama Rika kepada Queen. 


"Quu..een ga..gak ngapa..ngapain bang All ma" ujar 
Key tersedu sedu 


"Bohongg kamuu, kamu masih kecil sudah jadi 
pembunuhh" tuduh mama Rika 


"Queen gak bunuh bang Al ma pa" ujar Key 


"Apa salah Al sampai kamu membunuh nya hah? 
Pembunuh kecil" teriak Mama Rika 


Plakkkk 


Papa Key menampar Key dengan kerasnya hingga 
sudut bibir Key berdarah. 


"Pa apa apan papa menampar Queen?" Tanya Varo 
yang baru datang 


"Varo, adik mu ini sudah menjadi seorang pembunuh 
kecil" ujar mama Rika 


"Gak gak mungkin pa ma" ujar Varo 


"Ini buktinya abang kamu sudah meninggal karena 
dia" ujar Papa emosi atau yang biasa di panggil Dami 


"Kau apakan bang Al sampai ia meninggal anjing" 
bentak Varo membuat Key menangis kencang 


Mereka pun membawa Aldana ke rumah sakit milik 
keluarga Waltson. Key pun mengikuti mereka hingga 
ke rumah sakit. 


"Mengapa kau ikut hah, mending kau pergi sekarang" 
teriak Rika saat mereka di lorong rumah sakit 


"Aku ingin melihat bang Al" balas Key yang masih 
menangis 


"Kau tidak boleh melihatnya pembunuhh" bentak 
Varo 


Plakkk 


"Pergi kau dari sini, dasar anak pembawa siall, aku 
tak sudi mempunyai anak seorang pembunuh seperti 
kau" teriak Dami 


"Pergi kau dari sini" bentak Varo 


"Bang kenapa abang mengusir aku" ujar Queen 
"Karena kau pembunuh" teriak Rika 


"Pergi kau pembunuh kecill, dan jangan kau memakai 
marga keluarga ku lagi. Karena kau bukan anak ku 
lagi mulai detik ini" teriak Dami 


Sedangkan seseorang yang melihat ini dari balik 
tembok pun tersenyum smirk karena rencana nya 
berhasil. 


"Oke aku akan pergi. Aku gak akan menampakkan 
diri ku di hadapan kalian. Benar kata kalian aku ini 
pembunuh kecil dan akan menjadi pembunuh besar" 
ujar Key dengan suara paraunya dan meninggalakan 
lorong rumah sakit. 


Key pun berlari sekencang kencangnya hingga ia 
sampai di jalanan yang sepi. Ia duduku di sebuah 
bangku dipinggir jalan. 


Tiba tiba ia melihat seorang laki laki remaja yang 
berjalan mendekatinya. 


“Jangan jangan ganggu aku" ujar Key ketakutan 


"Aku tidak akan mengganggu mu gadis kecil" balas 
Laki laki tersebut 


"Lalu mengapa kau disni?" Tanya Key yang sudah 
tidak ketakutan lagi 


"Siapa nama kau gadis kecil? Dan mengapa kau 
diluar malam malam begini? Dengan keadaan yang 
sangat kacau dan ada noda darah di pakaian mu?" 
Tanya Laki laki tersebut 


"Nama ku Alqueena Keyna Waltson tetapi marga 
keluarga ku sudah lepas dari nama ku. Aku telah 
diusir oleh kedua orang tua ku, karena aku dituduh 
menjadi pembunuh abang ku. Mengapa kau peduli 
kepada ku bahkam kau pun tidak mengenalku" ujar 
Key 


"Maaf. Aku ingin menjadikan mu adik ku Keyna. Dan 
kau bisa memanggilku bang Efan. Nama ku Efano 
Gustav." Ujar laki laki tersbut atau yang bernama 
Efan. 


"Terimakasih bang aku mau menjdi adikmu" ujar Key 
tersenyum 


"Baiklah mari kita pulang dan aku akan mengajarkan 
mu bela diri" ujar Efan seraya berjalan menuju 
rumahnya. 


Setelah kejadian itu Key diajarkan banyak bela diri 
oleh Efan. Dan ia bekerja menjadi pelayan disebut 
restoran tanpa diketahui oleh Efan. Ia juga mengikuti 
kelas Akslerasi hingga diumur 13 tahun ia lulus S2. 
Dan di umur nya ke 15 tahun ia lulus S3 dan 
membangun sebuah perusahaan yang bernama Al'K 
Company yang berada di peringkat pertama dunia 
saat ia berumur 16 tahun. Tak lama ia membangun 
sebuah perusahaan ia berhasil membangun sebua 
organisasi mafia yaitu Golden Dark Blue yang 
menduduki peringkat pertama dalam dunia gelap. 


Flashback of. 
Tbc. 
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Sebelum baca vote dulu yukk biar berkah 


Happy Reading 


"Dan gua bersyukur perusaahan berkembang pesat" ujar 
Key saat menyelesaikan cerita nya. 


"Maaf gua udah mengungkit masa lalu lu" ujar Rere merasa 
bersalah karena Key mengingat masa lalu nya kembali. 


"Gak papa, udah yuk tidur" ujar Key seraya berjalan menuju 
King size nya. 


Hari ini Key berangkat sekolah dengan Rere. Seperti biasa 
Key menghebohkan AIHS dengan berangkat menggunakan 
mobil yang ada tiga didunia yaitu Bugatti. 


Key dan Rere keluar dari mobil dengan gaya yang sangat 
cool nya. Sifat Rere berubah menjadi dingin dan tak 
tersentuh saat ia mengetahui bahwa Key adalah teman 
keciilnya yang ia cari. 


Widihhhh anak sultannn ajirrr 


Beihhh Keyyy selalu 


Key itu adik dari Aldana dan Varo tau 
Serius lu? 

Iya, kemarin gua denger di perpustakaan 
Rere wihh makin cantikk 

Key masyaallahh 


Begitulah pujian yang dilintarkan siswa siswi AIHS saat Key 
dan Rere keluar dari mobil. 


Mereka pun berjalan menuju kelas nya dengan wajah yang 
angkuh dan dingin. Banyak siswa yang berbisik tentang 
Rere yang duluan ceria sekarang berubah menjadi dingin 
dan pendiam. 


Saat dikoridor mereka bertemu dengan seorang perempuan 
dengan dandanan yang sangat ewhh menjijikan. Bagaimana 
tidak bedak 20 cm ngalah in pocong, lipstik merah sangat 
tebal, baju yang ketat dan rok 20 cm diatas lututnya. 


"Ngejalang or sekolah?" Batin Key melihat perempuam 
tersebut 


"Haiii kakak tercintahh" ujarnya dengan nada menjijikan 
bagi Key. 


"Kenapa diam kakak? Abis ngejalang ya kan sampai gak 
pulang se malam." ujar nya atau Lala Marsya Algarega adik 
tiri Rere. 


"Lu lihat gua ngangkang dimana? Ada video nya gak? Gua 
mau lihat dong. Jangan belagu jadi adik tiri Lala Marsya" 
balas Rere pedas sedangkan Seorang yang dipanggil Lala 
pucat pasi. 


"Berani lu ya melawan gua sekarang. Gua blang in papi lu" 
ujarnya 


"Sekarang gua sadar, dulu gua gak mau ngelawan lu karena 
apa? Karena gua masih menghargai papi tapi sekarang gua 
gak peduli. Lu kan yang menghasut papi dengan ini semua 
supaya gua diusir dari rumah dan harta papi jatuh ke 
tangan lu dan ibu lu itu yang bekerja sebagai jalang di 
K'Club bukan?" Ujar Rere dengan dinginnya. 


"Tau apa lu tentang mami gua" tanya nya. Sedangkan sudah 
banyak yang menonton mereka saat ini termasuk Teman 
teman Rere. 


"Gua tau semua tentang mami lu dan rencana busuk lu itu. 
Dari ingin mengambil harta papi gua dan lu mau nge bunuh 
papi gua dengan cara yang keji" ujar Rere dengan emosi 
yang memuncak. Sedangkan Lala yang dipermalukan pun 
berlari pergi meninggalakan Rere. 


"Tahan emosi lu" ujar Key menenangkan Rere. 


"Kenapa gua baru tau permasalahan sahabat gua?" Batin 
Key 


"Siapa nama jalang itu?" Tanya Key 
"Marsya Aurum" balas Rere 
Key pun menelpon pengelola Clubnya. 


"Cari video jalang yang bernama Marsya Aurum" ujar Key 
dan langsung mematikan telpon nya tanpa menunggu 
jawaban dari seseorang yang disebelang sana. 


Mereka pun melanjutkan perjalanannya menuju kelas. 
Sesampainya dikelas mereka langsung duduk, Key dan Rere 


berpindah duduk menjadi di belakang. 


"Si bangsat" batin Key saat melihat Rey yang menatap nya 
dengan tatapan tajamnya. 


"Kantin" ujar Key mengajak Rere menuju kantin karena 
sekarang mereka jamkos. 


Key dan Rere menuju kantin disana sudah ada teman 
temannya kecuali Rey. 


"Key, Re sini" teriak Adam memanggil Key dan Re 
Key dan Rere (KR) berjalan menuju meja teman teman nya. 


"Tumben lu dateng berdua?" Tanya Adam mewakili teman 
temannya. 


"Hm, Rere sekarang tinggal di mansion gua" ujar Key yang 
di balas dengan anggukan oleh Adam 


"Dek gua minta maaf" ujar Varo tiba tiba. 


"Simpan maaf lu, gua gak butuh! Dan jangan lu mengungkit 
masa lalu!" Tekan Key seraya pergi dari kantin diikuti oleh 
Rere. Key sangat sensitif apabila ada yang membahas 
tentang masa lalu nya. 


Key dan Rere sampai di taman belakang, ya Key memilih 
taman belakang sekolah untuk menenangkan pikirannya. 


"Bisa jelasin tentang keluarga lu? Atau gua yang mencari 
tau sendiri?" Tanya Key 


"Gua yang akan jelasin semuanya ke lu Key, tapi gua mohon 
percaya sama gua apapun yang terjadi" balas Rere 


"Gua akan selalu percaya sama lu Re" ujar Key seraya 
memeluk Rere yang sudah menangis."jangan nangis, lu itu 
Rere yang kuat bukan lemah" lanjut Key 


"Dulu, tepatnya waktu gua kelas 3 SMP. Marsya dan anak 
nya datang ke kehidupan gua. Mereka memfitnah mami, 
mereka memfitnah mami menjadi jalang, mereka bahkan 
mengedit video seolah olah mami yang sedang berada di 
video itu padahal itu bukan mami melainkan dirinya sendiri. 


Dari sana papi percaya dengan video itu dan dengan 
teganya papi langsung mengusir mami dan selang beberapa 
bulan papi menikah dengan jalang itu. Disana gua selalu 
diftnah ini itu bahkan gua dijadikan pembantu dirumah gua 
sendiri sampai sekarang bahkan uang jajan yang papi kasih 
untuk gua diambil oleh mereka. 


Dan sekarang gua bertemu dengan lu membuat gua kuat, 
gua sadar bahwa gua pantas melawan mereka karena gua 
mempunyai hak." Ujar Rere menghentikan ceritanya. 
Menangis? Tidak, Rere tidak menangis saat ia 
menceritankan semuanya. 


"Lalu apa lu tau dimana mami lu sekarang?" Tany Key yang 
di balas gelengan oleh Rere. 


"Gua sudah mencari mami kemana mana tapi hasilnya nihil, 
gua gak tau dimana keberadaan mami sekarang. Gua 
kangen mami" ujar Rere sendu 


"Gua akan bantu lu untuk mencari mami lu, dan gua kan 
mengerahkan seluruh anggota gua untuk mencari mami lu. 
Dan kapan lu akan membongkar semuanya di hadapan papi 
lu? Dan buat papi lu menyesal" ujar Key 


"Makasih Key makasih. Gua sayang lu jangan pernah 
tinggalin gua karena cuma lu yang gua punya saat ini. Gua 


gak tau kapan, gua belum mempunyai cukup bukti" balas 
Rere seraya memeluk Key 


"Bukti udah ada di gua dan gua mau nanti pulang sekolah 
kita bongkar semuanya" ujar Key 


"Makasih Key" balas Rere 
"Gak papa" ujar Key 


"Key tau gak?" Ujar Rere 


Tbc. 
Voteee! 


Apa harus di inget in dulu untuk menghargai karya 
orang? Cihh. Saya hanya meminta vote gak minta 
apa apa! Apalagi uang kalian. Saya gak minta untuk 
di follow! Saya hanya minta kalian vote disetiap part 
nya untuk sekedar menghargai karya saya! 


Paham kan? Kalo ga paham, periksa otak kalian gih, 
Supaya paham! dan gak cetek. 


-Asttttt 
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Happy Reading 


Brakkk 


Key menendang pintu ruang kelasnya dengan kasar bahkan 
pintu tersebut hampir ambruk akibat Key. 


Sedangkan siswa siswi yang berada di dalam kelas terkejut 
Karena dobrakan pintu tersebut. 


Key tak kalah terkejutnya, ia melihat 3 orang siswi yang 
berada didepannya yang sedang melihat kearahnya. 


"Keyyyy" teriak ke tiga perempuan tersebut. Dan langsung 
berlari memeluk Key dengan eratnya yang membuat Key 
terjengkang ke kebelakang. Untung saja ada Rere yang 
menahan tubuh Key agar tidak jatuh. 


"Bangsat lepas" umpat Key, ketiga perempuan tersebut 
langsung melepaskan pelukan mereka dan berjalan 
ketempat mereka semula. 


"Hehe peace Key" ujar salah satu perempuan dengan jarinya 
membentuk v. 


"Sudah Key, Rere kembali ketempat duduk kalian" ujar bu 
Galhon. "Kalian bertiga perkenalkan diri kalian" lanjutnya. 


"Ditara Mikeyla Perci, Ditara. Pindahan dari LA "ujar Ditara 
memperkenalkan dirinya. 


"Agatha Liona Margaretha, Bisa dipanggil Liona dan 
pindahan dari LA" ujar Liona 


"Malika Fernanda, Malika pindahan London" ujar Malika 
Beh cantik cantik cuyy 

Nikmat tuhan mana yang kau dustakann 

Masih cantikan Key kemana mana 

Neng jadi pacar abang yuk 

Bule njir 

Cih belaga sombong 


Begitulah cibiran dan pujian yang terlontar dari siswa siswi 
kelas 11 Ipal. 


"Sekarang kalian duduk di bangku yang kosong" ujar bu 
Galhon. Dan pelajaran pun dimulai hingga bel Istirahat 
berbunyi. 


Mereka sekarang sedang istirahat dikantin. Ya Rey dkk, Key 
dan ketiga teman Key. 


Mereka bercanda tawa dengan bahagianya tetapi tidak 
dengan Key, Rere, Rey dan Varo. Mereka terlihat hanya diam 
tidak ingin berinteraksi dengan siapa pun bahkan 
mengeluarkan 1 kata pun mereka enggan. 


"Re lu kenapa diam aja dari tadi? Biasanya lu kan paling 
ketawa duluan" ujar Adam tiba tiba. 


"Benar kata orang orang, bahwa orang jahat terlahir dari 
orang baik yang tersakiti" ujar Rere dingin 


"Maksud lu?" Tanya Jenni 


"Kita memang berteman, tapi gak semua orang bisa menjadi 
tempat yang tepat untuk diajak bercerita apalagi berbagi 
masalah" ujar Rere seraya berjalan pergi meninggalkan 
teman teman nya. 


"Kalian sibuk dengan urusan kalian masing masing, hingga 
sahabat kalian yang ingin bercerita tentang masalah yang 
dia hadapi dengan kalian tidak bisa" ujar Key " Dan memang 
benar orang jahat terlahir dari orang baik yang tersakiti" 
lanjut Key dan langsung menyusul Rere. 


Tetapi saat di koridor Key menghentikan langkahnya saat 
suara sesorang yang memanggilnya. 


"Key tunggu" teriak seseorang tersebut 
"Apalagi?" Tanya Key dengan nada dinginnya 


"Gua mau minta maaf untuk yang kemarin, gua Reynald 
cinta sama lu Key" ujar Rey seraya berlutut di hadapa Key. 
yaps orang tersebut adalah Rey. 


"Gua udah maafin lu, bangun" balas Key 


"Lu mau jadi pacar gua?" Tanya Rey 
lagi 


"Dengan menerima dia gua jadi lebih gampang untuk 
menghancurkan dia" batin Key senyum smirk 


"Iya" balas Key, tidak ada malu malu yang tercipta yang ada 
hanya wajah dinginnya, kalian bertanya kenapa? 
Jawabannya adalah karena Key tidak cinta dengan Rey ia 
menerima Rey hanya untuk balas dendam karena rahasia 
yang sudah ia simpan harus terbongkar. 


Key sudah menyusun rencana diotak jenius nya dengan 
matang, dan ia tinggal menjalankannya saja. 


"Shitt Rey lu harus jadi milik gua, dan Lu Key gua akan buat 
lu menderita karena telah mengambil Rey dari gua" ujar 
Seseorang yang melihat kejadian tersbut. 


"Lu mau kemana Key?" Tanya Rey saat Key membalikkan 
badannya. 


"Nyusul Rere, lu balik kelas" balas Key dan langsung 
berjalan pergi. 


Selama Key berjalan la memikirkan dimana Rere berada saat 
ini. Key tahu betul kemana Rere saat ini, ia butuh tempat 
yang tenang dan tidak banyak orang. 


Key terus berjalan hingga ia menemukam lift yang akan 
mengantarkannya menuju roftop sekolahnya. Yps Key yakin 
Rere berada di roftop saat ini. 


Key sampai di roftop ia melihat Rere sedang melamun 
dengan tatapan kosongnya. 


"Re" panggil Key 
"Iya Key?" Tanya Rere 


"Balik yuk, ikut gua ke markas Golden Dark Blue" ajak Key, 
Rere yang mendengarnya pun berbinar bahagia karena 
mimpinya akan segera terwujud. 


"Yuk Key" ujar Rere dengan semangatnya dan menarik Key. 


"Pelan pelan Rereee kuuhh cintahhh kuhhh sayangg kuhhh 
tapiii boong" ujar Key 


"Cih sejak kapan Oueen of the darkness alay?" Tanya Rere 


"Gpp alay ke lu doang yang penting gak ke orng lain" ujar 
Key 


Mereka pun langsung melesat menuju markas GDB, yang 
berada di hutan belantara. Yang pertama mereka lihat saat 
sampai di dalam hutan adalah bangunan yang terlihat tua 
dan dipenuhi oleh ranting ranting yang menggantung. 


Saat dipintu gerbang Key mengeluarkan Id Card nya dan 
sidik jarinya agar ia bisa memasuki markasnya. 


Pintu pun terbuka, Rere yang melihatnya terkejut. Pasalnya 
pohon pohon tertata rapi dan bunga bunga bermekaran, 
berwarna warni menghiasi pinggir jalannan menuju markas. 


"Indah" gumam Rere. Tapi masih bisa didengar oleh Key 


Mereka pun melanjutkan perjalannanya menuju markas. Tak 
lama kemudian mereka sampai di pintu gerbang, Key pun 
langsung memasukkan kodenya bahwa ia Leader Golden 
Dark Blue. 


Pintu gerbang menjulang tinggi tersebut terbuka 
menampilkan anggota Key yang sedang tugas berjaga, 
mereka melihat Leader, dan langsung menunduk hormat. 
Yang dibalas dengan anggukan oleh Key. 


Key pun menjalankan mobilnya menuju pintu utama 
mansion. la pun keluar diikuti oleh Rere dibelakangnya. 


"Ini mansion atau markas sih Key?" Tanya Rere kebingungan 
saat mereka sudah memasuki markasnya dan berjalan 
menuju ruangan Key. 


"Mansion, yang gua rubah menjadi markas utama GDB" 
balas Key 


"Selamat siang nona" ujar Saka yang tiba tiba datang 
"Siang, apa kau sedang sibuk Saka?" Tanya Key 
"Tidak nona" balas Saka 


"Aku meminta bant----" ucapan Key terhenti saat salah satu 
anggotanya datang. 


"Maaf nona sudah memotong ucapan nona, markas yang 
berada di Belanda diserang oleh Diamond Black nona" ujar 
anggota tersebut. 


Tbc. 
Votee sayangg!!! 


Aku mau promosiin cerita baru ku judulnya ASTAYA, yuk 
baca:) semoga suka< 3 


-Asttttt 
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Tolong VOTE readersssss.... 
saya hanya meminta vote, hanya ada satu detik untk 
kalian tekan bintang dibawah. 


Happy Reading 


"Aku meminta bant----" ucapan Key terhenti saat salah satu 
anggotanya datang. 


"Maaf nona sudah memotong ucapan nona, markas yang 
berada di Belanda diserang oleh Diamond Black nona" ujar 
anggota tersebut. 


"Ya, terimakasih" balas Key, anggota tersebut pun langsung 
pergi dari hadapan Key. 


"Lalu bagaimana dengan markas yang dibelanda?" Tanya 
Saka 


"Aku yakin mereka bisa menanganinya" balas Key tenang, ia 
tidak ragu sedikitpun dengan markasnya yang di Belanda 
Karena disana banyak anggotanya yang jago beladiri. 


"Aku meminta bantuan mu untuk memberi kabar pada 
tangan kanan ku di setiap markas luar negri, aku meminta 
mereka datang ke markas ini 3 hari lagi. Oh ya kabari bang 
Efan aku malas untuk mengabarinya." Ujar Key 


"Baik nona" balas saka seraya membungkuk hormat. 


"Kumpul kan semua anggota termasuk anggota inti, aku 
akan memberi tahu sesuatu, dan setelah itu ajari teman ku 
bela diri." Ujar Key. "10 menit" lanjut Key 


"Baik nona" ujar Saka 


Saka pun pergi meninggalkan Key dan Rere untuk 
mengumpulkan anggotanya. 


"Kita ke aula, dan lu tim inti GDB" ujar Key dan langsung 
berjalan diikuti oleh Rere. 


Seaampainya di aula Key melihat anggota beserta tim inti 
sudah kumpul ditempatnya masing masing. Key pun duduk 
di kursi khusus untuknya dan Rere duduk dikursi tim inti 
yang kebetulan 1 kursi kosong. 


"Baiklah, selamat siang" ujar Key 
"Siang" balas para anggota 


"Saya, Alqueena Keyna. Pendiri Golden Dark Blue sekaligus 
Leader dari GDB. Saya berterimakasih untuk semua anggota 
yang sudah bertahan sampai saat ini. Saya akan 
memperkenalkan tim inti GDB Indonesia. Dan kita 
kedatangan tim inti baru yang akan bergabung dengn kita. 
Silahkan perkenalkan diri kalian" ujar Key 


"Rere Putri A. Kalian bisa panggil saya Rere." Ujar Rere 


"Saya, Agatha Liona M. Kalian bisa panggil saya Gata." Ujar 
Liona atau Gata 


"Malika F. Mali" ujar Malika dingin 


"Ditara Mikeyla P. Panggil saya Mikela" ujar Ditara atau 
Mikela 


"Baiklah, anggota inti sudah memperkenalkan dirinya. Saya 
hanya berpesan jangan berkhianat! Kalian tau resikonya 
kalau berhianat. Selamat siang!" Ujar Key dan langsung 
pergi dari aula. 


"Beritahu anggota inti untuk keruanganku sekarang" ujar 
Key kepada Saka. 


"Baik nona" balas nya. 


Key berjalan menuju ruangnnya untuk beristirahat sejenak 
Karena sekarang ia sangat lelah. 


Key sampai diruangannya, langsung duduk dikursi 
kebesarannya. la melihat laptopnya berisi rekaman cctv 
dimansion Waltson. 


"Huhh kapan semua ini berakhir, aku ingin hidup tenang 
dan tidak mempunyai musuh" gumam Key dengan 
menelungkupkan kepalanya di lipatan tangannya. 


Tiba tiba datang teman teman Key yang langsung 
mendobrak pintu ruangan Key yang membuat Key terkejut 
hampir saja ia membuang laptopnya. 


"Kaliann!!, ketok pintu dulu bukannya malah 
mendobraknya" ujar dingin Key 


"Ya maaf abisnya kita kangen lu Keyy" ujar Liona 
"Gua gak kangen kalian, keluar dari ruangan gua" ujar Key 


"Ngapain lu suruh kita kesini kalau akhirnya lu suruh kita 
pergi. Cabut" ujar Malika dingin 


"Ngambekan anjing, satu langkah lagi kalian berjalan pistol 
ini akan menembus kepala kalian" ujar Key seraya berjalan 


menuju meja bundar yang untuk membahas sesuatu 
dengan anggota inti. "Duduk, ada yang ingin gua bicarakan" 
lanjutnya. 


Teman teman nya pun duduk dimeja bundar tersebut. Key 
pun menjelaskan mengapa ia mengumpulkan teman 
temannya disini. 


"Gua minta tolong untuk menyelidiki tentang kecelakaan 7 
tahun yang lal--" ucapan Key terpotong saat seseorang tiba 
tiba membuka pintu ruangan Key dengan sangat 
kencangnya. 


Brakkk 


"Kalian berkumpul dan tidak memberi tahuku, dan rencana 
apalagi yang lu rencakan Keyy" ujar seseorang yang 
menendang pintu tersebut. 


"Ucapkan salam dan ketok pintu terlebih dahulu. Aku tidak 
suka kalau ada yang memotong ucapanku" ujar Key dingin 
yang membuat seseorang tersebut diam. "Duduk" lanjut 
Key. 


"Ada apa abang Herlan kesini?" Tanya Key, yaps orang 
tersebut adalah Herlan Mardiansyah tangan kanan Key di 
GDB. 


"Tidak, Saka mengabari ku bahwa kau mengumpulkan 
anggota dan inti di aula. Ada apa?" Tanya balik Herlan 


"Aku hanya mengumpulkan dan mengenalkan anggota inti 
yng baru" balas Key 


"Lalu apa yang kalian bicarakan?" Tanyanya lagi 


"Membicarakan tentang keluarga Waltson. Aku akan 
menyelidiki kecelakkan 7 tahun lalu dan siapa dalang di 
balik kecelakkan tersebut" ujar Key 


Brakkk 


Pintu di dobrak hingga ambruk oleh seseorang yang saat ini 
cengengesan dengan tanpang watadosnya. 


"Biasakan untuk mengetok pintu terlebih dahulu" ujar Key 
dingin 


"Maaf kan abang, kenapa lu ngumpulin anggota dan tim inti 
dek?" Tanya Efan. Efan saat ini berada di Indonesia, ia 
mendapat kabar bahwa Key mengumpulkan anggota dan ia 
langsung bergegas menuju markasnya. 


"Tidak penting, mengapa abang telat?" Tanya Key 


"Abang diserang oleh bebrapa suruhan Alex Jhonson" ujar 
Efan 


"Alex Jhonson" gumam Key 


"3 bulan lagi, Alex Jhonson akan menyerang markas GDB 
secara besar besaran" Ucap Efan 


"Aku tahu. Aku sudah menyiapkan semuanya" balas Key 
"Aku hanya ingin mengetahui siapa yang menjadi dalang 
dari kecelakaan 7 tahun silam dan aku yakin kau 
mengetahuinya bang Efan." Ujar Key dingin 

"Ab-bang tidak tahu" balas Efan cepat 


"Tidak usah berbohong bang, abang mengetahui semuanya 
dan abang ke Indonesia bukan untuk mengontrol markas 
tetapi untuk menemui dalang itu." Ujar Key. 


"Dalangnya itu m---" 


Tbc. 


-Asttttt 
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Vote sebelum baca yuk:) 


Happy Reading 


"Tidak usah berbohong bang, abang mengetahui semuanya 
dan abang ke Indonesia bukan untuk mengontrol markas 
tetapi untuk menemui dalang itu." Ujar Key. 


"Dalangnya itu mama lu sendiri dek" ucap Efan 


"Gak gak maungkin bang. Gak mungkin mama yang ingin 
membunuh Key" teriak Key 


"Itu memang faktanya Key, dia membunuhmu agar harta 
papa lu jatuh ketangannya dan dia Rika Alana Waltson 
bukan mama kandung lu yang sebenarnya." Ujar Efan 


"Lalu?" Tanya Key 


"Nama mama kandung lu itu Alena Maharani Waltson. la 
sudah meninggal waktu melahirkan lu dan Varo." Ujar Efan 


Degh 


"Mama, gak mungkin mama meninggal saat ia melahirkan 
ku dan bang Varo gak mungkin" batin Key 


"Ceritakan semuanya bang" ujar Key dengan suara yang 
menahan isak tangisnya. 


"Dulu keluarga Waltson sangat harmonis dengan 
mempunyai anak seorang laki laki, yaitu Aldana Damian 
Waltson. Setelah 2 tahun lamanya, tante Alena 
mengandung anak kembar. Hingga diusia kandungannya 
yang ke 4 bulan ia hampir keguguran karena jatuh 
ditangga. Saat malam itu, datanglah seorang wanita paruh 
baya bertamu ke mansionnya. Ya wanita itu adalah Rika 
Alana saudara kembar tante Alena. Rika Alana dulunya 
mencintai Damian Waltson tetapi Damian memilih tante 
Alena yang menjadi istrinya. Dan semenjak saat itu Rika 
Alana gencar untuk membunuh tante Alena, rencana itu pun 
diketahui oleh tante Alena yang tidak sengaja mendengar 
pembicaraan Alana dengan Alviano Suga. Alviano Suga 
adalah suami dari Rika Alana mereka bersekongkol untuk 
mengambil harta Waltson. Saat tante Alena melahirkan 
kalian, iya meninggal karena kehabisan darah. Tidak bukan 
meninggal lebih tepatnya berpura pura meninggal. Tante 
Alena dan Mami dan Papi gua sudah merencanakan nya. 
Kebetulan Mami gua adalah sahabat tante Alena." Ucap Efan 


"Maksudnya pura pura meninggal? Yang artinya Mama 
masih hidup?" Tanya Key 


"Ya, tante Alena masih hidup sampai sekarang. Setelah 
tante Alena dinyatakan meninggal, Mami mengirimkan 
seseorang yang sangat mirip dengan tante Alena. Seorang 
tersebut telah meninggal karena mendonorkan ginjal nya 
dan seluruh darahnya untuk tante Alena. la rela 
mendonorkan ginjalnya demi tante Alena. Sedangkan tante 
Alena, Mami dan Papi pergi meninggalkan Indonesia untuk 
menyembunyikan tante Alena. Saat sudah seminggu 
dinyatakan meninggal, Alana selalu menjaga dan merawat 
Varo dan lu. Setelah satu bulan Damian menikahi Alana 
karena ia tidak bisa merawat ketiga anaknya. Disaat itulah 
rencana membunuh lu. Tetapi selalu digagalkan oleh 
Aldana. Peristiwa kecelakaan 7 tahun lalu penyebabnya 


adalah Alana dan Alviano Suga. Mereka merencanakan 
membunuh lu dengan menabrak tetapi Aldana lan yang 
tertabrak. Sehingga lu dicap sebagai pembunuh olehnya 
dan lu diusir oleh Damian." Ujar Efan menyelesaikan 
ceritanya. 


"Maksud mendonorkan ginjal untuk mama?" Tanya Key 


"Mama lu mengidap gagal ginjal tetapi papa lu tidak 
mengetahuinya. Tante Alena menyembunyikannya dan yg 
hanya mengetahuinya adalah mami dan papi gua." Balas 
Efan 


"Dan sekarang Mama dimana?" Tanya Key 


"Ada di suatu pulau yang tidak berpenghuni. Tante Alena, 
Mami dan Papi tinggal disana." Ujar Efan 


"Dan siapa sebenarnya abang?" Tanya Key lagi. Sungguh ini 
sangat membingungkan dan sangat rumit menurut Key 


"Efan Gustav. Anak dari Sharani Turma Gustav dan Arbanigu 
Gustav. Abang, tante Alena, Mami dan Papi ada disaat 
kecelakaan itu. Abang menolongmu bukan hanya kebetulan 
tetapi itu sudah direncanakan oleh mereka bertiga. Satu 
fakta yang belum lu ketahui bahwa Tante Alena adalah 
pendiri dan Leader dari Golden Diamond Mafia, yang 
sekarang bubar. Dan Mami gua yang menjadi wakilnya. 
Sebenarnya abang adalah tangan kanan GDM." Balas Efan 


“Golden Diamond Mafia? Mama Leadernya? Sampaikan ke 
mama aku akan membangkitnya GDM lagi" ujar Key dengan 
tegasnya. 


"Kenapa semua serumitt ini arghhhhh" teriak Key seraya 
menjambak rambutnya sendiri. 


"Lu tenang dek semua ada jalannya kita perlu bersabar aja" 
ucap Herlan gang dibalas anggukan oleh semua temannya. 


"Tolong pertemukan gua dengan Mama bang" pinta Key 
sendu 


"Tidak untuk sekarang Key, tunggu seminggu lagi kita akan 
menyusul tante Alena" ujar Efan 


"Yaudah lu pulang gih Key, istirahat ya" ujar Herlan 
"Lu pulang bareng abang ya Key" ajak Efan 


"Ngga bang, Key pulang bareng Rere. Sekalian ada misi" 
balas Key 


"Rere? Algarega? Ouhh abang baru mengingatnya. Mami 
Rere bersama dengan tante Alena" ujar Efan 


"Serius bang?" Tanya Key tak percaya 


"Iya, ajak Rere untuk menemui Maminya" ujar Efan seraya 
pergi meninggalkan ruangan Key yang diikuti oleh teman 
teman Key. 


Tersisalah Key seorang diri diruangan itu. 


"Ini akan lebih gampang untuk memecahkannya" gumam 
Key 


"Memecahkan apa?" Tanya Rere tiba tiba datang dan 
mendengarnya. 


"Memecahkan teka teki kejutan untuk para hama 
menjijikan. Lu udah selesai latihan?" Tanya Key 


"Udah, yuk pulang. Eh ke mansion gua dulu untuk 
memberikan suprise kecil kecilan" ujar Rere dengan senyum 


smirk nya. 


Tbc. 
Tolong vote sayanggg. 


-Asttttt 


K-25 


Happy Reading 


Mereka pun bergegas menuju kediaman Algarega. Tak lama 
hanya 20 menit mereka sampai di mansion Algarega. Rere 
masuk dengan angkuhnya diikuti oleh Key. 


"Pas" gumam Rere 


"Dari mana kamu Rere? Berpa uang yang sudah kamu dapat 
dari hasil menjual tubuh mu itu" ujar Marsya Aurum saat 
melihat Rere datang. 


"Dasar jalang kamu, seperti ibumu" ujar Papi Rere 


"Sangat banyak mami. Bahkan hampir 5 triliun. Apakah 
mami ingin mencoba uang ku?" Balas Rere santai seraya 
duduk disofa. Tidak menanggapai ucapan sang ayah 


"Tidak, aku tidak sudi memakan uang haram" ujar Marsya 


"Hahahahahah" Key tidak bisa menahan tawanya saat itu 
juga. 


"Kenapa kau tertawa?" Tanya papi Rere atau Ananda 
Algarega. 


"Dia bilang tidak sudi memakan uang haram, lalu apa 
bedanya dia setiap hari memakan uang HARAM" tekan Key 


"Apa maksudnya?" Tanya Ananda sedangkan Marsya Aurum 
dan Lala pucat pasi 


"Apa maksudmu anak kecil?" Teriak Marsya 


"Kau menuduh diriku jalang, agar aku diusir dari rumah ini. 
Dan kau mendapatkan SELURUH HARTA KEKAYAAN papi ku. 
Apa benar itu marsya?" Tanya Rere 


"Tidak benar, aku tidak pernah merencanakan itu semua" 
teriak Marsya 


"Ouhh tenang tante Marsya jangan emosi. Ayolah Re aku 
sudah sangat lelah, aku bertambah lelah melihat drama ini" 
ujar Key dengan dibuat buatnya. 


"Kau masih tidak mengakuinya rupanya. Apa kau ingat dulu 
kau menuduh Mami ku Mahera Abzaridi Algarega menjadi 
jalang?" Tanya Rere 


"Mah--hhera" gugupnya 
"Ada apa dengan Mahera wanita jalang itu" ujar Ananada. 


"Aku lelah" gumam Rere seraya melemparkan sebuah 
plashdisk ke arah Ananda. Ya Rere tidak sopan ia tidak 
memperdulikan sopan santun saat ini. 


"Putar itu dan dengarkan dengan volume yang keras. 
Semuanya akan terungkap disana" ujar Rere seraya pergi 
meninggalkan ruang tamunya. 


Dor dor 
Rere menembak kaki Marsya dan Lala. 


"Akhhhh" teriak Marsya dan Lala bersamaan 


"Agar kau tidak bisa kabur" ujar Rere. 


"Putar videonya tuan Ananda" ujar Key. "Oh ya aku sudah 
menyiapkan anggota ku untuk membawa dua orang jalang 
ini pergi setelah mereka melihat video itu. Dan salam Leader 
Golden Dark Blue" ujar Key dengan seringkaian liciknya. 
Dan berjalan menyusul Rere yang sedang menunggunya 
dimobil. 


"Apa kau puas?" Tanya Key kepada Rere 


"Aku sangat puas membuat mereka menderita. Tetapi 
sekarang aku sangat ingin bertemu dangan Mami ku Mahera 
Abzaridi" ujar Rere 


"Tunggu satu minggu lagi kita akan bertemu dengan 
semuanya" balas Key. 


"Yuk pulang" ajak Key 


"Tunggu dulu aku ingin melihat drama yang sangat 
menjijikan" ujar Rere 


Tak lama kemudian, terdengar suara sesuatu jatuh dan 
pecah. 


"Dasar kau jalangg, kau yang telah memfitnah istriku 
sebagai jalang dan kau yang memfitnah anakku menjadi 
jalang bajingan kau" teriak Ananda yang terdengar hingga 
keluar. 


"Ma--aff kkan ak-ku" ujar Marsya tersedu sedu 


"Pergi kau dari sini dan jangan membawa apapun dari 
rumah ini. Sama hal nya dengan kau kesini tidak membawa 
apapun dan kau pergi juga harus tidak membawa apapun" 
teriak Ananda 


"Papi kenapa papi tega usir kami" teriak Lala 
Plakk 
Tamparan dihadiahi oleh Ananda untuk Lala. 


"Kau juga yang membuat putri ku pergi dari rumah. Anak 
dan ibu sama sama jalang, sekarang kalian pergi dari rumah 
ini" teriak Ananda seraya menyeret Marsya dan Lala untuk 
pergi dari rumahnya. 


"Cukup papi lihatlah kasihan mereka" ujar Rere tiba tiba 
menghampiri papinya. 


"Rere maafkan mami Rere" ujar Marsya seraya berlutut 
dihadapan Rere 


"Kau bukan mami ku jalang" teriak Rere didepan wajah 
Marsya 


"Bawa mereka ke markas dan jangan beri makan biarkan 
mereka mati perlahan. Kalian juga bisa menikmatinya 
sepuas kalian" ujar Key menyuruh dua anggotanya untuk 
membawa kedua jalang itu. 


"Rere maafkan mami Rere" teriak Marsya saat ia diseret oleh 
anggota Key 


"Maafkan papi yang telah tidak mempercayaimu putriku" 
ujar Ananda menyesal, Rere menanggapinya dengan diam. 
Jujur ia kecewa dengan papinya tetapi ia berfikir ini bukan 
salah papinya tetapi salah kedua jalang itu. 


"Nak maafkan papi yang sudah berbuat kasar padamu" ujar 
Ananda seraya berlutut dihadapan Rere 


"Bangunlah pi, aku sudah memaafkanmu ini semua bukan 
salah papi mereka yang sudah menghasut papi" balas Rere 
seraya memeluk Ananda 


"Apakah kamu mau tinggal bersama papi lagi nak?" Tanya 
Ananda 


"Maafkan aku papi untuk sementara aku tinggal dengan Key 
sampai bunda Mahera ketemu" balas Rere 


"Mahera? Papi masih mencintainya." Ujar Ananda sendu 


"Aku berjanji akan membawa bunda pulang bersama kami 
dan membuka lembaran baru" balas Rere seraya tersenyum 
tulus. 


"Ayo pulang aku sangat lelah" ajak Key 
"Dia Keyna sahabat kecilmu nak?" Tanya Ananda 


"Ya, aku Keyna. Oh ya aku meminta untuk merahasiakan 
identitasku sebagai Leadr GDB" ujar Key 


"Pasti om rahasiakan. Kalian hati hati" balas Ananda 


Key dan Rere pun meninggalkan kediaman Algarega. Rere 
sangat senang saat ini karena keluarganya akan seperti 
dulu. Dan Key pun senang karena sahabatnya menjadi 
perempuan yang kuat dan tidak lemah seperti dulu. 


"Ini adalah awal dari kebahagiannku" batin Rere 


"Tunggu kehancuranmu Nyonya Rika Alana seperti mereka, 
aku tidak memandangmu sebagai kembaran ibuku dan bibi 
ku. Kau akan mati didepan ibuku sendiri dan keluarga 
Waltson dengan sangat mengerikan. Aku yang akan 
membunuhmu langsung dengan tanganku. Tunggu saatnya 


permainan dimulai" batin Key dengan senyum smiriknya. 
Yang pastinya banyak tersusun rencana didalam otak 
jeniusnya. 

Tbc. 

Vote syangggg, karena vote juga dapt pahala loh. 


-Asttttt 


K-26 


Happy Reading 


Keesokan harinya Key dan Rere tidak bersekolah karena Key 
Sangat malas untuk bangun dipagi harinya. Key dan Rere 
masih setia dengan selimutnya bahkan saat ini jam sudah 
menunjukkan pukul 10 pagi. Setelah dari kediaman 
Algarega kemarin mereka melanjutkannya dengan latihan 
bela diri dan senjata hingga jam 3 pagi. Mereka sangat 
nyenyak tidur sampai jam weker yang berbunyi pun tidak 
membangunkan mereka berdua. 


"Dekk bangunnn" teriak Efan seraya meloncati tempat tidur 
Key dan Rere 


"Kebo bet mereka" gumam Efan 


"Woeee bangunnnnnn" teriak Efan dengan suara toanya. 
Kemungkinan tetangga sebelah mansion Key mendengar 
teriakkan Efan. 


"Apasihh berisikkk anjinggg" balas Key yang masih 
memejamkan matanya. 


"Bangunnn tololl ini udah siangg goblokk" ujar Efan 


"Iyee" balas Key dan berjalan sempoyongan menuju walk in 
closetnya. 


Dugh 


"Awssss, ini yang naruh tembok disini siapaaa" ringiss Key 
seraya mengusap keningnya yang kepentok tembok. 


"Mampus lu punya adik tolol bangett. Itu tembok udah ada 
dari duluu ogebb lu nya aja yg jalannya merem" balas Efan 


"Bodo" balas Key sarkas. 


Key pun membersihkan tubuhnya sedangkan Efan 
membangunkan Rere yang masih ngebo. la tidak terusik 
dengan teriaka Efan. 


Efan pun pasrah ia tidak bisa membangunkan seorang putri 
tidur itu. 


Tak lama kemudian Key selesai melaksanakan ritual paginya 
dengan menggunakan hotspan pndek dan baju kaos biru 
muda yang menutupi hotspannya dan tak lupa rambut yang 
ia cepol sembarangan yang menambah kecantikannya, 
parasnya bak Dewi Yunani. 


la melihat Rere yang belum juga terbangun dari tidurnya. la 
pun membangunkan Rere dengan mengguncang kan 
tubuhnya dan Rere pun langsung terbangun dan bergegas 
menuju walk in closet tanpa disuruh oleh Key. 


Key menunggu Rere membersihkan dirinnya, 15 menit Rere 
selesai dan mereka langsung turun menuju meja makan 
untuk sarapan eh lebih tepatnya makan. 


"Kebo lu berdua sumpah" ujar Efan saat Key dan Rere sudah 
menduduki meja makan. 


"Bodo" balas Key dan Rere barengan sedangkan Efan hanya 
mendengus mendengarnya. 


"Oh ya bang, aku berfikir untuk membangkitkan GDM dan 
menyatukan GDB dengan GDM" Ujar Key tiba tiba 


"Why?" Tanya Efan 


"Aku ingin menambah kejayaan GDM dan GDB, agar 
menjadi mafia yang paling ditakuti di seluruh dunia." Balas 
Key 


"GDM sebenarnya tidak benar benar bubar, hanya saja GDM 
bersembunyi karena musuh GDM tau bahwa sang Leader 
dalam Keadaan sakit waktu itu. Mami pun membubarkan 
sejenak GDM. Saat tante Alena sembuh total GDM kembali 
dan tidak memberitahu sekuruh dunia hanya anggota GDM 
saja yang mengetahuinya. Sampai saat ini GDM masih ada. 
Dan semua anggota GDM bersama para Leadernya." Ujar 
Efan Key dan Rere pun hanya manggut manggut 
mendengarnya. 


"Siapa tante Alena?" Tanya Rere 
"Mami kandung Key" balas Efan 


"Whatt" pekik Rere "jadi Tante Rika bukan mama kandung 
Key?" Tanya Rere yang dibalas anggukan oleh Key dan Efan. 


"Dan GDM?" Tanya Rere lagi 


"Golden Diamond Mafia. Organisasi yang didirikan oleh 
tante Alena dan dulunya berada di peringkat pertama dunia 
sebelum GDB"ujar Efan 


"Wow" takjub Rere 
"Berapa banyak anggota GDM?" Tanya Key 
"10.220 orang." Balas Efan 


"Sangat banyak" gumam Key 


"Kalau boleh tau Mama umur berapa mendirikan GDM?" 
Tanya Key 


"Mungkin 15 tahun abang tidak mengingatnya" ujar Efan 


"Setelah sarapan kalian siap siap, abang akan mengajak 
kalian ke suatu tempat" ujar Efan seraya meninggalkan Key 
dan Rere di meja makan. 


"Batalkan pertemuan 3 hari lagi dengan tangan 
kanan ku, karena aku ada urusan yang lebih penting 
dari pada itu" ujar Key dengan seseorang diseberang sana 
dan langsung mematikan telponnya tanpa menunggu 
jawaban dari seorang disebarang sana. 


"Key dan Rere kemana coba gak masuk sekolah. Kek hilang 
ditelan bumi tau gak" ujar Adam 


"Iya nih kemana mereka" tanya Jenni 


"Dan lu coba telpon Key kan cuma lu doang yg deket sama 
Key setelah Rere" saran Varo 


Aldana pun mencoba untuk menghubungi Key tetapi 
hasilnya nihil. 


"Gak bisa dihubungi" ujar Aldana 
"Coba Rere" ujar Adam 


Adit pun mencoba menghubungi Rere tetapi hasilnya sama 
yaitu nihil. Gak bisa dihubungi 


"Sama" ujar Adit 


"Mereka kek jelangkung tau gak sih" ceplos Adam 


"Tai lu ngatain pacar gua jelangkung" balas Rey 
“lye tau mah yg udah taken" goda Adam kepada Rey 
"Bacot" sarkas Rey 


"Nanti pulang sekolah kita coba cari Key ke mansionya" 
saran Varo tiba tiba 


"Boleh tuh" balas Adam 


Mereka pun sepakat untuk mencari Key ke mansionnya 
nanti siang saat pulang sekolah. 





Siswa siswi AIHS berbondong bondong meninggalkan 
sekolahnya untuk pulang kerumah masing masing ada juga 
yang nongkrong terlebih dahulu. 


"Langsung kesana" ujar Rey 


Mereka pun bergegas menuju mansion Key yang dipimpin 
oleh Aldana, diikuti oleh Rey dan Adam dibelakangnya. 


Tak lama, mereka sampai di gerbang mansion Key. 


Aldana turun untuk bertanya kepada satpam apakah ada 
Key didalam. 


"Maaf pak, apakah ada Keyna?" Tanya Aldana 
"Maaf den, Aden siapa?" Tanya satpam tersebut balik. 


"Kami teman teman Keyna pak" balas Rey yang keluar dari 
mobilnya. 


"Ah nona Key tadi keluar" ujar Satpam tersebut 


"Sama siapa pak?" Tanya Rey 
"Sama nona Rere dan den Efan" balas satpam itu 
"Kemana?" Tanya Aldana 


"Maaf atuh den saya gak tau, saya cuma dititipkan untuk 
mejaga mansion ini" ujar Satpam tersebut. 


"Kira kira lama gak pak perginya?" Tanya Rey lagi 
"Bapak gak tau den" balas Satpam 


"Yaudah pak kami pulang, terimakasih informasinya" ujar 
Aldana seraya berjalan menuju mobil nya dan 
menjalankannya pulang menuju kediamannya diikuti oleh 
teman temannya. 


Tbc. 


Bagaimana? Dipart selanjutnya akan menceritakan 
kisah mama Key yak:) jadi untuk konfliknya diundur 
dulu hehe. 


Tolong vote astagaa. 


-Asttttt 


K-27 
Yuk bacaaa:) 
Jangan lupa vote sebelum bacaa! 


Happy Reading 


Key, Rere dan Efan saat ini sedang diperjalanan menuju 
sebuah mansion katanya pernah ditinggali oleh Alena, 
Sharani dan Mahera. 


Mereka memasuki mansion yang sangat megah bahkan 
lebih megah dari mansion Key. 


"Assalamualaikum paman Geral" teriak Efan 


"Waalaikumsalam, eh nak Efan. Sama siapa?" Tanya 
seseorang yang dipanggil paman gerald oleh Efan seraya 
melihat kesamping Efan. 


"Ini paman, Keyna putri tante Alena dan ini Rere putri tante 
Mahera" balas Efan seraya menunjuk Key dan Rere. 


"Keyna, ini paman Gerald Hanaya paman kamu kakak dari 
Alena" ujar Gerald seraya berjalan menuju Key 


"Paman" guman Key seraya berhamburan memeluk tubuh 
Gerald dengan isak tangisnya. 


"Gak usah nangis paman disini sama Key" ujar Gerald 
sambil mengelus surai Key yang berada didalam 


pelukannya. 


"Rere? Putri Mahera Abzaridi. Sini nak peluk paman." Ujar 
Gerald, Rere yang mendengarnya pun langsung memeluk 
Gerald. 


"Paman siapa bunda?" Tanya Rere setelah melepas 
pelukannya. 


"Paman adalah saudara tiri Mahera lebih tepatnya kakak tiri 
Mahera" ujar Gerald. Key dan Rere yang mendengarnya 
shock bagaimana bisa? Dan artinya mereka adalah 
sepupuan. 


"Paman bisa menjelaskan semuanya kepada mereka?" Tanya 
Efan tiba tiba 


"Baiklah ini sudah saatnya kalian mengetahuinya" balas 
Gerald. 


"Ini Mahera, Alena dan Sharani" ujar Gerald seraya 
menunujukkan salah satu foto. 


"Alena Maharani adik kandung paman. Kembaran Rika 
Alana. Alena, Mahera dan Sharani. 

Dahulu mereka bertiga bersahabat. Mereka melewati suka 
duka bersama. Tidak ada penghiantan dipersahabatan 
mereka. Hingga suatu hari terungkap bahwa Mahera 
Abzaridi adalah saudara tiri Alena. Papa Alena menikah 
dengan Ibu Mahera. Saat itu Alena tidak terima dengan ini 
semua hingga Sharani meyakinkan Alena bahwa ini sudah 
takdirnya." Ujar Gerald 


"Lalu foto ini?" Tanya Key sembari menunjukkan foto yang 
tertempel didinding mansion ini. Dan hampir seluruh 
dinding mansion tertempel dengan bingkai foto dan 
beragam senjata tajam. 


"Ini waktu mereka berumur 19 tahun. Foto ini diambil saat 
mereka berhasil membangun sebuah perusahaan dengan 
Kerja keras mereka bertiga. Perusahaan tersebut adalah 
ALMASHA GROUP. Atau kepanjangan dari Alena, Mahera dan 
Sharani. Perusahaan mereka berkembang pesat bahkan 
menduduki peringkat pertama dunia. Mereka selalu 
bersama bahkan sampai saat ini." Ujar Gerald 


"Foto ini, saat dimana Alena mendirikan Golden Diamnod 
Mafia yang dibantu oleh Argadano Mahendra tanpa 
sepengetahuan Mahera dan Sharani. Saat itu banyak musuh 
dari perusahaannya yang ingin menghancurkan mereka, 
dan disitulah terbesit dibenak Alena untuk mendirikan 
sebuah organisasi mafia. 


Foto ini tepat umur mereka 22 tahun semua rahasia Alena 
terungkap termasuk organisasi GDM. Mahera dan Sharani 
pun terkejut dengan semuanya tetapi mereka tidak 
membenci Alena bahkan mereka tetap disamping Alena. 
Saat itu lah Alena mengangkat Maheran dan Sharani 
sebagai tangan kanannya sekaligus tim intinya di Golden 
Diamond Mafia. Paman tidak bisa menjelaskan tentang 
GDM, ada seseorang yang akan menjelaskannya nanti" ujar 
Gerald memberhentikan ceritanya. 


"Apa kalian sudah mengetahui apa yang terjadi dengan ibu 
kalian dulu?" Tanya Gerald 


"Sudah paman" balas Key dan Rere. 


"Ini kamar Alena" ucap Gerald seraya membuka sebuah 
kamar yang bernuansa hitam putih dan abu abu. 


"Mengapa mama mu menyukai warna bernuasa gelap ini?. 
Dahulu sebelum terbongkarnya papa Alena menikah lagi, 
paman, Alena dan Alana sangat akur bahkan tidak pernah 
yang namanya berantem sedikitpun. Saat semuanya 


terbongkar Alana pergi dari rumah karena tidak terima 
dengan kenyataan ini. Disaat itu lah Alana membenci Alena 
tanpa sebab, Alana bertekad untuk membunuh Alena. Alena 
berpikir saat itu dunia nya gelap sangat gelap, dari situlah 
berdiri GDM. 


Pada umurnya 25 tahun Alena menikah dengan Damian 
Waltson. Paman gak akan menjelaskan karena Key sudah 
mengetahuinya. 2 tahun setelah Alena menikah, ia datang 
kepada paman. Ia menginginkan agar paman yang merawat 
mu dan Keyvaro setelah ia melahirkan kalian. Tetapi paman 
gagal mengambil kalian dari Damian, Damian selalu 
menggagalkan paman untuk mengambil kalian. Paman 
putus asa saat itu, tetapi paman mendapatkan surat dari 
Alena untuk tidak lagi berusaha mengambil kalian, paman 
lakukam semuanya atas permintaan Alena. Alena pergi 
bersama Sharani dan suaminya untuk pengobatan Alena. 
Dan beberapa tahun Mahera menyusul Alena dan Sharani. 
Paman mengetahui semua apa yang terjadi dengan adik 
paman. Dari Alena, Mahera bahkan Alana yang mencoba 
mambunuh Key untuk mendapatkan harta Damian Waltson 
dan Mahera yang diftnah menjadi Jalang." Ujar Gerald 
seraya menyeka air matanya yang turun. Ia teringat kembali 
kejadian dimana Alena hampir meninggal karena musuhnya 
sendiri. 


"Tunggu paman aku memotongnya, mengapa mama 
menyuruh paman untuk merawat ku dan Varo?" Tanya Key 


"Karena ibu mu tidak ingin kau diasuh oleh Alana. la tidak 
ingin kau di bunuh. Ibumu mengetahui rencana busuk Alana 
sehingga ia meminta paman untuk menjaga kalian." Balas 
Gerald 


"Ikut paman" ujar Gerald seraya berjalan diikui oleh Key, 
Rere dan Efan 


Mereka sampai di sebuah tangga yang menghungungkan 
keruang bawah tanah. 


"Lorong apa ini paman?" Tanya Rere tiba tiba 


"Disana ada satu mobil, kalian gunakanlah mobil itu untuk 
menuju kesuatu tempat, hanya membutuhkan waktu 1 jam 
untuk menuju kesana. Dan ini gunakanlah untuk 
memasukinya sudah ada seseorang yang menunggu kalian 
disana" ujar Gerald seraya menyerahkan sebuah kartu 
kepada Key. 


"Terimakasih paman" balas Key 


"Setelah selesai kalian balik lagi kesini kita akan makan 
malam bersama" ujar Gerald 


"Baiklah paman, kita pergi" ujar Efan 
Tbc. 


Kita flashbackk ke masa lalu ortu Key dan Rere dulu 
yakk:) 


Vote yukk:) 


-Asttttt 


K-28 
Ayoo vote dulu, dan coment disetiap paragrafnyaa:)) 


Happy Reading 


Satu minggu sudah berlalu semenjak Key mengetahuinya 
semuanya. Mengetahui bahwa Sang Ibu adalah pemimpin 
organisasi mafia dunia. 


Flashbackk. 


"Ini lorong apa?" Tanya Rere saat mereka sudah sampai di 
tengah lorong. 


"Ini lorong yang menghubungkan dengan markas GDM" 
balas Efan sedangkan Key dan Rere hanya manggut 
manggut. 


Tak terasa mereka telah sampai di markas GDM. Mereka 
melihat pintu gerbang yang menjulang tinggi dihadapan 
mereka. 


"Id card" ucap Efan. Seraya menunjuk Id card yang dibawa 
oleh Key. 


Key pun langsung meletakkan Id cardnya di pintu gerbang 
tersebut. Tak lama pintu gerbang itu pun terbuka lebar dan 
sebuah suara mengagetkan mereka. 


"Selamag datang putri dari Leader GDM. Silahkan 
masuk dan menemui tuan Argadano Mahendra" 


"Yuk" ajak Efan seraya berjalan terlebih dahulu untuk 
menuju ruangan tuan Argadano yang disebutkan tadi. 


Sampailah mereka di sebuah ruangan bercat abu abu dan 
putih tersebut. 


Mereka disambut oleh seorang laki laki paruh baya yang 
kira kira sudah berumur 60 tahun tetapi masih terlihat sehat 
dan awet muda. 


"Efan" panggil pria paruh baya tersebut atau Argadano. 
"Paman" ucap Efan seraya memeluk Argadano 


“Ini Keyna dan Rere" ucap Efan saat melepaskan 
pelukannya. 


"Paman adalah kakak dari Sharani dan orang yang 
membantu Alena saat mendirikan organisasi GDM. Kalian 
bisa panggil paman Arga" Ujar Argadano 


"Baik paman. Bisa menceritakan tentang Mama?" Tanya Key 


"Dahulu, Alena bertemu dengan paman di suatu tempat. 
Disaat itu Alena menceritakan semua masalahnya, 
termasuk masalah perusahaannya yang di incar oleh 
banyak mafia. Disana Alena berpikir untuk membuat suatu 
organisasi mafia yang dapat melindungi perusahaannya. 
Paman menunjukkan suatu tempat untuk ia berpikir sendiri, 
tak lama ia menemukan jawabannya. Keesokan harinya ia 
menemui paman ia menceritakan segala rencananya untuk 
mendirikan organisasi mafia. Paman akui ia sangat jenius 
saat itu, Paman menyetujui rencananya, tak lama hanya 
satu minggu ia berhasil mendirikan sebuah organisasi mafia 
yaitu Golden Diamond Mafia. la yang mendirikannya tanpa 
sepengetahuan siapa pun kecuali paman. Saat itu paman 
membantunya untuk mencari anggota sebanyak banyak 


nya, dan yah paman mendapatkannya. 6 bulan GDM berdiri 
sudah mendapatkan peringkat ke-5 mafia dunia. Siapa yang 
tidak bangga dengan Alena, paman sangat bangga 
dengannya paman menganggap Alena sebagai adik paman 
sendiri. Disaat itu pun banyak mafia yang mengincar dirinya 
bahkan ada yang menyusup di GDM untuk membunuhnya. 


1 tahun berselang, GDM menduduki peringkat pertama 
dunia. Alena saat itu langsung menjadi Ratu dari seluruh 
mafia dunia, dan menjadi Queen of the darknees. Disaat itu 
pun tidak ada yang bisa mengalahkan GDM. Tetapi di suatu 
hari seorang Laki laki atau musuh dari Alena yaitu Naldi 
Bernanzo, Alena hampir saja meninggal saat itu karena 
tembakan yang mengandung racun berbahaya oleh Naldi 
Bernanzo yang tepat mengenai otaknya, saat itu paman 
segera menyelamatkannya dan membawa nya pergi ke 
rumah sakit miliknya sendiri. Tetepi seluruh dokter 
mengatakan bahwa racunnya sudah menyebar ke seluruh 
sistem sarafnya. Saat itu pun Mahera dan Sharani 
mengetahui bahwa Alena adalah Leader dari GDM. Saat itu 
Paman berfikir dengan keras bagaimana caranya 
menemukan penawar racun itu agar Alena cepat sembuh. 
Tiba tiba ada seseorang berjubah hitam datang 
menghampiri paman di taman rumah sakit. Ia memberi 
paman sebuah surat yang mengatakan. 


"Kalian ingin mencari penawar racun itu bukan? 
Untuk itu kalian harus menghancurkan Black Devils 
Mafia dan membunuh Naldi Bernanzo terlebih dahulu. 
Setelah itu kau Argadano Mahendra mengambil 
penawarnya yang berada di puncak gunung 
Maharaya. Kau harus mendapatkannya sebelum 
bulan purnama ketujuh atau Alena tidak akan bisa 
tertolong. 


Kalian jangan mencariku cukup berterimakasih lah 
kepadakau dengan tulus. Aku hanya ingin, selepas 
bangun Alena dari tidurnya aku ingin kau memberi 
surat ini kepada Alena dan menemuiku di suatu 
tempat saat ia sudah pulih total. Tempatnya akan ku 
beri tahu saat kau Argadano Mahendra sampai 
puncak gunung Maharaya. 


Salam A.M. 


"Begitulah isi dari surat tersebut" ujar Arga seraya 
memberikan sebuah surat kepada Key. 


"Lanjutkan paman" ucap Rere yang tak sabar untuk 
mendengarkan cerita Arga lagi. 


"Saat itu pun paman langsung mengumpulkan seluruh 
anggota GDM untuk merencanakan membunuh Naldi 
Bernanzo dan menghancurkan Black Devils. 3 hari sebelum 
bulan purnama paman dan seluruh anggota GDM 
menyerang markas BD dengan sangat bruntal. 7 jam 
peperangan tersebut berlangsung dan berhasil 
dimenangkan oleh GDM, saat itu paman sendiri yang 
membunuh Naldi Bernanzo, paman mengingkari janji paman 
terhadap Alena. Bahwa Alena yang akan membunuh Naldi 
bukan paman, tetapi saat itu paman berambisi untuk 
mengambil penawar racun tersebut dan langsung 
membunuh Naldi. Saat selesai menghancurkan BD paman 
langsung berangkat menuju gunung Maharaya. Untuk 
mencapai puncak gunung Maharaya paman melawan 
banyak binatang buas, dan paman diberikan petunjuk untuk 
menuju puncak gunung Maharaya. Sesampainya pama di 
puncak nya paman bertemu dengan seseorang yang 
memakai jubah putih. Ia berkata " Selamat datang tuan 
Argadano Mahendra, kau bisa mengambil penawar 


racun itu disana" ujar nya sambil menunjukkan sebuah 
tempat. 


Paman pun langsung mengambilnya, setelah itu 
menghampirinya lagi. 


"Siapa kah kamu?"- Argadano 
"Panggil saja aku Mr.A" 
"Mengapa kau tau tentang penawar racun ini?"- Argadano 


"Aku yang membuat racun itu dan penawarnya. Tidak 
usah banyak bertanya tuan Argadano atau Alena 
tidak akan selamat. Sampaikan pada Alena temui aku 
di kaki gunung Maharaya tepatnya disebuah sungai 
Raya. Kau bisa kembali dan jangan lupa baca apa 
yang tertulis di sana sebelum meminumkannya 
kepada Alena." 


Seseorang itu pun langsung berjalan pergi dan menghilang 
dalam sekejap. Paman tanpa menunggu lama langsung 
kembali menuju markas. Paman memindahkan Alena ke 
Markas. 


Sesampai paman di markas paman langsung 
meminumkannya dan tak lupa membaca tulisan itu terlebih 
dahulu. Paman menunggu Alena sadar tetapi Alena tidak 
juga sadar. 1 hari, hingga hari ketiga Alena kejang kejang 
dan mulutnya mengeluarkan busa. Saat itu paman sangat 
panik, tiba tiba sebuah suara muncul entah dari mana. 
"Tidak usah panik, karena busa yang keluar dari 
mulut Alena adalah racun tersebut, yang berarti 
racun tersebut sudah keluar dari tubuhnya. 
Tunggulah beberapa jam Alena akan sadar dengan 
sendirinya" begitu ujar suara itu. Paman dengan sabar 
menunggu dan benar 7 jam paman menunggu akhirnya 


Alena sadar. Paman bersyukur saat itu karena Alena sadar. 
Saat itu pun paman memberikan surat itu dan memberitahu 
untuk menemuinya di kaki gunung Maharaya. 


"Hanya itu yang bisa paman ceritakan selebihnya pasti 
kalian sudah mengetahuinya" ujar Arga menyelesainya 
ceritanya. 


"Terimakasih paman, apa aku boleh bertanya?" Tanya Key 
yang dibalas anggukan oleh Arga 


"Apakah seseorang yang memberi penawar racun mama 
masih hidup?" Tanya Key 


"Yang paman tau ia masih hidup dan sudah memiliki 3 orang 
anak" balas Arga 


"Apa ia seorang laki laki?" Tanya Key lagi 


"Ya, ia bernama Ano Maharaya. la mantan kekasih Alena. 
Selebihnya kau bertanya pada Alena, ini sudah malam 
kalian boleh kembali ke mansion Gerald" balas Arga 


Key, Rere dan Efan pun langsung bergegas pergi dan tak 
lupa mengucapkan terimakasih karena sudah menceritakan 
masa lalu Alena Maharani. 

Tbc. 

Vote yukkk:) 


-Asttttt 


K-29 


Siap baca part 29 ga? Kalo uda siap vote dulu yaa 
sebelum baca. 


Happy Reading 


"Wow" takjub Key saat melihat pemandangan dibawah 
helikopternya. 


"Ini lah pulau Maha tempat berkumpulnya seluruh Anggota 
GDM dan leadernya. Pulau ini tidak bisa dilacak atau 
ditemukan." Ujar Efan 


"Seluruh anggota?" Tanya Rere seraya memandangi 
pemandangan dibawah helikopternya. 


"Tidak seluruhnya, hanya seperempat nya saja" balas Efan. 


"Lihat dibawah, semua anggota kumpul dan duduk 
membentuk sebuah lingkaran, tetapi 4 orang itu mengapa 
ia duduki di tengah lingkaran?" Tanya Key dengan 
bingungnya. 


"Mereka adalah Leader dan anggota inti GDM" balas Efan 


Mereka pun sampai ditanah yang sangat luas dan lapang. 
Mereka turun dari helikopter dan tak lupa Efan memberikan 
sebuah topeng kepada Key dan Rere. 


"Kita akan bertarung sebentar, dan ingat jangan sampai 
mereka mati. Buat mereka hanya babak belur yang ringan" 
ujar Efan yang dibalas anggukan oleh Key dan Rere 


Mereka pun berjalan yang dipimpin Key ditengah, Efan di 
samping kiri dan Rere di samping kanannya, mereka menuju 
sebuah gerbang yang berisi 2 orang penjaga yang bertubuh 
kekar dan tinggi. 


"Siapa kalian?" Tanya salah satu penjaga tersebut 


"Kau tidak perlu tahu siapa kami, cukup panggilkan aku 
Leader kalian dan aku menantangnya bertanding disini" 
balas Key 


"Jangan banyak omong kau anak kecil" ujar penjaga 
tersebut dan langsung menyerang Key 


"Panggilkan kami Leader kalian" ujar Rere 


Salah satu penjaga tersebut pun berlari masuk untuk 
memanggil Sang Leadernya. 


Tak lama kemudian Leader dari GDM beserta tim intinya 
keluar serta mengenakan topeng mereka. 


"Siapa kalian? Beraninya kalian menganggu ku dan berani 
memasuki daerah ku" ujar sang Leader dengan suara 
dinginnya. 


"Aku hanya seorang gadis yang terlahir dari rahim seorang 
ibu yang sangat kuat dan baik hati." Ujar Key 


"Dan aku hanya seorang gadis kecil yang bangga 
mempunyai ibu yang sangat kuat dan bahkan ia sangat 
mulia" lanjut Rere 


"Lalu apa tujuan kalian kemari?" Tanya seorang wanita yang 
mengenakan topeng berwarna putih. 


"Hanya satu, Serahkan GDM kepadaku dan aku yang akan 
memimpin nya" ujar Key tenang "Dan aku ingin bertarung 
dengan mu Leader GDM, Queen of the Darkness, Queen 
Alena Maharani" lanjut Key 


"Kauuu" tunjuk Leadernya atau Alena 


"Ya aku, aku ingin bertarung dengan mu dengan tangan 
Kosong, dan kau topeng putih akan bertarung dengan 
teman ku" ujar Key seraya menunjuk topeng putih dan Rere. 


"Baiklah akan ku turuti perkataan mu" ujar Alena 


"Woww aku sangat terkejut bahwa Queen of the Darkness 
tunduk dengan perkataan ku" ucap Key 


"Sial mama sama sekali tidak terpancing dengan perkataan 
ku" batin Key 


Bugh 


Key langsung menyerang Alena tanpa henti begitupun juga 
dengan Rere. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


10 menit mereka bertarung, hingga Key me melintir tangan 
Alena kebelakang tubuhnya. 


"Serahkan GDM kepada ku" ucap Key 


"Aku percaya padamu untuk mengurus GDM dan 
kelihatannya kau orang yang sangat baik" balas Alena 


"Ya, aku sangat baik sama seperti ibuku. Bicaralah bahwa 
GDM sekarang adalah punya ku" ujar Key 


"GDM sekarang punya kau gadis kecil" balas Alena menuruti 
perintah Key 


Saat itu pun Key melepaskan lintiran tangann Alena dan 
berjalan menuju Efan berada. 


"Sekarang GDM sudah berada di tanganmu, dan aku minta 
bukalah topeng kalian" ujar Alena dingin 


Key dan Rere pun membuka topeng mereka bersama an. 


Alena dan Mahera terkejut melihat anak mereka yang 
tumbuh menjadi gadis yang pemberani. 


"Putri kecilku" batin Alena 
"Aku Alqueena Keyna, putri dari Alena Maharani" ujar Key 


"Dan aku Rere Putri Algarega, putri Mahera Abzaridi" ujar 
Rere 


Alena dan Mahera pun langsung memeluk anak mereka 
tanpa membuka topengnya terlebih dahulu. 


"| Miss you mama" gumam Key dengan suara yang bergetar 
menahan tangis yang masih bisa didengar oleh Alena. 


"Mama lebih merindukan putri kecil mama. Maafkan mama 
yang telah meninggalkanmu." balas Alena 


Key, Rere dan Efan pun dipersilakan memasuki markas GDM 
ouhh bukan markas tapi lebih tepatnya Istana GDM. 


Key dan Rere sangat takjub melihat semuanya, mereka di 
persilhkan untuk mengelilingi istana tersebut. 


Setelah selesai mengelilingi istana GDM mereka 
dipersilhkan menuju ruang para anggota inti. 


"Apa kalian yakin untuk memimpin GDM? GDM mempunyai 
banyak musuh dahulu hingga saat ini. Sehingga Mama 
mengasingkan diri, bukannya Mama takut untuk 
menghadapi musuh tetapi Mama takut anak anak Mama 
yang menjdi incaran mereka." Ucap Alena sendu 


"Key dan Rere sangat yakin Mama, apalagi dibantu oleh 
bang Efan. Dan kalian akan tetap menjdi anggota inti." Yakin 
Key. 


Rere dan Efan pun mengangguk. 


"Baiklah Mama akan menyerahkn GDM untuk kalian. Apa 
kau berpikir untuk menyatukan GDM dan GDB?" Tanya 
Alena 


"Ya Ma, aku akan menyatukan GDM dan GDB, aku berambisi 
untuk memusnahkan musuh Mama dan yang pastinya aku 
akan membunuh saudara kembar Mama yang sudah 
membuat ku menderita selama ini." Jahat Key diakhir 
dengan senyum jahat nya. 


"Aku yang akan membunuhmu Rika Alana" batin Key 


"Apapun rencana mu nak Mama akan selalu mendukung 
mu" ujar Alena seraya mengelus surai Key. 


"Terimakasih Ma" balas Key tersenyum tulus 


"Kalian kumpulkan anggota kalian, secepatnya kita akan 
menyatukan GDM dan GDM." Perintah Mahera yang 
ditujukan oleh Key dan Rere. 


Tbc. 


Yukk yang belom Votee ya sayanggggg:). Karena 
yang buat authornya semangat nulis itu vote dan 
coment dari kalian pembaca KEYNA. Vote itu salah 
satu bahagia penulis. 


Tolong ya Vote!. Saya ngemis vote disini. 


-Asttttt 


K-30 


Happy Reading 


3 bulan kemudian. 


3 bulan sudah berlalu semenjak Key mengetahui kisah sang 
Mama. Saat ini Key sedang menjalankan rencananya. la 
kembali ke kediaman Waltson untuk membalaskan dendam 
nya terhadap Alana yang sudah membuatnya menderita 
selama ini. 


Tentang hubungan Key dengan Rey, saat ini Key sudah 
mencintai Rey dengan tulus begitupun sebaliknya. 
Hubungan mereka sangat hangat bahkan jarang terjadi 
pertengkaran dikeduanya. 


Perusahaan dan Organisasi mafia Key pun belum 
terbongkar. Key berhasil menyatukan GDM dan GDB atas 
persetujuan Mama Key atau Leader GDM. Sekarang 
organisasi mafia tersebut bernama Golden Diamond Blue ya 
artinya Berlian Biru. 


"Terimkasih tuhan kau telah mempertemukan aku dan 
Mama kandungku. Dan terimakasih untuk pencapaian ku 
selama ini" batin Key melamun 


"Hei kamu kenapa Queen?" Tanya Damian, papa Key. 


"Eh gpp pa" balas Key membuat lamunannya buyar 


"Kamu kenapa sayang, kenapa melamun?" Tanya Rika Alana 
Mama tiri Key. 


"Gak papa." Balas Key sngkat padat dan jelas. 


"Cihh drama mu sangat bagus nyonya Alana. Aku tak sudi 
menyebutnya dengan sebutan mama" batin Key 


"Bagaimana dengan sekolah kalian?" Tanya Damian 
"Baik pa" balas Aldana 


"Papa denger kamu sering bolos Queen, benar?" ucap 
Damian 


"Benar pa" balas Key 

"Jangan sering sering bolos" ucap Alana tiba tiba 

"Kenapa kamu suka bolos?" Tanya Damian lagi 

"Aku tidak suka guru dan pelajarannya" balas Key tenang. 


"Huh baiklah sekarang kalian masuk kamar istirahat" ujar 
Damian seraya bangkit dari duduknya. 


Mereka pun berjalan menuju kamar masing masing. 
Wihhh siapa tuhh? 

Mobilnyaa uyy 

Eh si Keyy uyy canss bngettt 

Rereee cntikk 


Anak sultan 


Iyalah Key kan anak nya Damian Waltson keluarga terkaya 
nomor 3 didunia 


Wihh pentesan 


Begitulah pujian yg terontar dari siswa siswi AIHS. 
Bagaimana tidak 2 mobil yang sangt mahal memsuki 
gerbang AIHS. Dan tak kalah terkejutnya Key dan Rere yang 
berada didalam mobil tersebut. 


Key dan Rere tidak menghiraukan pujian tersebut, mereka 
berjalan di koridor dengan wajah angkuh dan dinginnya. 


Tiba tiba sebuah tangan melingkar di pundak Key yang 
mengakibatkan seseorang tersebut mendapatkan pukulan 
mentah diperutnya oleh Key. 


"Aawsss" ringis seseorang tersebut 


"Eh maaf Rey maaf gua kira bukan lu" ujar Key dengan 
merasa bersalah. 


"Udah gak papa yuk ke kelas" balas Rey dan mereka 
berjalan menuju kelas. 


Rere? Ia sudah berpacran dengan Adit bahkan sudah 1 
bulan mereka menjalin hubungan. 


"Bolos yukk ajakin anak ank yg lainnya" ujar Key 


"Yuk lah. Gua kabarin anak anak" balas Rere dan langsung 
mengabari temn temnnya melalui whatsapp grup. 


Mereka, Rey dkk saat ini sedang berada di roftop AIHS. Ypss 
mereka membolos bersama sama. 


"Eh sempoll, pacaran ajee lu padaa. Gak tau nih yg disini 
jomblo" ucap Adam kepada Key, Rey,Rere dan Adit. 


"Mau mau gua lah mangkanya cari pacr" balas Rey sengit 
"Jlebb bngsat" ujar Varo 


"Nohh kekeyi adaa, kenapa lu ga gebet dia aja" ucap Key 
tiba tiba 


"Eh jangan, cimoy aja yang lebih montok" imbuh Rere 
"Nah gua setuju lu sm kekeyi" tambah Varo 


"Najisss guaaaa Ibih baik gua jombloo dari pda sm kekeyii 
huekkk" balas Adam dengan muka yang menjijikann 


"Sama cimoy yg montok ntu aja Dam" ujar Aldana 
menyetujui ucapan Rere. 


"Idihh montok dari mananya huhhh yg ada tepos mah ituu 
sengaja di gedein biar dbilng montkk tpi aslinya mah kaga" 
oceh Adam dengan tampang yg menjijikan 


"Emng lu udah liat gede ato gak nya Dam?" Tanya Key 
seraya senyum smirk nya. 


"Ya belom sih tapi dih najiss amit amitt sempak miper. 
Kenapa gua yg pada nista in sihh hahh itu noh Varo juga 
jomblo kalii" ujar Adam dengan wajah yang kesal. 


"Dih kok gua, cewek gua mah banyak gak kek lu yg jomblo 
akutt" balas Varo. Mereka yg mendengar balasan Varo pun 
tertawa karena mereka berhasil membuat Adam kesal. 


"Berbahagia lah kalian sebelum gua yang akan 
menghancurkan kebahagian kalian. Tunggu tanggal yang 
tepat dan permainan akan dimulai" batin seseorang. 


Tetapi Key mendengarnya dan langsung melihat ke arah 
seseorang itu. Ya Key bisa mendengar suara batin 


seseorang. 


"Gua pastikan lu yg akan hancur dengan permainan yg lu 
buat sendiri" batin Key 


"Ehh kalian tau gak pcrnya Dana beihhh cantikk bangett 
anjirrr model lagii" ujar Adit tiba tiba 


"Hah serius lu Dit? Anak mna?" Tanya Key serius 
"Bangsat lu Dit bongkar privasi gua" ucap Aldana kesal 


"Anak sekolah sebelah Key, kalo gak salah namanya itu 
Kelani Astaya Nugraha" ucap Adit 


"Tunggu Nugraha? Oww gua kenal Kelani Astaya Nugraha di 
dunia permodelan ia bernama Astaya. Adik dari Kena 
Pramasta Nugraha yak." Balas Key tepat sasaran. 


"Lu tau dari mana dek?" Tanya Dana bingung 

"Itu mah temen gua, satu manager pula" balas Key 
"Woww menakjubkan" ujar Adam 

(Song: Perfect) 

"Key hp lu bunyi" ujar Varo 


Key pun Ingsung menjuh untuk menerima panggilan 
tersebut. 


"Ada apa?" Tanya Key 


"Markas yang berada di jepang diserang oleh Blood 
Mafia Nona" 


"Biarkan mereka mengurusnya sendiri, aku yakin mereka 
bisa. Terus pantau mereka, kalau banyak korban segera 
berangkatkan Mikela dan Timnya katakan saja aku yang 
menyuruhnya, jangan lupakan tim kesehatan. Dan pastikan 
tidak ada anggota ku yg mati atau tim kesehatan yg akan 
menjadi gantinya" ujar Key 


"Baik lah nona, perintah nona akan saya 
laksanakan." 


ENDING 


TAPI BOONG YEEEE 
-NEXT jangan? 


Jangan lupa vote sayanggg dan share ke teman 
teman kaliann. Makasihhh:) 


Reiki Mahattam Anderson 


Visuall Reii 


Yang doi authornya:) 
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VOTE DULU BARU BACA SAYANG. WAJIB VOTE 
SEBELUM BACA! KALO GA VOTE LEBIH BAIK GA USAH 
BACA PAHAM!! 


DASAR SIDER READERS! 


Happy Reading 


Key saat ini sedang berada di kamarnya. Ia memikirnya 
rencana rencana yg ia buat untuk menghancurkan 
seseorang yg akan mengusiknya dan teman temannya. 


Key tersenyum smrik kala sudah mendapatkan banyak 
rencana diotak jeniusnya. 


la sudah siap dengan segala resikonya dan ia sudah siap 
meladeni permainan seseorang tersebut. 


Prangg 


Jendela balkon kamar Key tiba tiba pecah, Key pun terkejut. 
la pun lagsung menuju balkon kamarnya dan melihat 
sebuah anak panah yg berlumuran darah dan berisi secarik 
kertas diujungnya. 


Key membuka kertas tersebut dengan perlahan dan 
membacanya dengan teliti. 


Tulisan yg di kertas itu pun tidak menggunakan tinta 
bolpoint melainkan menggunakan darah sebagai tintanya. 


"Tunggu kehancuranmu tiba Alqueena Keyna Waltson -J." 
Baca Key 


"J? Aku sangat mengenalnya" gumam Key 


Key pun memasuki kamarnya kembali dan berbaring di 
ranjang king size nya dengan keadaan telentang. 


"Hai kak" sapa seseorang yg mengejutkan Key 
"Anjng" latah Key 


"Hehe maaf kak, peace" ucap seseorang itu dengan 
memperhatikan jarinya yg berbentuk v. 


"Ada apa Lyla?" Tanya Key seraya bangun dari tidurnya. 


"Kapan kaka ingin membalaskan dendam ku?" Ucap 
Lyla. Masih ingat dengan Lyla? Kalo ga ingat baca part 10 


ya. 


"Satu bulan lagi aku akan berangkat menuju london" balas 
Key 


"Apaakah ada pekerjaan kak?" Tanya Lyla 


"Tidak aku hanya ingin mengontrol markas dan 
membalaskan dendam kau dan tentunya untuk liburan 
sebelum memulai permainan." Ucp Key tersenyum smirk. 


"Oke kak aku tunggu" ucp Lyla seraya pergi 
“Jelangkung" batin Key 
(Song: Perfect) 


"Hallo ma" ucp Key 


"Hai sayang" ucp seseorang diseberang sana 
"Mama apa kabar?" Tanya Key 


"Mama baik sayang, km kapan pulang ke 
Mansion?"ucpnya 


"Syukurlah, Key berangkat ma" ucp Key dan langsung 
memutuskan sambungan telpnnya dan bergegas bersiap 
siap menuju mnsionnya. 


Key pun sudah selesai bersiap siap, ia pun turun menuju 
lantai dasar. la melihat Papanya diruang keluarga sedang 
membaca koran sndirian. 


"Pa Queen izin nginap di rumah Rere" ucp Key, bohong? 
Tentu saya kalau ia bilng untuk ke mansionnya itu akan 
membuat papanya curiga. 


"Berapa lama?" Tanya Dami 
"Apakah 1 minggu boleh?" Tnya balik Key 
"Baiklah papa izinkan" balas Dami 


Key pun tersenyum senang dan segera memeluk papa, tak 
lupa ia mencium pipi Damian. 


Key pun bergegas menuju mansionnya berada. 


Tak lama kemudian, Key sampai dan langsung masuk, ia 
melihat Mamanya dan Rere sedang berbincang bincang di 
ruang keluarga. Rere dan Mahera tinggal bersama Key dan 
Alena. 


"Holla, Key yg imut bin cansss anaknya mama Alenaa 
datangg yuhuuuu" teriak Key yg mengangetkan Alena dan 
Rere 


"Salama dulu kalo masuk bukannya malah teriak teriak gak 
jelass" omel Alena 


"Heheh maap Mama" balas Key dengan cengirannya. 


"Yaudah ulang" perintah Alena yg diangguki Key. Key pun 
berjalan kembali menuju pintu utama mansion. 


"Assalamualaikum, Key yang cantik bin imut ini datangg 
yuhuu. Mana read carpet nyaaa" teriak Key dengan suara 
toa nya. 


"Key budekk tolol" umpat Rere. "Yakin gue ini bukan anak 
Mama Ale, karena suara toa gak dimiliki oleh Mama Ale" ucp 
Rere 


"Mata lo noh butakk" balas Key sarkas. 


"Sudah sudah. Kamu nginep disini kan?" Tanya Alena 
dengan mengelus surai Key. 


"Iya ma, gimana kalo kita buat kejutan" saran Key. 
"Kejutan?" Tanya Rere. 

"Ye kejutan untuk keluarga Waltson." Balas Key. 
"Seperti?" Tanya Alena. 

"Mama menemui papa dan Alana" balas Key . 
"Lalu?" Tanya Alena lagi. 


"Tentu saja, membunuh Alana" ucp Key yang diangguki oleh 
Alena. 


"Mama setuju, ayo kita jalankan rencana kita. Mama tidak 
memandang dia sebagai saudara kembar. Musuh tetaplah 


musuh." Ucp Alena mengeluarkan tatapan tajamnya. 


"Sebentar lagi Mama. Setelah aku menjalankan rencana ku" 
balas Key. 


"Baiklah Mama akan menunggumu sayang" ucp Alena. 
"Rencana apa Key?" Tanya Rere. 


"Membunuh hama kecil yang akan menghancurkan 
kebahagiaan ku dan teman temanku" balas Key. 


"Who?" Tanya Rere. 
"Nanti kau akan mengetahuinya" balas Key. 
Tbc. 


Jangan lupa vote sayanggg readersss. Jangan jdi 
siderr ya yang tidak menghargai krya orang.!! 


Yeyy KEYNA mau 2k readersss:)) thanks youu man 
temannn:)) tetep support KEYNA yaa 
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VOTE DULU YUK SEBELUM BACA, 
BIAR BERKAH BACANYA. 


JANGAN JADI SIDER OKE!! 


Happy Reading 


"Owww mengejutkan" ucp Key dengan wajah yg dibuat buat 
terkejut. Pasalnya ia melihat Adit yang sedang bermesraan 
dengan Malika. Mereka saat ini sedang berada di kantin, 
terkecuali Rere yang sedang ke toilet. 


"Kk--eyy" gugup Adit 


"Ada apa? Kenapa gugup Adit?" Tanya Key seolah olah ia 
tidak tau apa yg terjadi. 


"Ini gak seperti apa yang lo lihat Key" balas Adit. 

"Masa? Gue gak percaya tuh" ucp Key sinis. 

"Duduk Key" perintah Rey yng dibalas anggukan oleh Key. 
"Ada hubungan apa lo berdua?" Tanya Key. 


"Gue gak ada hubungan apapun sama Adit" ucap Malika 
atau Lika. 


"Kalo gak ada hubungan kenapa lo mesra benget?" Tanya 
Key lagi. 


Adit dan Lika diam, ia tidak bisa menjawab pertanyaan Key. 
"Kenapa diem? Lo berdua pacaran kan?" Tebak Key. 

"Holla" teriak Rere tiba tiba datang. 

"Kenapa ko pada tegang?" Tanya Rere. 

"Duduk Re" perintah Key yg diangguki oleh Rere. 

"Kenapa sih kalian kok diem pas gue dateng" tanya Rere. 


"Kepo lo kek dora" balas Adam yang dibalas dengan 
cemberut oleh Rere. 


"Udah gak usah cemberut gitu" ucp Adit pada Rere. 
"Iyaiyaa" balas Rere. 


"Re lo pesen gih, nasi goreng es teh manis" perintah Key yg 
langsung dituruti oleh Rere tanpa menjawab lagi. 


"Untuk kali ini lo selamat, gue minta kalian putuskan 
hubungan kalian sebelum Rere tau. Gue yakin lo masih 
inget gue dan Rere itu siapa" ucap Key dengan tatapan 
tajamnya. 


"Bego banget lo berdua, kenapa lo pada bisa pacaran sih 
hah. Lo juga Lika lo tau Adit pacar Rere masih aja lo deketin" 
ucap Adam. 


"Gak ngotak" imbuh Varo. 


"Udah udah kasian mereka" bela Jenni. 


"Lo kasian sm mereka, apa lo gak kasian sama Rere?" Skak 
Key. 


"Begoo, otak lo berdua dimana sihh, didengkul?" Tanya 
Aldana dengan dinginnya. 


"Iya gue tau gue salah, tapi gue cinta sama Lika" bela Adit. 


"Kalo lo cinta sm dia kenapa lo gak putusin Rere hah 
bangsat" umpat Key emosi. 


"Gue juga cinta sama Rere" ucp Adit pelan. 


"Please Ale jangan keluar Lee gue mohon" batin Key tetapi 
Ale sudah keluar duluan dan mengakibatkan akan terjadi 
pertumpahan darah. 


"Brengsek" umpat Key yg tidak bisa mengontrol emosinya. 
dan 


Bughh 
Bughh 


Pukul Key pada Adit dan tepat mengenai ujung bibirnya 
yang mengakibatkan sobek. 


Bruk 


Key menendang meja tersebut hingga terbalik dan 
mengenai Adam. Tiba tiba Rere datang dengan wajah yang 
terkejut melihat Adit dan Key. 


"Kk--eey" panggil Rere. 


"Lo diem Re, ini urusan gue sama bajingan ini" ucap Key 
a.k.a Ale. 


"Gawat, si Ale muncul" batin Rere. 


"Dana cepet telpon bang Efann" teriak Rere pada Aldana 
yang berusaha menghentikan Key. Aldana pun langsung 
menelpon Efan untuk segera datang kesekolah. 


Sedangkan siswa siswi yang berada dikantin terkejut 
melihat Key yang memukul Adit hingga babak belur. Dan 
menjadi tontonan mereka tak lupa ada juga yg 
merekamnya. 


"Key stopp Keyy, Key udahh" teriak Rere berusaha untuk 
memeluk Key yang sudah kek orang kesetanan: v 


"Lepass Re lepass gue mau bunuh tu bajingan" ucap Key 
meronta ronta. 


"Please Lee keluar Lee, kasian Keyy gue mohon Le keluar" 
bisik Rere ditelinga Key 


Key menghentakkan tangan Rere kasar dan mendorong Rere 
menjauh darinya, Rere yang terkejut pun hilang 
keseimbangan yang mengakibatkan kening Rere terbentur 
meja yg berada di sampingnya dan mengeluarkan darah. 


Key ingin menghampiri Adit lagi tetapi segera ditahan oleh 
Aldana dan Varo. 


Tak lama kemudian datang Efan dengan wajah paniknya. 
"Keyyyy" teriaknya 
Tbc. 


Pendek ya? Hehe sengaja. 


Gimana gimana? Suka gak? Seneng gak? Jangan lupa 
spam 

coment biar cepet up yaa 

Mau bilang apa untuk KEY? 

Mau bilang apa untuk RERE? 

Up lagi kapan? 


Vote sayangggg, jan jadi siderss. 
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Happy Reading 


"Keyy" teriak Efan seraya berlari kearah Key yang sudah 
tidak terkendali. 


"Key ini abanggg" ucap Efan seraya memeluk Key 


"Alee abang mohon keluar dari tubuh Key, Abang mohon 
Leee" ucap Efan ditelinga Key 


"Gak akan bang sebelum itu orang mati" teriak Key dan 
terus memberontak 


"Key gue mohonn sadar berhenti" ucap Rere yang 
melemah karena banyak darah yang keluar dari keningnya 
bahkan wajahnya hampir tertutupi oleh darah. 


"Re ayo kerumah sakit Re nanti lo kehabisan darah" teriak 
Varo tetapi Rere tidak mau dibawa kerumah sakit sebelum 
Ale keluar dari tubuh Key. 


"Gue gak mauu, Key sadarrr" teriak Rere lagii 


"Ambilin gue pisau cepett" teriak Efan 

Liona pun berlari untuk mengambil pisau, setelah 
mengambilnya ia pun balik dan memberikan pisau itu 
kepada Efan. 


Efan pun langsung menyayat lengan Key yang 
mengakibatkan Key tidak sadarkan diri. 


Key pingsan dengan darah yang mengalir dari lengannya, 
tak lupa Rere yang sudah pingsan. 


"Cepat bawa Rere kerumah sakit K'Hospital, biar Key gue 
dan Rey yang urus." teriak Efan panik, pasalnya ia melihat 
Rere yang pingsan dan darah yang mengalir sangat banyak 
dikeningnya. 


Aldana, Varo dan Adam pun segera membawa Rere menuju 
rumah sakit menggunakan Ambulan yang sudah ditelpon 
oleh Varo sebelumnya. 


Sedangkan Efan membawa Key menuju ruangan khusus Key 
yang diikuti oleh Rey. 


Efan merebahkan tubuh Key dikasur King sizenya. Dan 
segera mengobati luka dilengan Key. 


"Kenapa lo sayat lengan Key?" Tanya Rey saat Efan 
mengobati Key 


"Hanya itu yg bisa menghentikannya" balas Efan 
"Maksudnya?" Tanya Rey yg kebingungan 


"Key mempunyai kepribadian ganda, nama nya Ale, ia 
keluar saat Key tidak bisa membendung emosinya. Ale 


sangat kejam bahkan ia bisa membunuh satu orang dengan 
tangannya sendiri tanpa menggunakan senjata. Dan tadi yg 
mengendalikan tubuh Key adalah Ale. Gue minta jangan 
beritahu siapa pun tentang kepribadian ganda Key" ucap 
Efan 

"Baiklah" balas Rey 


Tak lama kemudian Key sadar dari pingsannya dan langsung 
bertanya tentang Rere. 


"Rere" ucap Key 

"Lo tenang Key, Lo baru aja siuman" ucap Efan. 
"Rere mana bang?" Tanya Key 

"Rere dirumah sakit" balas Efan 


"Rere kenapa? Gue mau ngusul Rere bang" ucap Key seraya 
bangkit tetapi ia merasakan lengannya perih. 


"Awsss" ringisnya. 
"Keyyy diam" ucap Rey. 


"Lo tunggu dulu Key, nanti kita akan susul Rere lo istrirahat 
dulu sebentar" ucap Efan 


"Tapi gue mau lihat Rere bang" kekeh Key 


"Dokterr dokterr" teriak Aldana saat sudah sampai didepan 
ruang IGD. 


"Mohon tunggu diluar" ucap suster tersebut seraya menutup 
pintu IGD. 


Dokter pun memeriksa Rere. 


Tak lama setelah itu datanglah Mahera dan Alena yang 
berjalan terpogoh pogoh menuju IGD. 


"Bagaimana keadaan Rere?" Tanya Mahera kepada Aldana, 
Varo dan Adam 


"Masih ditangani oleh dokter tante" balas Adam. Sedangkan 
Aldana terdiam melihat Alena yang sangat mirip dengan 
Mamanya. 


"Kalau boleh tau siapa nama anda?" Tanya Aldana tiba tiba 
kepada Alena 


"Alena Maharani" balas Alena 

Degh 

"Mama" batin Aldana 

"Apakah kita pernah bertemu sebelumnya?" Tanya Aldana 
"Tidak" balas Alena dingin 

"Mama merindukanmu pangeran kecil Mama" batin Alena 
"Apakah kita bisa ngobrol berdua?" Tanya Aldana lagi 


"Baiklah, ditaman rumah sakit" balas Alena, mereka pun 
berjalan menuju taman rumah sakit. 


Sesampainya ditaman rumah sakit, Aldana dan Alena duduk 
disebuah bangku putih. 


"Apa kau mengenal Damian Waltson?" Tanya Aldana 
memecah keheningan. 


"Ya, aku mengenalnya" balas Alena dingin 
"Apa kau mengenal Rika Alana?" Tanya Aldana lagi 


"Ya, aku adalah saudara kembarnya" balas Alena, Aldana 
pun terkejut. Selama ini Alana tidak pernah menceritakan 
bahwa ia memiliki kembaran. Alena pernah menceritakan 
bahwa ia memiliki kembaran tetapi Aldana tidak pernah 
melihatnya dan tidak mengetahui nama kembaran Alena. 


"Kau mirip dengan Mama ku dan nama kau juga sama Alena 
Maharani. Apakah kau orang yang selama ini aku cari yaitu 
ibu kandung ku, Varo dan Key?" 


Tbc. 
Dikit ya? Sengaja lagiii dongg. 


Gantung ya? Iya kek di gantungin dia:v awokawok 
candaaa gess jan terlalu dibawa seriuss. Kadang 
yang serius serius itu menyakitkan awokawok:v 


Spam coment jangan lupa biar cepet upp!!! 


Vote comentt yukkk: ) 
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"Kau mirip dengan Mama ku dan nama kau juga sama Alena 
Maharani. Apakah kau orang yang selama ini aku cari yaitu 
ibu kandung ku, Varo dan Key?" 


"Ya aku Alena Maharani istri Damian Waltson." Ucp Alena, 
Aldana pun ternganga, ia terkejut pasalnya seseorang yg 
ada didepannya ini adalah ibu kandungnya yg asli. 


Aldana pun langsung memeluk Alena dengan eratnya 
bahkan air matanya sudah menetes. 


"Heii jangan menangis pengeran kecil mama" ucap Alena 
seraya mengusap air mata Aldana 


"Mama masih ingat kalau mama sering panggil aku dengan 
pangeran kecil" ucap Aldana 


"Ya Mama sangat ingat" balas Alena tersenyum 


"Akhirnya, setelah lama aku tidak mendengar kata kta itu 
akhirnya sekarang aku bisa mendengarnya lagi" ucap 
Aldana, sedangkan Alena hanya tersenyum. 


"Bagaimana dengan Varo dan Key?" Tanya Aldana tiba tiba 


"Masalah Varo, nanti aja ya kita fokus ke Rere dulu" jwab 
Alena 


"Baiklah, ayo Ma kita keruang IGD" ajak Aldana. 


Sesampainya mereka disana mereka melihat Key yg sudah 
datang bersama dengan Rey dan Efan. 


"Sayang" panggil Alena kepada Key, Key yg mendengar 
suara Mama nya pun menoleh dan segera menghambur 
kepelukan sang mama. 


"Hikss hikss Maa Key salahh, Key yang sudah buat Rere 
seperti itu hiks hiks" tangis Key. Varo? Ia terkejut karena Key 
memanggil Alena dengan sebutan Mama. 


"Nggak Key gak salahh, itu murni kecelakaan. Lagian Bunda 
Hera gak marah kok sama Key" ucap Alena menenangkan 


"Sudah Key sayang jangan menangis ini bukan salah Key ya, 
jangan salahin diri Key terus" ucap Mahera 


"Maafin Key Bunda" ucap Key yg masih sesegukkan 
"Iya sayang" balas Mahera seraya tersenyum lembut. 
Tiba tiba keluar seorang suster dari ruang IGD tersebut. 
"Apakah keluarga Pasien Rere Put-" 


"Saya ibu nya" ucap Mahera cepat dan memotong ucapan 
suster tersebut. 


"Pasien membutuhkan 1 kantong darah, dan golongan 
darahnya AB. Apakah ada dari keluarga ibu yg mempunyai 
golongan darah AB?" 


"Nanda, tapi tidak mungkin aku meminta tolong padanya" 
gumam Mahera 


"Saya suster, golongan darah saya AB silahkan ambil darah 
saya." Ucap Key tiba tiba 


"Nggak Key gak bisa. Saya aja golongan darah saya juga 
AB" ucap Varo 


"Baiklah mari ikut saya" ucp Suster tersebut. Varo pun 
mengikuti suster tersebut. 


"Udah Rere gak papa" ucap Alena menenangkan Putrinya 
Ting. Ponsel Key 

Key membuka pesan yg berisi. 

Awal kehancuran lo Keyna Waltson. 

-M. 

"Shitt" gumam Key, 


"Kenapa Key?" Tanya Alena, Key pun memberikan ponselnya 
dan langsung dibaca oleh Alena. 


"Ternyata tikus kecil ada 2, tidak jauh dan tidak bukan dia 
adalah teman dekatku." Ucap Key 


"Uruslah. Biar Rere Mama yg menjaganya" perintah Alena 


"Aku pamit, bang Efan ayo" pamit Key seraya mengajak 
Efan. 


"Kemana?" Tanya Efan saat mereka sedang berjalan 


"Markas, dan beritahu anggota inti untuk 20 menit sudah 
tiba dimarkas, telat 1 detik nyawa taruhannya" ucp Key yg 
diangguki oleh Efan. 


Tbc 


Sedikit? Sengaja lagiii malas kalo nulisnya banyk 
banyak gaada yg vote coment jugaa, kan percuma. 


Hppy 3k KEYNAA,, uhhh thanksyouu readersss 
tercintahhh:), tetep bacaa KEYNA sampe end 
yaaa:))))) 


Votee!! Kalo ga dpt salam dari author yang suka 
baku hantam!! 
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Sesampainya dimarkas Key bertemu dengan Saka yang 
sedang mengontrol penjagaan marrkas. 


"Apa semua sudah datang?" Tanya Key kepada Saka 


"Sudah Nona, saat ini mereka berada di ruang rapat lantai 
1" balas Saka, yg dibalas anggukan oleh Key dan Efan. 


Key dan Efan pun berjalan menuju ruang rapat. Key 
menampilkan wajah dinginnya dan tatapan tajamnya. 


la sangat emosi saat ini dan ia berharap semoga Ale tidak 
keluar lagi dan membuat kekacauan seperti tadi. 


"Hentikan aktivitas kalian" ucap Key dingin saat sudah 
duduk dikursi kebesarannya. 


"Ada apa Key?" Tanya Liona 


"Gue ingin kalian menyelidiki siapa yg mengirimkan pesan 
ini" ucap Key seraya melemparkan ponsel ke meja bundar 
tersebut. 


"Kalau diantara kalian salah satu yg berkhianat sama gue, 
gue akan mengeluarkan kalian dari GDB dan nyawa kalian 
buat gue" ucap Key dingin 


"Baiklah" balas Ditara 


"Lacak nomor itu" perintah Key, Ditara pun langsung 
melacaknya. Hingga 5 menit. 


"Terakhir berada di K'Hospital" ucp Ditara 


"Ok. Lo keruangan gue sekarang" ucp Key pada Ditara. 
Ditara pun langsung mengikuti Key menuju ruangannya 
sedangkan Efan dan yg lainnya diam di ruang rapat. 


"Bagaimana keadaan Rere Ma?" Tanya Key saat bertemu 
dengan Alena dilobby dirumah sakit 


"Keadaan Rere saat ini sudah membaik dan sudah 
dipindahkan keruang rawat" balas Alena 


"Ayo Ma kita keruangan Rere, Key mau minta maaf sama 
Rere" ajak Key dengan antusiasnya. 


"Mama pulang dulu sayang, Key sendiri ya ke ruangan Rere, 
ruangannya VVIP Lencana 1" ucap Alena yg dibalas 
anggukan oleh Key. Alena pun pergi, Key dengan sigap 
langsung mengisyaratkan anggotanya yang bersembunyi 
untuk segera mengikuti kemana Alena pergi. 


Key pun melanjutkan perjalanannya menuji ruangan Rere. Ia 
melihat Bunda Hera dan Varo yg menunggu Rere. 


"Hallo" sapa Key, seraya mencium tangan bunda Hera 
"Hai nak" balas Bunda Hera 

"Pulang gih bang" ucp Key kepada Varo 

"Nggak dek gue disini dulu" balas Varo 


"Udah bang biar Rere gue yang jagain, abang pulang dulu. 
Abang istirahat besok kesini lagi deh" ucp Key 


"Yaudah, lo tetep kabarin gue ya dek. Tante Varo pamit dulu" 
ucap Varo seraya mencium tangan Bunda Hera. 


"Hati hati nak, terimakasih untuk semuanya" balas Hera. 


Varo pun pergi dan tersisalah Hera dan Key, sedangkan Rere 
masih belum siuman. 


"Bun kalo bang Varo jadi pacar Rere bagaimana?" Tanya Key 
memecah keheningan 


"Bunda setuju, lagian bunda lihat dia sayang sama Rere dan 
terlihat khawatir saat Rere terluka. Apalagi saat disuruh 
pulang sama Aldana ia gak mau dan mau nungguin Rere 
sampai sadar" balas Hera panjang lebar. 


"Bagaimana kalo kita jodoh in bunda?" Saran Key 


"Terserah Key, apapun yg Key dan Rere pilih bunda turuti" 
balas Hera dengan senyuman yg tak pernah luntur dari 
bibirnya. 


"Siapa yg mau dijodohin?" Tanya seseorang tiba tiba, Key 
dan Hera pun terkejut dan melihat brankar Rere, ternyata 
Rere sudah siuman. 


"Lo udah siuman Re, Maafin gue ya ini salah gue sampe buat 
lo kek gitu maafin guee" cerocos Key 


"Apaan sih lo bawel bangett tau gak" balas Key dengan 
nada Ketus 


"Re lo marah ya sama gue? Gue minta maaf ya Re gue minta 
maaf bangett" ucap Key lagi seraya memohon pada Rere. 
Key memohon pada seseorang? Hal pertama kali yg 
dilakukan Key. 


Rere diam ia tidak menjawab permohonan Key, bahkan ia 
mengalihkan pandangannya dari Key dan melihat kearah 
lain. 


"Sudah Key sudahh, kasih Rere waktu dulu mungkin Rere 
belum terima dengan semuanya" ucap Hera 


"Re gue mohon Re maafin guee, gue akan lakuin apapun yg 
lo minta supaya lo mau maafin gue Re gue minta maaf" 
ucap Key lagi yg sudah menangis sesenggukan saat ini. 


"Gue mau minta kita liburan ke Paris selama 1 minggu 
bersama Mama Alena dan bunda. Tanpa gangguan dan 
tanpa urusan markas dan perusahaan. Apa lo mau? Kalo gak 
mau gpp kok" balas Rere 


"Gue sanggup, lo sembuh dulu setelah itu kita akan 
berangkat ke Perancis selama 2 minggu" ucp Key 
menyanggupi permintaan Rere. 


"Yeyyyy makasihhh Keyhy sayanggg" teriak Rere 
kesenengan. 


Tbc 


Kenapa? Marah? Di kasi sedikit lagi. Mangkanya 
VOTE biar dikasihh banyakkkk. Yg siderr nihh. 
Maunya banyakk tapi VOTE nya nggak! Mikir ga sihh, 
seandainya kalian yg buat cerita tross saya cuma 
baca doang dan gak nge vote dan komen gimana 
perasaan kalian?. Tolong ya hargai karya orang! 
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Saat ini Key dan Teman temannya minus Adit, dan Malika, 
sedang berkumpul di mansion Key. Setelah kepulangan Rere 
3 hari yang lalu, Varo semakin dekat dengan Rere. 
Sedangkan Adit tidak pernah menjenguk Apalagi menemui 
Rere. 


"Ahhahah Varoo berhentiiii hah hah"ucap Rere seraya 
tertawa, bagaimana tidak ia digelitiki oleh Varo hingga ia 
Sakit perut. 


"Semoga lo tetep seperti ini Re. Selalu bahagia" batin Key 


"Hei lo kenapa Key?" Tanya Rey tiba tiba yang memecahkan 
lamunan Key 


"Eh ga papa kok" balas Key 


Varo pun terlihat sangat bahagia, baru kali ini Key melihat 
Varo selepas ini. Tentang Alena adalah Mama kandungnya 


Varo belum mengetahuinya. 

"Key ada pergerakan dari Mr.A" bisik Ditara saat melihat jam 
yg berbunyi dipergelangan tangannya, ya Ditara dipilih Key 
sebagai pelacak dimana keberadaan Adit tentunya tidak 
diketaui oleh Semua ornag terkecuali Key dan Ditara. 


Kemarin Key sudah memasang Chip yang berukuran sangat 
kecil di leher Adit agar ia mudah untuk melacak 
keberadaannya dan mendengar apa saja yang ia bicarakan. 


"Dimana?" Tanya Key sambil berbisik 
"Al'Club" balasnya 
(Song: Perfect) 


"Ponsel lo Key" ucap Rey saat mendengar ponsel Key 
berbunyi 


Key pun mengangkat panggilan tersebut, yang berasal dari 
anak buahnya. 


"Hallo Nona, Target memasuki sebuah Club, yaitu Al 
Club" 


"Terus pantau, video kan apa yang terjadi" ucap Key dan 
langsung mematikan sambungan telponnya. 


"Siapa?" Tanya Rere 


"Biasa" balas Key dengan mengedipkan sebelah matanya 
Kearah Rere.. 


Saat ini Key, Rey dan Rere sedang berada di sebuah pusat 
perbelanjaan milik Key. 


Mereka membeli banyak pakaian dan juga sepatu. Para 
bodyguard setia menemani mereka. 


"Eh tunggu" Ucap Key menghentikan langkahnya. 
Rey dan Rere pun kebingungan. "Kenapa Key?" Tanya Rey 


"Itu tuh lihat" tunjuk Key kepada 2 orang yang sedang 
berjalan dengan mesra. 


"Wihh" guman Rey 
"Samperin Kuy" ajak Rere 


"Gue kerjain mampus lo" gumam Key yang didengar oleh 
Rey dan Rere. 


Key, Rey dan Rere pun menghampiri 
2 orang tersebut. 


Saat sudah dekat Key berlari untuk memeluk salah satu dari 
dua orang tersebut. 


Grepp 


"Siapa nih" ucap seseorang yang dipeluk Key. Key tidak 
melepaskan pelukannya bahkan sangat erat sekarang. 


"Eh lo siapa main peluk pacar gue" ucap gadis yang berada 
disampaing cowok tersebut. 


"Gue pacarnya, mau apa lo?" Tantang Key dan melepaskan 
pelukannya. Cowok tersebut pun terkejut. 


"Keeyy" ucp cowk tersebut 


"Bener ini pacar kamu Al?" Tanya gadis itu 


"Nggak, ini ad-" 


"Iya gue pacarnya dan kita pacaran sudah 1 tahun" potong 
Key menghentikan ucpan Aldana. 


"Ternyata lo cowok brengsek" ucap Gdis tersebut yang 
bernama Kelani Astaya Nugraha. Yps pacar Aldana Waltson. 


"Nggak Kel nggak" balas Al seraya menggenggam tangan 
Kelani 


Rey dan Rere menahan tawa nya yang siap untuk meledak 
saat itu juga. 


"Kalo nggak kenapa dia ngaku ngaku jadi pacar lo?" Tanya 
Kelani pada Aldana 


"Gue pacar Al, dan lo cuma selingkuhan Al" tekan Key 
"Key lo apa apaan sih dek" balas Aldana. 


"Hahahaha" tawa Rere pecah kala melihat wajah Kelani yang 
merah padam. 


"Parah lo Key" ucap Rey memeluk pinggang Key posesif. 
Key terkekeh. "Hehe peace" ucap Key. 

"Ini pacar gue, dan Key adik Al" ucap Rey 

"Serius lo?" Tanya Kelani 

"Ini adek aku Kel, Keyna Waltson" balas Aldana 


"Lo ngerjain kita Key?" Tanya Kelani, yang dibalas anggukan 
oleh Key. 


"Awas lo dek gue bales lo liat aja" ancam Aldana 


"Bodok, makan di cafe bentar yuk" ucap Key yang diangguki 
oleh Aldana, Kelani dan Rere. 


Mereka pun berjalan menuju cafe yang berada di tengah 
tengah pusat perbelanjaan tersebut. 


Mereka berbincang bincang santai dan tertawa bersama 
sama. 


Tbc 


Votement yukkk biar authornya semangat 
nulisnyaaa:) 
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Hari ini, hari keberangkatan Key dan Rere beserta ibunda 
mereka menuju Paris, Prancis. 


Setelah 1 minggu Rere menjalani masa pemulihan, ia hari 
ini sudah sehat seperti biasanya. 


Mereka sedang dibandara Soekarno Hatta, mereka di antar 
oleh Aldana dan Varo. Mereka menggunakan pesawat 
pribadi Key. 


"5 menit lagi" gumam Key 


"Yaudah bang kita berangkat ya, kalian hati hati disini" ucap 
Key memeluk Aldana kemudian Varo 


"Kalian hati hati disana juga, abang akan rindu banget sama 
kalian" balas Aldana 


"Heli" pnggil Varo pada Rere 


"Ehiya" balas Rere terkejut 

"Gak mau peluk gue?" Tanya Varo 
"Buat apa?" Balik Rere 

"Ya ya gak ada sih" gugup Varo 
Grep 


Rere memeluk Varo erat dan dibalas tak kalah eratnya oleh 
Varo. 


"Ekhmm. Yuk berangkat" ucap Key yg dibalas anggukan 
oleh Rere. Key dan Rere pun berjalan meninggalkan Varo 
dan Aldana. Sedangkan Alena dan Hera sudah berjalan 
terlebih dahulu menuju Jet pribadi Key. 


Saat ini Jet pribadi Key sudah mendarat di roftop Markas 
GDB, ya Key meminta untuk mendarat di markas, kalau ia 
minta mendarat di bandara pasti musuh akan mengetahui 
kedatangannya. 


"Selamat datang Nona" sapa Rei saat Key menuruti Jet 
pribadinya. 


"Hm, antarkan aku ke mansion" balas Key dingin 
"Baik Nona" ucap Rei 


"Dimana Ze?" Tanya Key saat mereka berjalan menuju lantai 
dasar 


"Di rumah sakit Nona, ia terkena tembakan dipaha nya saat 
bertarung dengan Alex Jhonson 3 hari yang lalu" balas Rei 


"Alex Jhonson, mengapa kalian tidak melapokan ini kepada 
ku? Apalagi Zee yang terkena tembakan" ucp Key dingin 


"Maaf Nona, Zee sendiri yang tidak ingin Nona 
mengetahuinya" ucp Rei 


"Antar aku kerumah sakit dan siapkan 20 anggota untuk 
menjag keluargaku. Karena saat ini pasti keluargaku yang di 
incar, perketat penjagaan markas dan Zee" ucp Key 


"Kalian pergi ke mansion terlebih dahulu ditemani oleh 20 
anggota GDB. Hati hati jaga diri kalian karena para anak 
buah Alex Jhonson berada dimana mana." Ucap Key kepada 
Rere, Alena dan Hera 


"Kau akan kemana nak?" Tanya Alena khawatir 


"Aku ada urusan sebentar ma, aku janji aku akan baik baik 
saja" balas Key 


"Baiklah kami pulang" ucap Rere 

"Tunggu, ini kalian pakai dan jangan dilepas. Jam ini akan 
menunjukkan dimana keberadaan musuh" ucp Key seraya 
memberikan 3 buah jam yang ia buat sendiri. 


"Pergilah" perinth Key kepada para anggotanya yg sudah 
siap. 


"Baik Nona" balas mereka 
"Rei, antar aku menuju Zee" perintah Key 
"Ayo Nona" balas Rei 


Key dan Rei pun menuju Rumah sakit tempatnya dirawat. 
Selama diperjalanan Key dan Rei berbincang bincang, 
sesekali Key tertawa akibat lelucon Rei. 


Tak lama Kemudian mereka sampai di rumah sakit, bukan 
rumah sakit sih lebih tepatnya rumah untuk anggota GDB 


yang sakit atau habis terkena tembakan musuh. 


Mereka disambut oleh bebrapa anggota GDB yang berjaga 
didepan rumah sakit GDB. 


Mereka pun terus berjalan dan menemukan sebuah 
ruangan. 


"Dimana Cessa?" Tanya Rei 


"Didalam tuan, baru saja Nona Cessa kembali dari 
latihannya" ucap salh satu anggota yg berjaga di depan 
pintu ruang rawat Zee 


Rei pun hanya mengangguk sebagai jawaban dan segera 
masuk diikuti oleh Key. 


"Hai" ucap Key saat memasuki ruangan tersebut 
"Kk--ak Keey" gugup Zea saat melihat Key 


"Bagaimana keadaan mu?" Tanya Key tenang, sebenernya ia 
emosi saat melihat luka luka Zea apalagi bekas tembakan 
dipahanya dan lengan kanan nya. 


"Aak-ku baik baik saja kak. Maafkan aku yang tidak 
mengabari kakak" balas Zea dengan tatapan bersalahnya 
Kepada Key 


"Ga papa lain kali lapor pada ku apapun yang terjadi 
terutama masalah kesehatan anggota ku" ucp Key 


"Baik Kak, lagi sekali aku minta maaf" balas Key 


"Duduk Key" ucp Rei mempersilahkan Key duduk disofa 
yang sudah disediakan diruangan Rere. 


"Apa lo sendiri diruangan ini?" Tanya Key 


"Nggak kak, ada Nadin" balas Zeaa 


"Tidur aja, gue mau lihat rumah sakit ini dulu" ucp Key yang 
dibalas anggukan oleh Zea 


Key pun melihat lihat rumah sakit yang dibangunnya 
khusus untuk anggota GDB yang mengalami tembakan atau 
luka serius saat melawan musuh. 


Tbc. 


Votment jangan lupa! 
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Saat ini Key sedang bersantai di dalam kamarnya yang 
berada dimansionnya di Paris, Perancis.Key memikirikan 
masalah masalah yang terjadi pada nya akhir akhir ini. 


Bagaimana tidak banyak masalah yang mengampirinya, 
seperti masalah mafia, perusahaan, teman temannya, dan 
Masalah keluarganya yang belum juga berakhir. 


Key melangkah pelan menuju balkon kamarnya. Perlahan ia 
mengambil Vape, lalu di hirupnya kemudian 
dihembuskannya. 


"Masalah ku sama seperti asap, awalnya banyak tetapi lama 
kelaman akan habis tiada tersisa." Gumam Key melihat asap 
Vape nya yang berterbangan. 


Tiba tiba deringan ponselnya membuyarkan lamunanya. la 
pun segera mengambil ponsel nya dan mengangkatnya. 


"Hallo Nona, Markas utama di Indonesia diserang 
oleh pasukan Alex Jhonson" 


"Kerahkan seluruh anggota tim inti yang berada di Indo, 
pastikan anggota ku tidak ada yang mati." Balas Key seraya 
mematikan telponnya. 


"Alex Jhonson, ajal mu akan tiba." gumam Key tersenyum 
jahatnya. 


Siuttt 


Entah dari mana datangnya anak panah yang hampir 
mengenai lengan Key. Untungnya Key bisa menghindar 
kalau tidak sudah pastikan lengannya tertancap panah itu. 


"Siapa yang mengirimnya." Gumam Key, ia pun melihat 
kebawah tak ada siapa siapa disana hanya ada anggotanya 
yang sedang berjaga. 


Key pun mengambil panah tersebut yang menancap di 
tembok. Perlahan Key mencabut, dan melihat selembar 
kertas yang berada di ujungnya. 


Key membuka kertas tersebut dengan hati hati, ia melihat 
sebuah tulisan yang indah dah rapi. 


Jangan khawatir tentang markas kau yang di Indonesia. 

Itu hanya sebagai pengalihan fokusmu. Bersiap siap lah Alex 
Jhonson akan meyerang Markas kau yang berada di Paris 
secara besar besaran. Aku tidak membohongimu! 


-A.M 


Itulah isi dari surat tersebut. Key pun mengabari 
anggotanya yang berada dimarkas untuk bersiap siap 
menghadapi Alex Jhonson. Ia pun segera bersiap siap, tak 


lupa ia juga memberitahu Alena, Mahera dan Rere untuk 
bersiap siap. 


Key, Rere, Alena dan Mahera sudah bersiap dengan 
pakaiannya dan tentunya mereka memakai jubah. Key 
menggunakan jubah berwarna biru gelap dengan lambang 
Diamnod di punggungnya. Sedangkan Rere, Alena dan 
Mahera menggunakan jubah berwarna hitam dengan 
lambang Diamond belkangnya. Dan tak lupa banyak senjata 
telah siap dibalik jubah mereka. 


Mereka pun menuju ruang bawah tanah, mereka 
menggunakan jalan bawah tanah mansion yang langsung 
menghubungkan dengan Markas utama GDB yang berada di 
Paris, Perancis. 


Mereka sampai di markas, dan saat itu pula Alex Jhonson 
dan pasukannya tiba. 


Key melihat Alex Jhonson dengan pasukannya yang sangat 
banyak pun tersenyum smirk. Ia takut? Tidak sama sekali 
bahkan nyawanya ia pertaruhkan untuk melindungi 
Organisasinya dan anggotanya. 


"Terimakasih Mr. A.M yang telah baik kepadaku. Tentu akan 
ku balas jasamu. Pertumpahan darah akan segera dimulai" 
Batin Key tersenyum tulus. 


Key memimpin pasukannya. Ia berjalan paling depan, dan 
dibelakangnya terdapat Rei yang mengenakan jubah 
berwarna Merah, disamping Rei terdapat Rere, Alena dan 
Mahera. Dimana Ze? Rei tidak mengizinkan Ze untuk ikut 
berperang. 


"Uhhh Leader Golden Diamond Mafia beserta empat anggota 
intinya. Tunggu dimana Cessa? Mengapa ia tidak ada? Apa 


ia sudah mati?" Ucap Alex Jhonson yang diakhiri dengan 
tertawa. 


Key diam, ia tidak membalas uncapan Alex Jhonson. Ia akan 
memancing emosi Alex Jhonson terlebih dahulu. Dan saat itu 
Key langsung menyerangnya. 


"Mengapa diam Nona Alqueena Keyna Waltson? Apakah 
anda bisu Nona? Atau? Anda takut melawan Alex Jhonson 
yang banyak memilliki anggota, dan anggota kau hanya 
100 orang saja haha." Ucap Alex lagi dengan tertawa 
kencang diakhir kalimatnya. 


"Aku tidak bisu. Takut? Bahkan orang tua ku sekalipun aku 
lawan apa lagi kau kakek tua." Balas Key dengan penekanan 
disetiak katanya. 


"Orang tua? Bukannya ibu kandung kau sudah meninggal 
saat ia melahirkan kau. Bahkan kembaran ibu kau 
menginginkan kau mati, sama dengan ku yang 
menginginkan kau lenyap dari bumi ini." Ucap Alex. 


Key pun terbawa emosi. la tidak terima orang tua nya 
dibawa bawa kedalam masalahnya. 


"Orang tua ku tidak ada hubungannya dengan kau Alex 
Jhonson." Balas Key 


"Serangggg" teriak lantang Alex Jhonson membuka 
peperangan. 


Anggota Key pun dengan sigap melawan pasukan Alex. 
Pasukan Alex Jhonson sekitar 1000 orang dan anggota Key 
hanya 100 orang. 


Pertempuran pun semakin panas, banyak pasukan Alex 
Jhonson meninggal, sedangkan anggota Key ada beberapa 


yang gugur. Key terluka dilengannya akibat goresan pisau. 


Tidak lama pertempuran antar anggota terjadi. Kini habis 
sudah pasukan Alex Jhonson hanya ia yang tersisa. 


"Bagaimana?" Tanya Key pada Alex. 
"Kau hanya wanita lemah." Hina Alex pada Key. 


"Kau mengatakan putri ku lemah, apakah kau tidak berpikir 
kau lemah melebihi putriku." Ucap Alena seraya maju dan 
berdiri sejajar dengan Key. 


"Siapa kau?" Tunjuk Alex pada Alena. 


"Aku, Alena Maharani." Balas Alena seraya membuka tudung 
jubahnya dan terpampang lah wajah Alena yang sangat 
cantik dan putih. 


"Ternyata kau masih hidup. Dan sekarang ajal akan 
menjemputmu." Ucap Alex seraya menyerang Alena bertubi 
tubi. 


Key? Ia hanya dia memperhatikan Alex dan Alena bertarung. 
la melihat dimana kelemahan Alex Jhonson, saat sudah 
mengetahuinya Key segera menghentikan pertarungan 
tersebut. 


"Kau bermasalah dengan ku bukan ibu ku." Tekan Key 
dingin. 

"Kau bahkan tidak tahu, bahwa awal masalah ini bersumber 
dari Alena sendiri." Balas Alex tak kalah dinginnya. 


"Baiklah. Sekrang kau bertarung dengan ku." Ucap Key dan 
menyerang Alex Jhonson secara bruntal. 


Rei, Rere, Alena dan Mahera hanya menyaksikan saja. 
Mereka yakin bahwa Key mampu mengalahkan Alex 
Jhonson. 


Bughh 
Srekkk 
Krekk 
Dor 
Dor 
Bugh 


Tedangan memutar diberikan oleh Key yang tepat 
mengenani dada Alex, yang mengakibatkan Alex Jhonson 
jatuh tersungkur. 


Dorrr 


Tbc.. 
Yang lupa Vote, Vote dulu yukk:)). 


Spam coment ya biar authornya cepet upp lagiii:)) 
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Dorrr 


Alex Jhonson menembak Key dan tepat mengenai lengan 
sebelah kanan Key. la tidak dapat menghindar dengan 
tembakan tiba tiba oleh Alex. 


Dorr 


Tembakan melesat mengenai jantung Alex Jhonson yang 
hampir saja akan menembak Alena. Tetapi mampu gagalkan 
oleh seseorang berjubah hitam. 


"Arghhhhh." Teriak Key kesakitan akibat tembakan Alex 
Jhonson. 


"Kauu." Tunjuk Key, bukan bukan Key melainkan Ale yang 
saat ini menguasai tubuh Key. 


Tanpa memikirkan lukanya Key langsung berjalan menuju 
Alex Jhonson yang sudah tidak berdaya lagi akibat 
tembakan seseorang misterius itu. 


"Satu tetes darah yang keluar dari tubuh ku, harus ku balas 
dengan beribu tetes darah dari tubuh kauu." Teriak Key 
seraya mengeluarkan belati dari saku jubahnya. 


Jlebb 


Key menancapkan belati tersebut tepat di perut Alex 
Jhonson. 


"Arhhhhhhh" teriaknya kesaktan. Darah Alex pun muncrat 
dan mengenai wajah Key. 


"Aku suka teriakkan kesakitan dari musuhku." Balas Key 
tersenyum jahat. 


Sretttt 


Key menggores tangan dan kaki Alex Jhonson tanpa ampun. 
Setelah itu Key mengambil pistol Yang digunakan untuk 
menembak Key tadi. Key tahu bahwa pistol tersebut 
mengandung racun yang berbahaya. 


Dorr dorrr dorrr 


Tembak Key tepat mengenai otak dan 2 kali tembakan 
dijantung nya, akibat mendapat tiga tembakan sekaligus 
Alex Jhonson akhirnya mati dengan tragis. 


"Huhh kenapa kau cepat sekali menuju neraka? Padahal aku 
ingin bermain lebih lama denganmu." Ucap Key tak rela 
karena Alex Jhonson sudah mati. 


Blashhh 


Key menebas kepala Alex Jhonson dengan pedangnya. Key 
pun memerintahkan anggotanya untuk membakar mayat 
pasukan Alex Jhonson. 


"Shhhh" ringis Key seraya memegang lukanya. 
"Key lo gak papa kan?" Tanya Rere khawatir. 


"Antar ke GDM Hospital. Dan terimakasih Kau, seseorang 
baik hati berjubah hitam telah membantu ku, aku harap kau 
ikut menemaniku menuju rumah sakit." Pinta Key pada 
seseorang ituu. 


Brukk 


Key ambruk dipelukan Rei, dengan sigap Rei membawa Key 
menuju GDM hospital dengan ambulan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya. 


Tak lama diperjalanan, mereka sampai di GDM hospital. 
Brankar Key pun segera didorong menuju ruang IGD. 


Seseorang berjubah hitam tersebut pun mengikuti ucapan 
Key. la masih mengenakan jubah dan topengnya, begitu 
juga dengan Rei, Rere, Alena dan Mahera. 


Key pun diperiksa oleh beberapa dokter terpercaya. 
Sedangkan Rei, Rere, Alena, Mahera, seseorang misterius 
dan tentunya beberapa anggota yang berjaga. 


3 jam kemudian. 
Beberapa dokter tersebut keluar dari ruang IGD. 
"Bagaimana?" Tanya Alena Khawatir. 


"Maaf Nyonya, saat ini Nona Queen dalam masa koma 
karena racun yang berada dipeluru itu sangat berbahaya 


dan sudah menyebar di sistem sarafnya." Jelas salah satu 
dokter tersebut. 


"Apakah bisa disembuhkan?" Tanya Rei. 


"Bisa, tetapi menggunakan Penawar racun tersebut. Apabila 
tidak segera diberi penawar, Nona Queen bisa meninggal." 
Balas Dokter tersebut seraya melenggang pergi. 


"Arghhhh" teriak Rei seraya menjambak rambutnya. 


"Dimana penawar racun ituu? Dimanaaa?" Teriak Rei 
prustasi. 


"Tenang Rei, kita pasti bisa menemukan penawar nya." Ucap 
Alena menenangkan Rei. 


"Bang Rei." Panggil seseorng tiba tiba. 
"Zee," 
"Kak Key kenapa bang?" Tanya Zee dengn khawatir. 


"Key terkena tembakan oleh Alex Jhonson. Tembakannya 
mengandung racun yang berbahaya, kita harus menemukan 
penawar racun itu secepatnya." Balas Rei parau. 


"Ap--paa." Ucap Zee tidak percaya. Zee pun lemas 
mendengarnya. Zee melihat ke orang orang yang berada 
disana. Matanya menangkap sosok seseorng berjubah hitam 
tersebut. la diam, ia terpaku melihat seseorang tersebut. 


Seseorang berjubah hitam. Persis pada Seseorang yang 
menolongnya saat ia ditembak oleh Alex Jhonson. 


"K--au." Tunjuk Zee pada seseorang berjubah tersebut. 


"Kau orang yang telah menolongku saat ditembak oleh Alex 
Jhonson bukan?" Tanya Zee pada orang tersebut. 


"Ya aku. Panggil saja aku Mr.A." Balas orang tersebut. 
"Kau yang menolong Kak Key?" Tanya Zee lagi. 
"Tidak" 

"Kau siapa sebenarnya?" Tanya Zee 


"Nanti saat nya kalian mengetahuinya. Soal penawar, kau 
Reiki Mahattam segera pergilah menuju gunung Maharaya, 
dipuncak gunung itu terdapat penawarnya. Kau harus pergi 
sendiri, agar memudahkannya kau bisa menggunakan 
helikopter. Aku pamit esok aku datang lagi." Ucap seseorang 
yang disebut Mr. A itu seraya berjalan pergi, tetapi 
pertanyaan Rei menghentikan langkahnya. 


"Dimana letaknya gunung Maharaya? Apakah di Indonesia?" 
Tanya Rei kebingungan. 


"Ya. Berangkatlah sebelum matahari terbit, dan balik 
sebelum matahari tenggelam." Balas MrA itu dan 
melanjutkan jalannya. 


"Terimakasih." Balas Rei sopan. 
"Anehh." Gumam Rere. 


"Mam juga merasakannya. Mama seperti pernah mendengar 
Gunung Maharaya." Ucap Alena. 


"Rere juga pernah mendengarnya. Ahh shitt Rere 
mengingatnya. Paman Argadano yang menceritaknnya. 
Racun yang sama." Ucap Rere. 


"Saat Mama terkena tembakan oleh Naldi Bernanzo." Imbuh 
Alena. 


"Aku mengerti, aku yang akan kesana." Balas Rei mantapp. 
"Apa kau sanggup nak?" Tanya Alena. 
Rei mengangguk 


"Aku mohon pamit, aku akan berangkat sekarang menuju 
gunung Maharaya. Aku minta kalian jaga Key. Aku pergi." 
Pamit Rei pada Alena. 


"Hati hati nak." Balas Alena. 


Tbc. 
Vote yaaa, ngemis vote authornyaa:(. 
Spam coment biar cepet upp. 


Mau bilang apa ke Key? 
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JANGAN JADI SIDER OKE!! 


Happy Reading 


Saat ini Key sudah melewati masa komanya. Bahkan ia 
sudah sadar sejak beberapa jam yang lalu. Penawar racun 
itu pun berhasil ditemukan oleh Rei. 


Dan terungkapnya siapa sebenarnya Mr.A, hingga hubungan 
Reiki dan Reynald pun terkuak dalam sekejap. 


Flashbackk 


"Bagaimana?" Tanya Alena saat Rei sudah sampai di 
ruangan Key. 


"Aku sudah mendapatkannya." Balas Rei seraya 
memperlihatkan penawar racun itu. 


"Minum kan lah." Perintah Mr.A. 
Rei pun meminumkan Key penawar itu. 


Tak lama kemudian, mulut Key mengeluarkan banyak busa. 


"Bagaimana ini? Mulutnya berbusa." Ucap Alena khawatir. 


"Tidak usah khawatir, Keyna baik baik saja. Busa yang 
keluar itu adalah racun itu." Ucap Mr.A tersebut. "Tunggulah 
sekitar 2 jam Keyna akan sadar dengan sendirinya." Lanjut 
Mr.A. 


2 jam pun berlalu. 


Key kejang kejang hebat bahkan seluruh badannya terasa 
dingin. 


"Bagaimana ini paman? Tubuhnya pun sangat dingin." Ucap 
Rei panik. 


"Tidak apa apa, ia akan sadar." Balas Mr.A dengan tenang. 


Perlahan Key membuka matanya, ia menyesuaikan cahaya 
yang masuk. 


"Bagaimana keadaan mu?" Tanya Rei cemas. 
"Aku sehat, tetapi masih agak sakit di lenganku." Balas Key. 
"Syukurlah." Ucap Rei. 


"Kau, paman yang sudah menolongku?" Tanya Key pada 
Mr.A. 


"Keyy, anak Mama." Ucap Alena tiba tiba datang yang 
diikuti oleh Mahera dan Rere. 


"Iya Ma." Balas Key. 
"Syukurlah kamu sudah sadar nak." Ucap Alena pada Key. 


"Siapa yang membuat penawar racun itu?" Tanya Key tiba 
tiba. 


"Rei yang mengambilnya di gunung Maharaya nak." Balas 
Alena. 


"Reiii. Makasih karena lo udah menyelamatkan nyawa gue." 
Ucap Key seraya tersenyum sangat tuluss dan lebarr. 


"Apapun gue lakuin buat lo Key." Balas Rei seraya mencium 
kening Key lama. 


Degh 
"Rasa apa ini?" Batin Key. 


"Gue cinta sama lo Key." Ucap Rei tiba tiba. Tentunya yang 
didengar oleh Mr.A. Mr.A pun tersenyum. 


Key tidak membalas ucapan Rei. 


"Siapa anda? Apakah anda bisa membuka jati diri anda?" 
Tanya Alena pada Mr.A 


Mr.A itu pun langsung membuka jubahnya dan terlihatlah 
wajah tampan dan bersih itu. Walaupun umurnya sudah tua 
tetapi ia masih terlihat muda. 


"Papa" gumam Rei kala melihat wajah Mr.A 

"Aku, Ano Maharaya Anderson." Ucap Mr.A atau Ano. 
"An--no." Ucap Alena terbata bata. 

Brukk 


Alena pun langsung memeluk Ano dengan erat. Alena 
menemukan mantan kekasihnya sekaligus sahabatnya. 


"Kenapa papa bisa disni? Dan apa maksud semua ini?" 
Tanya Rei tidak percaya. 


"Pa--ppa." Gumam Zee yang baru datang dan melihat wajah 
Ano. 


"Sini nak." Ucap Ano pada Rei dan Zee. 


"Zee kangen papa." Guman Zee. Pasalnya mereka sudah 8 
tahun tidak bertemu. 


"Pa bisa ceritakan semuanya?" Tanya Rei dingin. 


"Oke. Tante Alena ini adalah mantan kekasih sekaligus 
sahabat papa dulu. Ceritanya panjang, papa singkat aja ya. 
Selama 8 tahun papa meninggalkan kalian itu papa sengaja 
menghilang dan meneruskan perusahaan. Kalian berpikir 
papa tidak memantau kalian? Papa setiap saat memantau 
kalian bahkan papa tau apa yang kalian lakukan. Hari ini 
papa kembali dan akan memulai hidup baru bersama anak 
anak papa." Ucap Ano seraya memeluk Rei dan Zee. 


"Apa papa marah kalau Ze dan bang Rei masuk ke dunia 
Mafia?" Tanya Ze. 


"Tidak. Bahkan saat itu papa yang menyuruh kalian 
bergabung ke GDB dengan cara papa menyamar masih 
ingat?" Balas Ano. 


Rei dan Zee pun mengangguk. 

"Bagaimana dengan bang Reynald?" Tanya Zee. 
"Biarkan ia dengan dunianya" balas Ano. 

"Tunggu. Reynald Mahattam Anderson?" Tanya Key. 


"Ya, anak pertama paman, kembaran Rei dan abang Zee." 
Balas Ano. 


Key terkejut dengan kenyataan ini. la tidak mengira bahwa 
Reynald adalah kembaran Reiki. 


"Paman juga tau kalau kau dan Rey berpacran." Ucap Ano. 


Key terkejut lagi, bagaimana bisa Ano mengetahui 
hubungannya dengan Reynald. 


"Aku berpacaran dengannya. Tetapi bagaimana mungkin 
perasaan ku terhadap Rey hilang begitu saja saat aku 
bertemu dengan Rei. Bahkan sifatnya saat ini berbeda." 
Ucap Key. 


"Karena yang kau cinta sesungguhnya itu Reiki bukan 
Reynald." Balas Ano. 


"Entahlah." Ucap Key. 
Flashhbackk of 


"Kapan lo akan pulang Key?" Tanya Rei. Ya saat ini Rei 
sedang menjaga Key, bahkan setiap saat ia menjaga Key. 


"1 minggu lagi." Balas Key. 
"Cepat sekali." Ucap Rei tidak terima. 


"Ada permainan yang sedang gue jalanin. Dan gue ingin 
secepatnya membunuh hama kecil itu." Balas Key seraya 
menyelurkan senyum jahatnya. 


"Janga aneh aneh Key, gue gak mau terjadi apa apa sama 
lo." Ucap Rei menggenggam tangan Key. 


"Gak aka terjadi apa apa sama gue, percaya sama gua Rei." 
Yakin Key. 


Rei pun mengangguk sebagai jawaban. Tetapi ia mempunyai 
firasat buruk mengenai Key kedepannya. Ia berdoa semoga 
tidak terjadi apa apa pada Key dan keluarganya. 


Tbc. 


Vote ya readerrsss terhormattt. Authornya cape cape 
nuliss, dan authornya NGEMIS VOTE sama kaliann. 
Jangankan author minta Coment, Vote pun kalian gak 
akan kash apalagi coment. 


Intinya vote!!! Jangan jadi siderss yang tidak 
menghargai karya orangggg!!!! 


Salam baku hantam dari author yang suka ngemis 
vote dari kalian!! 
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Happy Reading 


Terhitung 2 minggu Key berada di Paris Perancis. Saat ini 
Key berada di Mansion keluarga Waltson. Tentang lengan 
Key yang terkena tembakan pun sudah membaik. 


Key dan teman temannya saat ini berkumpul, tentunya ada 
Adit dan juga Malika. Mereka bercanda tawa tanpa beban, 
tetapi tidak dengan Adit, Malika dan Jenni. Mereka hanya 
diam memperhatikan teman temannya yang tertawa senang 
akibat lelucon Adam. 


Rey? la berubah. Ia tidak seperti dulu saat bersama Key, 
bahkan saat ini ia sangat pendiam tidak seperti biasanya. 
Dulu, saat bersama Key ia hanya menatap Key saja, tetapi 
saat ini tidak. Bahkan ia menatap Jenni yang berada di 
depannya dengan tatapan memuja. 


"Gue pamit." Ucap Adit tiba tiba. 


"Cepet banget lo." Balas Adam. 


"Ada urusan keluarga gue." 


Yang lainnya pun mengangguk tanpa menjawab. Adit pun 
bangkit dari duduknya dan meninggalkan mansion Waltson. 
Key pun laangsung mengkode Ditara untuk memantau Adit 
kemana perginya. 


Tak lama kemudian, Malika dan Jenni berpamitan pulang. 
Key pun curiga pada keduanya, ia pun langsung mengkode 
Ditara untuk mengabari anggotanya agar mengikuti Malika 
dan Jenni. 


Rey? Wajahnya langsung murung kala Jenni pergi. 


"Rey, lo kenapa?" Tanya Key pada Rey saat melihatnya 
sedang melamun. 


"Gapapa." Balas Rey dingin. 


Key pun mengangguk. "Kek gak ada semangat idup lo." 
Ceplos Varo. Rey tidak menanggapi perkataan Varo. 


Drttt drtttt 


Ponsel Key bergetar tandanya ada telpon masuk. Key pun 
sedikit menjauh dari teman temannya untuk mengangkat 
telpon. 


"Ada apa?" Tanya Key to the point. 


"Adit dan Malika beserta Jenni sedang berada di 
sebuah Club Nona." 


"Club? Dimana?" Tanya Key lagi. 
"Dijalan tumpang sari Nona." 


"Terus pantau." Perintah Key. 


"Tunggu Nona, Adit dan Malika memasuki sebuah 
kamar di Club ini Nona." 


"Video kan apa yang terjadi. Satu lagi kosongkan Club itu 
bagaimana pun caranya." Perintah Key lagi. 


"Baik Nona." 


Key pun mematikan Telponnya. Saat ini sudah malam dan 
menunjukkan pukul 10 malam. Key pun berjalan menuju 
teman temannya berada. 


la melihat Rere yang sedang bersiap siap. 


"Mau kemana lo Re?" Tanya Key. Rere pun memberikan 
ponselnya pada Key. Yang mengerti pun langsung 
mengambilnya dan membacanya dengan teliti. 


"Pergilah." Perntah Key yang dibalas anggukan oleh Rere. 


Selang 5 menit Key berpamitan untuk pergi, ia pergi 
bersama Ditara. Key langsung menancap gas nya menuju 
Club yang berada di jalan tumpang sari tersebut. 


Sesampainya disana ia melihat mobil Rere terparkir rapi 
didepan club tersebut. Club itu pun sudah dikosongkan oleh 
anggota Key. 


Key dan Ditara masuk melalui pintu depan. Mereka tak 
melihat pengunjung lagi, bahkan pelayan nya pun tidak 
ada. 


Key dan Ditara langsung menuju kamar yang diberitahu 
oleh anggotanya. Disana Key melihat Rere yang mematung 
ditempatnya. 


Rere melihat adegan yang sangat tidak pantas ia lihat. 
Bagaimana tidak Adit dan Malika sedang berhubungan intim 
didepannya. 


"Re?" Panggil Key. Rere pun menoleh, ia melihat Key dan 
Ditara yang sedang menatapnya. 


"Ada apa?" Tanya Ditara. Rere pun menunjuk kamar 
tersebut. 


Key dan Ditara pun langsung melihatnya. Mata Key dan 
Ditara membelak kaget melihat adegan didepannya. 


"Bajingan." Umpat Key emosi. 
Brakkk 


Key menendang pintu tersebut hingga ambruk. 2 orang 
yang sedang asik berhubungan intim itu pun terkejut. 
Mereka lantas menutupi tubuh polos mereka menggunakan 
selimut itu kala melihat Key dan Rere. 


Rere pun sudah menangis sesenggukan, sedangkan Key 
menahan emosinya yang siap meledak kapan 
Saja. 


"Ini yang lo lakuin dibelakang gue bangsat." Umpat Rere 
menahan tangisnya. 


"Ini bukan seperti apa yang lo lihat Re." Bela Adit. 


"Seperti apa hah, lo aja menikmati saat kalian melakukan 
itu." Ucap Rere. 


"In-ni buk-" 


"Diem lo anjing, gue gak nanya sama lo." Ucap Key emosi. 


"Dasar penghianat." Ucap Ditara dingin. 


"Gue minta lo jangan hadir di hidup gue, kalo bisa lo mati 
saat ini juga." Ucap Rere seraya pergi. 


"Saat ini lo lepass, gue kasih lo kesempatan 2 hari untuk 
menghirup udara segar sebelum lo gue kirim ke neraka. Dan 
lo Malika, lo resmi keluar dari inti GDB dan lo bukan lagi 
bagian dari GDB." Ucap Key dan berlalu pergi dan tak kan 
kembali: vv wkwk. 


Tbc. 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
AUTHORNYA SEMANGAT NULISNYA!!. 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 


MAU BILANG APA KE KEY? 
MAU BILANG APA KE ADIT? 
MAU BILANG APA KE MALIKA? 
MAU BILANG APA KE RERE? 
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"Saat ini lo lepass, gue kasih lo kesempatan 2 hari untuk 
menghirup udara segar sebelum lo gue kirim ke neraka. Dan 
lo Malika, lo resmi keluar dari inti GDB dan lo bukan lagi 
bagian dari GDB." Ucap Key dan berlalu pergi dan tak kan 
kembali: vv wkwk. 


Key dan Ditara mengikuti kemana perginya Rere. Key 
melihat Rere yang ugal ugalan membawa mobilnya. Tak 
disangka sebuah truk melaju dengan kencangnya 
berlawanan arah. 


Mobil Rere pun tak bisa menghindar, ia berusaha menginjak 
rem mobilnya tetapi remnya seolah tidak berfungsi. 


Mobil Rere dan truk itu pun melaju dengan kencangnya. 
Hingga. 


Brakkkk 


Mobil Rere tertabrak oleh truk tersebut dan terpental jauh 
hingga jatuh ke sebuah jurang. Untungnya mobil Rere tidak 
terbakar dan meledak. Kalau saja itu terjadi sudah 
dipastikan Rere tidak akan selamat. 


Key yang melihatnya pun spontan mengentikan mobilnya 
mendadak. Ia berlari sekencang kencangnya ke arah jurang 
tersebut diikuti oleh Ditara. 


Beberapa Anggota GDB pun datang, mereka langsung turun 
kejurang itu untuk meyelamatnya Rere. 


Key? Ia menangis dengan kencangnya bahkan Ditara yang 
menenangkannya pun kewalahan. 


Tak lama kemudian, datang sebuah mobil ambulans, saat itu 
juga Tubuh Rere berhasil diangkat dari jurang tersebut. 


Rere pun dimasukkan kedalam mobil ambulans tersebut, 
Key ikut masuk sedangkan Ditara mengikuti dari belakang 
menggunakan mobil Key. 


Sesampainya di K'Hospital, brankar Rere langsung dibawa 
menuju ruang UGD. Key pun terdiam di pintu ruang UGD, ia 
terdiam dan pndangannya kosong. Sejak tadi ia tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun, ia hanya menatap kosong 
tubuh Rere yang berlumuran darah saat didalam Ambulans 
dan menangis dalam diamnya. 


"Sudah Key tenang." Ucap Ditara menenangkan Key dan 
memapahnya menuju kursi panjang yang berada di depan 
ruang UGD. 


"Tell--ppon bun--nda H--era." Terbata bata Key. Yang 
diangguki oleh Ditara. 


Keesokan harinya kabar duka menghampiri teman teman 
Key dan dunia Mafia. 


Rere dikabarkan meninggal akibat kecelakaan kemarin. Saat 
ini pemakaman Rere telah berlangsung. Key diam, ia 
menangis dalam diamnya. Sedangkan teman temannya 
menangis, hanya saja tidak seperti Varo. 


Varo berteriak histeris, ia tidak menyangka bahwa Rere akan 
pergi secepat ini. Bahkan Varo menyatakan perasaannya 
terhadap Rere bahwa ia mencintai Rere dari dulu. 


Satu persatu teman, keluarga bahkan para pemimpin Mafia 
dan anggota GDB pun meninggalkan pemakaman. Kini 
tersisalah Key, Varo, Aldana dan Adit. 


Mereka sama sama diam, hingga Key memecah keheningan. 


"Buat apa lo kesini? Belum puas lo nyakitin Rere?" Ucap Key 
dingin pada Adit. 


"Maaf." Balas Adit. 


"Maaf? Gak guna maaf lo. Percuma lo minta maaf kalo gak 
bisa bikin Rere balik lagi." Tekan Key tajam. 


"Gue nyesel udah ngelakuin itu, jujur gue cinta sama Rere." 
Ucap Adit. 


"Gue lebih cinta sama Rere! " Tekan Varo tiba tiba. 


"Sudah jangan berdebat disini, kasian Rere. Doakan Rere 
semoga tenang di alam sana." Lerai Aldana. 


"Gue pulang." Pamit Key pada semuanya. 


Key pun pulang menuju mansionnya sendiri. Dan segera 
bersiap siap menuju London, Inggris. 


"Ma, Bunda aku pamit. Aku akan mengunjungi dia sebentar." 
Ucap Key seraya manyalimi tangan Alena dan Mahera. 


"Hati hati." Balas Keduanya. 

Key pergi menuju London untuk menepati janjinya pada 
Lyla. Mash ingat dangan Lyla? Arwah gadis kecil. 

Tbc. 


RERE MENINGGAL YAA, HUHU KASIAN VARO;(((. 
TUNGGU KEJUTAN KEJUTAN IAINNYA YA DARI AUTHOR 
HIHIHI. 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
AUTHORNYA SEMANGAT NULISNYA!!. 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 


MAU BILANG APA KE KEY? 
MAU BILANG APA KE ADIT? 
MAU BILANG APA KE VARO? 
MAU BILANG APA KE REI? 
MAU BILANG APA KE RERE? 


UP LAGI KAPAN???? BESOK??? 
TAHUN DEPAN AJA YAAA HEHE, GA DENG CANDA:). 
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"Bagaimana keadaannya?" Tanya Key pada seseorang 
diseberang telpon. 


"Terus pantau." Perintah Key. 


Saat ini Key berada di London. la akan menuntaskan misinya 
untuk membunuh hama kecil dan  membalaskan 
dendamnyaa. 


"Markas ahh." Gumam Key. la pun langsung menancapkan 
gasnya menuju Marksnya yang berada di london. 


Sesampainya di markas, ia disambut dengan anggotanya 
yang sedang berlatih di pintu utama. 


Para anggota yang melihat Leader mereka pun menunduk 
takut kala melihat tatapan tajam Key dan aura mencekam. 


"Dimana Fero?" Tanya Key pada salah satu anggotanya. 


"Diruangannya Nona, apa perlu saya panggilkan?" Tanya 
Salah satu anggota. 


"Aku tunggu di ruanganku." Balas Key berjalan 
meninggalkan para anggotanya yang diam. 


Key berjalan menuju ruangannya berada. la hanya akan 
mengecek data data anggotanya dan mengecek misi yang 
dijalankan oleh para anggota inti ataupun anggota 
biasanya. 


Key mendudukan bokong nya dikursi kebesarannya. Ia 
melihat berkas berkas yang menumpuk diatas mejanya. 


la pun mulai memeriksa berkas berkas itu. Key membelakan 
matanya kala melihat satu berkas yang membuatnya sangat 
terkejut. 


"Ardam Mavello. Mencalonkan diri menjadi anggota GDB." 
Guman Key membca satu berkas tersebut. 


"Sebegitu terpuruknya kah Adam sampai sampai ia masuk 
ke organisasi mafia." Gumannya lagi. 


Tok tok tok 


"Masuk." Perintah Key. Seseorang yang mengetuk pintu 
tersebut pun masuk dengan baju casualnya yang tidak 
mengurangi ketampanannya. 


"Ada apa Nona?" Tanya seorang tersebut. 


"Sebelum ke inti. Aku ingin bertanya pada kau Fero, apakah 
kau menerima calon anggota GDB yang bernama Ardam 


Mavello?" Tanya Key pada Fero seraya memberikan berkas 
tersebut untuk dibaca oleh Fero. 


"Belum Nona. Saya tidak bisa menerima anggota baru 
begitu saja. Saya masih menghargai Nona sebagai Leader 
GDB." Balas Fero. 


"Besok seleksi dia." Perintah Key yang dibalas anggukan 
oleh Fero. 


"Ada yang ingin anda tanyakan lagi Nona?" Tanya Fero 
sebelum ia akan meninggalkan ruangan Key. 


"Bagaimana dengan keluarga Lyla? Apa kau sudah 
mengurusnya?" Tanya Key. 


"Sudah Nona, bahkan sejak 3 hari yang lalu dia sudah ada di 
ruang tahanan Nona." Balas Fero. 


"Pindahkan ke ruang Eksekusi. Aku akan memusnahkan nya 
dari dunia ini sekarang juga." Perintah Key yang langsung 
dilaksanakan oleh Fero. 


Tanpa menjawab Fero berjalan meninggalkan Key di 
ruangannya. 


"Hufttt." 


Key pun melanjutkan memeriksa berkas berkas yang 
menumpuk dimejanya. Hingga jam menunjukkan pukul 
16:50 waktu London. Hampir 3 jam ia memeriksa berkas 
tersebut yang tidak ada habisnya. 


la pun merapikan dirinya, lalu turun menuju ruang Eksekusi. 
la teringat dengan hama kecilnya. Sesampainya di ruang 
Eksekusi, Key melihat seorang wanita yang sedang 


meringkuk dengan tubuh yang basah kuyup akibat disiram 
menggunakan air es. 


Seorang penjaga yang berjaga ruangan itu pun langsung 
membuka pintunya dan mempersilahkan Key masuk. 


Bau darah menyeruak dia indra penciuman Key kala 
memasuki ruangan tersebut. Bahkan banyak darah masih 
tergenang dilantai, senjata tajam pun banyak menempel 
didinding ruang eksekusi itu. 


"Haii. Bagaimana kabar mu? Apakah sudah puas memakan 
harta suami mu?" Tanya Key pada seorang wanita tersebut. 


"Kk--au s-iapa." Balasnya ketakutan. 


"Aku Keyna. Leader Golden Diamond Mafia." Tekan Key 
dingin. 


"Alasan apa kau menangkap ku?" Tanya nya. 


"Karena kau telah membunuh gadis kecil yang tidak 
berdosa." Balas Key tajam. 


"Siapa gadis itu?" Tanya nya lagi. 
"Agatha Lyla Axcuero." Tekan Key menyebutkan nama Lyla. 


"Maaf maafkan aku yang telah membunuhnya aku minta 
maaf. Bunuh saja aku sekarang." Sesalnya menangis. 


"Maaf? Sudah terlambat. Tentu aku akan membunuhmu." 
Balas Key seraya berjalan mengambil pedang yang sudah 
tersedia di sebuah meja yang berada di ruangn tersebut. 


"Sampaikan maaf ku pada Lyla. Aku menyesal." Ucap nya. 


Blashh 


Key langsung menebas kepalanya hingga menggelinding 
tepat di depan kaki Key. Darah muncrat dimana mana 
bahkan daray tersebut mengenai wajah Key dan tubuhnya. 


"Hari ini aku lelah, jadi kau tidak mendapat siksaan lebih 
oleh ku." Ucap Key saat melihat mayat wanita tersebut. 


"Terimakasih Kak." Ucap seseorang tiba tiba datang. 
"Aish kau mengejutkan ku bocahh." Kejut Key. 


"Hehe maafkan aku kak. Lagi sekali makasih kal 
sudah membalaskan dendamku terhadapnya. 
Sekarang aku tenang dan aku tidak akan 
mengganggu kakak lagi." Ucapnya seraya tersenyum. 


"Pulanglah ke alam mu." Perintah Key pada gadis tersebut. 
Ya gadis itu adalah Lyla Axcuero. 


Lyla pun mengangguk dan menghilang dari hadapan Key. 


Key pun bergegas untuk pulang ke mansionnya, karena ia 
sudah sangat lelah hari ini. Besok pun ia harus mengecek 
dan mengontrol perusahaannya karena perusahaan nya 
yang dilondon sedang menurun. 


"Aku sudah membaca data data kau, tetapi satu yang ingin 
aku dengr dari mulut mu langsung. Yaitu tujuan kau 
bergabung di GDB." 


"Maaf kan saya, sebenarnya saya bergabung dengan GDB 
untuk mencari adik saya yang hilang 3 tahun yang lalu." 


"Kau diterima di GDB!" Putus sang ketua final. Seseorang 
lawan bicara sang ketua pun terbelak kaget, pasalnya ia 
hanya ditanya tujuan bergabung di GDB dan tidak ada di 


ters fisik atau segala macam. "Kau anggota ku dibagian 
Indonesia." 


"Baiklah. Terimaksh nona." 


"Cari Fero, dia yang akan mengantarmu ke markas GDB 
Indonesia. Seluruh peraturan GDB kau akan mengetahuinya 
dari Fero." 


"Baik Nona. Saya permisi." 
TBC! 


Duhh duhh siapa tuh yg gabung di GDB??? Siapa 
tuuuu ?? Cieee penasaran gakkk??? 


KONFLIKNYA SUDAH MULAI YA, YANG ARTINYA KEYNA 
SEBENTAR LAGI ENDING!!! 


MAU ENDING NYA KEK GIMANA?? SAD END ATAU 
HAPPY END??? COMENT DIBAWAH YA MAU ENDING 
NYA KEK GIMANA:) 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
AUTHORNYA SEMANGAT NULISNYA!!, 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 
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Assalamualaikum:)) 


SIAP BACA?? 
SIAP COMENT DISETIAP PARAGRAFNYA? 


VOTE DULU YUK SEBELUM BACA, 
BIAR BERKAH BACANYA. 


JANGAN JADI SIDER OKE!! 


Happy Reading 


2 minggu Key berada di London. 

Saat ini Key sudah berada di China. Ia kesini untuk menemui 
seseorang. la pun bergegas menuju sebuah tempat yang 
akan mempertemukannya dengan seseorang tersebut. 


Sesampainya disana Key disambut dengan beberapa 
bodyguard yang menunduk hormat. 


"Silahkan masuk Nona." Ucap salah salah satu bodyguard 
tersebut. 


Key mengangguk sebagai jawaban, tak lupa wajah dingin 
dan tatapan tajamnya yang mampu membuat bodyguard 
bodyguard tersebut menunduk takut. 


Key pun berjalan mengikuti salah satu bodyguard tersebut, 
hingga sampai disebuah kamar yang bernuansa gelap. 


"Thanks you." Ucap Key pada bodyguard tersebut. Key pun 
membukan pintu tersebut, ia memasuki kamar itu. 


Key melihat seseorang yang sedang tertidur dengan 
nyenyaknya. Key perlahan mengusap rambut milik 
seseorang tersebut. 


Seseorang itu terganggu akibat usapan lembut Key. Ia pun 
terbangun dan terkejut melihat Key didepannya. 


"Tenanglah." Ucap Key. 


"Ss--iapa kk-au?" Tanya seseorang tersebut dengan 
ketakutan. 


"Aku Keyna." Balas Key seraya mendekati gadis tersebut. 
"Jangan mendekat." Ucap nya saat Key akan memegang 
tanganny. Gadis itu pun meringkung di pojok tempat 
tidurnya. 


"Tenanglah. Aku ingin mengajak mu mengobrol sebentar." 
Ucap Key. 


"Tidak... semua orang jahatt."" Teriak nya seraya menjambak 
rambutnya sendiri. 


"Heii, jangan menyakiti dirimu sendiri." Ucp dingin Key. 


Tiba tiba, datanglah seorang wanita paruh baya. Bisa 
dibilang ia adalah perawat gadis itu. 


"Maaf Nona. la memang selalu begini kalau bertemu dengan 
orang baru." Ucap wanita paruh baya tersebut atau yang 
biasa dipanggil dengan Nina. 


"Apa ia sering begini?" Tanya Key pada Perawat Nina. 


"Sering Nona. Bahkan ia sering teriak teriak dan mengigo. Ia 
juga sering memanggil nama seseorang dengan panggilan 
bang Elo." Jelas perawat tersebut. 


"Bisa bujuk dia untuk mengobrol dengn ku?" Pinta Key. 


Perawat itu pun mengangguk. la pun membujuk gadis 
tersebut untuk mengobrol sebentar dengan Key. 


Tak lama membujuk gadis itu pun mau mengobrol dengan 
Key, tetapi ia meminta perawat itu untuk tidak 
meninggalkannya. 


"Mari Nona." Ucap perawat Nina. 


Key pun mendekati gadis tersebut yang sudah tenang dan 
menatapnya dengn sendu. 


"Siapa nama kau?" Tanya Key seraya duduk di pinggiran 
kasur. 


"Alea Princa Mavello." 
"Aku bisa memanggilmu siapa?" Tanya Key lagi. 


"Alea. Tetapi Abang ku sering memanggilku dengan sebutan 
Leca." Balas nya dengan mata yang sudah berkaca kaca. 


"Bolehkah aku memanggimu Leca juga?." Tanya Key hati 
hati. Takutnya ia malah mengamuk lagi. 


"Dengan senang hati kak. Apa kakak mau berteman dengan 
ku?" Pinta Leca. 


"Tentu saja, bahkan sejak kemarin aku sudah menjadi 
temanmu." Ucap Key tersenyum. Leca pun segera memeluk 
Key dengan eratnya. Ia tak ingin Key pergi. 


"Apa kau merindukan seseorang?" Tanya Key seraya 
melonggarkan pelukannya. 


"Aku merindukan seseorang." Balas Leca sendu. 
"Kalau boleh aku tau siapa orang itu?" Tanya Key. 
"Abang aku." Balasnya. 

"Leca mau bertemu dengan abang Leca?" Tanya Key. 


"Mau banget kak, aku rindu dengan abang. Pasti abang juga 
merindukanku. Ucap Leca dengan binar bahagia. 


"Tentunya, abang kau pasti merindukan adik kecilnya yang 
sangat cantik dan menggemaskan ini." Hibur Key. 


Leca pun tertawa karena dirinya dibilang cantik dan 
menggemskan. Ia terlalu bahagia saat ini dan ini pertama 
kalinya Leca tertawa tanpa beban. 


"Tetapi lebih cantik kakak loh." Ucap Leca. 
Key tertawa menanggapi ucapan Leca. 


"Maaf kak sudah merepotkan kakak. Dengan menjengukku 
dan mau berteman denganku." Ucap Leca tersenyum. 


"Apa kau sudah betul betul sembuh?" Tanya Key. 


"Aku sudah membaik. Hanya saja bertemu orang baru aku 
ketakutan." Balas nya. 


"Cepet sembuh. Abang kamu nunggu di Indo." Ucap Key 
menyemangati Leca. 


"Serius kak?" Tanya Leca berbinar kala mendengar 
abangnya. 


"Tentu. Kamu harus cepat sembuh ya." 


"Pasti Kak. Makasih sudah mau merawat aku dan membiayai 
pengobatan ku kak. Aku gak tau bagaimana cara balas budi 
kakak." Ucapnya dengan sendu. 


"Sudahlah, kakak ikhlas bantu kamu. Kamu cepet sembuh 
ya biar bisa bertemu sama abang kamu lagi. Kakak pamit 
ya." Ucap Key segera pergi meninggalkan Leca sendiri tanpa 
menunggu balasan darinya. 


"Tunggu kak." Langkah Key berhenti. Key membalikkan 
tubuhnya untuk melihat Leca. 


"Aku harap besok kakak main kesini lagi." Pinta nya. Yang 
dibalas anggukan oleh Key. 


"Saya minta tolong Nona, agar Nona mengerahkan anggota 
Nona untuk mencari adk saya, saya akan melakukan apapun 
untuk nona bahkan nyawa saya untuk nona." 


"Tidak, saya tidak meminta nyawa anda. Saya hanya ingin 
anda tidak berkhianat dalam GDB dan melakukan apapun 
untuk GDB." 


"Baiklah, saya bersedia menuruti permintaan Nona." 
TBC. 
Siapa tuhhh??? Siapaaa ayoooooo:)) 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
AUTHORNYA SEMANGAT NULISNYA!!. 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 
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Happy Reading 


"Selamat pagi Nona. Ada yang ingin bertemu dengan Nona." 
Ucap salah satu bodyguard Key Key langsung 
memperhatikan bodyguard nya, pasalnya ia tidak memiliki 
janji pada siapa pun saat ini. 


"Aku tidak memiliki janji pada siapa pun." Balas Key dingin. 
la tidak suka ada orang yang mengganggunya saat 
bersantai. 


"Baik Nona." Balas bodyguard tersebut seraya 
meninggalkan Key. 


Drttt drtttt 
"To the point." Ucap Key dingin. 


"Keadaannya semakin memburuk Nona. Saya tidak 
bisa memastikan ia akan hidup atau tidak." 


"Lakukan yang terbaik. Berapapun biayanya akan saya 
bayar. Nyawa nya hilang kepala anda taruhannya. Saya 
tidak bercanda dengan ini." Balas Key dingin dan ada 
penekanan di setiap katanya. 


"Baik Nona." 
Tutt 


Sambungan telpon terputus. Key pun bangkit dan berjalan 
menuju ke sebuah ruangan yang bersih dan barang 
barangnya tertata rapi. Disana juga terdapat buku yang 
tersusun tapi di rak. 


la pun berjalan menuju sebuah rak yang berukuran lebih 
besar dari rak rak yang ada di ruangan ini. 


Sesampai didepan rak tersebut, ia meneliti satu persatu 
cairan yang ada didalam setiap gelas. Saat ia telah 
menemukan beberapa cairan, dibawalah cairan tersebut 
menuju meja yang berisikan berbagai macam alat alat. 


la pun menuangkan satu persatu cairan tersebut kedalam 
sebuah alat yang akan digunakanya. 


4 jam kemudian. 


Selama 4 jam Key berada didalam ruangan tersebut. la 
tersenyum kala melihat hasil buatannya yang sangat 
memuaskan baginya. 


Bagaimana tidak ia membuat racun yang sangat berbahaya, 
bahkan bisa membunuh dalam waktu 1 detik. Sedangkan ia 
tidak akan membuat penawar racun tersebut. Karena Itu 
akan merugikan dirnya sendri. 


"Haha aku tidak akan membunuhmu dengan senjata ku tapi 
aku akan membunuhmu dengan racun hasil buatanku 
sendiri selama 4 jam." Gumam Key tersenyum jahat. 


Key pun berjalan menuju rak tempat botol racun tersimpan. 
la mengambil botol berukuran kecil dan langsung 
menuangkan racun tersebut ke dalam botol. 


Key segera keluar dari ruangan tersebut. Ia pun bergegas 
menuju kamarnya untuk menyimpan racun tersebut. 


Drttt drttt 


Ponsel Key yang berada disakunya bergetar bertanda ada 
panggilan masuk. 


"Ada apa Rei?" Tanya Key, ya yang menelpon Key adalah Rei. 


"Berhati hatilah seluruh anggota militer China 
dikerahkan untuk menangkap Nona." 


"Alasan?" Tanya Key. 


"Karena keberadaan Nona di China sudah diketahui 
oleh kepala Militer China. Apalagi Nona sudah 
menjadi incaran China, karena Nona pembuat racun 
mematikan didunia" 


Ya Key adalah seorang pembuat racun mematikan pertama 
didunia. Bahkan racun buatan Key sudah mematikan hampir 
ribuan manusia. Key ke China tak laim dan tak bukan untuk 
membuat racun. Itu sebabnya Key setiap ke China menjadi 
incaran militer China. 


"Terimakasih atas informasi mu Rei. Siapkan Helikopter dari 
Paris mendaratkan di AK'Hospital. Aku akan mengunjungi 


dia sebentar lalu terbang menuju Paris dan aku minta tolong 
hilangkan jejakku selama di China dan Paris." Pinta Key. 


"Baiklah. Helikopter segera menuju China. 
Tuttt 
sabungan telpon terputus. 


Key pun segera bersiap siap menuju AK'Hospital, ia akan 
mengunjungi seseorang disana. Keadaan saat ini sangat 
gawat bagi Key, ini menyangkut nyawa nya. la bisa saja 
melawan militer China tetapi ia tidak ingin membunuh 
orang yang tidak bersalah. 


Bahkan disini Key yang bersalah karena sudah membuat 
racun yang merugikan didunia. Tetapi ia membuatnya 
dengan alasan yang kuat bukan sembarangan. 


Key orang yang berpendidikan, pastinya ia sudah 
memikirkan segala resiko nya dan ia siap bertanggung 
jawab apapun yang terjadi terhadap racunnya. Saat ini Key 
akan menghindar dahulu ia tidak akan melawan militer 
China lagi seperti dulu karena Key tidak ingin para militer 
itu mati akibat ulah Key apalagi Key sendiri yang 
membunuhnya. 


Key pun memasuki mobilnya dan langsung menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Sedangkan Key 
menyamar agar ia tidak dikenali oleh para masyarakat 
China karena Key sudah menjadi buronan polisi dan Militer 
China. 


Tak lama Key telah sampai di AK'Hospital, ia pun segera 
menuju ruangan seseorang. 


Sesampainya diruangan bercat putih tersebut, ia melihat 
seseorang yang terbaring lemah dan banyak selang yang 
terpasang ditubuhnya. 


Key pun mendekat dan membisikkan sesuatu pada 
seseorang tersebut. Setelah itu Key pun berjalan mundur 
menjauhi seseorang tersebut, Key menghentikan 
langkahnya karena seseorang menepuk bahunya. 


"Maaf Nona." Ucap Dokter tersebut. 


"Ah ya. Saya minta rawat dia hingga sembuh total. Kalau dia 
lewat saya akan membunuh anda dan seluruh keluarga dan 
orang terdekat anda." Ucap Key pada dokter tersebut. 
Dokter itu yang mendengarnya pun pucat pasi dan keringat 
dingin mengucur dari pelipisnya. 


"Baiklah." Balasnya. 
Drttt drttt 


"Cepat menuju Roftop, Pasukan militer sudah 
mengepung lo diparkiran." Ucap Rei tegas. 


TBC. 

Gimana gimana feel nya dapat gaa??? Kegantung 
ga??? Gregett gaa?? Suka ga??? Kalo iya semuaa 
Vote coment yaa;)) 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
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"Cepat menuju Roftop, Pasukan militer sudah 
mengepung lo diparkiran." Ucap Rei tegas. 


Tanpa mematikan sambungan telponnya Key berlari menuju 
Roftop ia menggunakan tangga, karena lift akan 
memperlambat. Saat ini ia tidak ingin tertangkap ia harus 
bisa melarikan diri dari para pasukan militer China yang 
terkenal dengan kesigapannya. 


Sesampainya di roftop Key langsung menuju Helikopter nya 
yang sudah menunggu dan Rei yang sangat khawatir. 


Saat Key akan menaiki Helikopternya satu buah tembakan 
melesat entah dari mana datangnya yang tepat mengenai 
betis Key. 


Key pun meringis akibat tembakan tersebut. Key pun 
langsung diangkat oleh Rei untuk memasuki Helikopter. 


Helikopter itu pun terbang dengan cepat. Tak disangka 
Helikopter militer China mengejar Helikopter Key. 


"Awwsss." Ringis Key seraya memegang betisnya yang 
terkena tembakan. 


"Lo tenang jangan panik oke. Gue mau ngeluarin pelurunya 
dulu." Ucap Rei seraya mengeluarkan alat alatnya. Ya Rei 
mengerti dengan dunia medis bahkan ia kuliah S1 
kedokteran. 


Rei pun berusaha untuk mengeluarkan peluru tersebut, 
untungnya peluru tersebut tidak mengandung racun hanya 
peluru biasa. 


"Jangan mendarat di markas paris. Ecohkan mereka, gue 
akan telpon anggota yang terdekat. Gue terpaksa 
melakukan ini karena keadaan sangat mendesak." Ucap Key 
seraya mengeluarkan ponselnya untuk  mengabari 
anggotanya agar menyusulnya. 


Rei pun masih berusaha untuk mengeluarkan peluru itu 
dengan alat seadanya. la sudah menduga bahwa 
keberadaan Key pasti sudah diketahui oleh Militer China. 


Beruntung Key hanya mendapatkan tembakan, kalau saja 
Key tertangkap itu artinya Key harus mempertanggung 
jawabkan ulahnya sendiri. 


Tak lama kemudian peluru itu sudah berhasil dikeluarkan 
oleh Rei. Rei pun langsung memperban betis Key agar 
darahnya berhenti keluar. 


"Terus ecohkan mereka jangan mendarat di markas." 
Perintah Key pada pilot yang membawa Helikopter tersebut. 


Helikopter Militer China terus mengejar Helikopter Key, 
bahkan Militer China sudah menembak Helikopter Key 
beberapa kali tapi hasil tembakan nya meleset tidak ada 
yang mengenai Helikopter Key. 


Sedangkan Helikopter anggota Key sudah datang dan terus 
menghalau Helikopter Militer China agar berhenti 
menembak Helikopter Key. 


"Rei hubungi seluruh anggota GDB, berikan mereka lokasi 
kita. Aku yakin pasukan Militer China akan sangat banyak 
untuk mengepung kita. Aku akan mengabari Mama." 
Perintah Key pada Rei. 


Rei mengangguk sebagai jawaban. la pun langsung 
menghubungi para anggotanya untuk menyusulnya dan 
mengerahkan seluruh anggota inti GDB. 


1 jam mengudara, kini Helikopter anggota GDB sudah 
berada didekat Helikopter Key, mereka pun yang mengerti 
langsung mengecoh pasukan Militer China. 


Tiba tiba jatuhlah Helikopter militer China yang mengejar 
Key kelaut karena hilang keseimbangan. 


"Mendarat dipulau Maha." Perintah Key. Pilot tersebut pun 
langsung mendarat di pulau Maha, kebetulan pulau Maha 
itu terdapat dibawah Helikopter Key. 


Helikopter Key pun mendarat diikuti oleh Helikopter 
anggotanya. Sebanyak 12 Helikopter GDB mendarat di 
pulau Maha, anggota GDB pun sebanyak 56 orang. 


Tak disangka sangka ternyata pasukan Militer China 
mengetahui keberadaan Key. Saat ini pun beberapa 
Helikopter Militer China sudah berada tepat di atas anggota 
GDB berkumpul di pulau Maha. 


daa 


"Sepi ya gak ada Key." Ucap Aldana sendu. "Gak ada Rere 
juga, gak semangat hidup gue." Imbuh Varo. Saat ini mereka 
sedang berada di balkon kamar Varo. Aldana menghampiri 
Varo dikamarnya hanya untuk mengenang kebersamaan 
mereka bersama Rere. 


"Gue gak nyangka bang dia pergi secepat itu dalam 
keadaan yang buruk, gue cinta sama dia bang bahkan dari 
dulu sebelum Key datang." Ucap Varo menatap kelap kelip 
bintang bintang dilangit malam kota jakarta, kenangan 
bersama Rere berputar diotaknya bak kaset rusak. 


Aldana meneteskan air matanya, Rere sudah ia anggap 
sebagai adiknya sendiri, dan sekarang Rere telah 
meninggalkannya dengan kenangan kenangan bersamanya. 


"Kita gak bisa menghentikan takdir yang telah ditetapkan 
oleh Tuhan, kita hanya bisa mengikuti rencananya." Ucap 
Aldana menyeruput coklat panasnya. 


"Gue kangen bang, gue kangen di recokin sama dia, gue 
kangen dia manja sama gue, gue kangen ngambeknya, dan 
gue kangen hal hal kecil dari dia." 


"Relakan Rere, ikhlaskan Rere. Biarkan Rere tenang 
dialamnya, suatu saat kita pasti akan bertemu lagi dengan 
Rere di tempat yang jauh berbeda." Ucap Aldana, ia berjalan 
menuju pojok balkon dan mengambil gitar kesayangan milik 
Varo. 


Aldana pun langsung memetik gitar, sedangkan Varo 
melantunkan sebuah lagu. 


Kumau Dia -Andmesh 


Kuharap... 

Semua ini bukan sekedar 
Harapan.. 

Dan juga 

Harapan ini bukan sekedar hayalan 
Biarkan.... 

Ku menjganya 

Sampai berkerut 

Dan putih rambutnya 

Jadi saksi cinta ku padanya... 
Tak main main hatiku 
Apapun rintanganya ku ingin 
Bersama dia.... 


Kumau dia... 

Tak mau yang lain 

Hanya dia yang slalu ada 
Kala susah dan senangku 
Kumau dia 

Walau banyak perbedaan 
Kuingin dia bahagia 
Hanyalah denganku 


Biarkan ku menjganya 
Sampai berkerut 

Dan putih rambutnya 

Jadi saksi cinta ku padanya 
Ouuuu.... 

Tak main main hatiku 
Apapun rintanganya ku ingin 
Bersama dia. 


Kumau dia 

Tak mau yang lain 

Hanya dia yang slalu ada 
Kala susah dan senangku 


Kumau dia 

Walau banyak perbedaan 
Kuingin dia bahagia 
Hanyalah denganku 


Bukan ku memaksa 
Oh tuhan.. 
Tapi ku cinta dia... 


Varo menghentikan nyanyinya karena tak kuasa menahan 
tangisnya, ia sangat terpukul atas meninggalknya Rere. la 
tidak ingin Rere pergi dari hidupnya, ia ingin selalu bersama 
Rere, hanya Rere bukan yang lain. 


Aldana pun juga menghentikan petikannya, ia menghapus 
sebutir air mata yang keluar dari pelupuk matanya. 


TBC. 


Sedikitt yaa??? Sengaja lagii dongg, ga ada yang 
vote coment sii yaudah dikasii dikit;(. 


Gimana gimana feel nya dapat gaa??? Kegantung 
ga??? Gregett gaa?? Suka ga??? Kalo tya semuaa 
Vote coment yaa;)) 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK BIAR 
AUTHORNYA SEMANGAT NULISNYA!!, 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 


K-47 


"Memimpin Golden Diamond Mafia tidak mudah mati, 
kecuali umurnya sudah tua." 


-Alenamaharani 


Happy Reading 


"Sebentar lagi, sebentar lagi kehancuran lo akan tiba bitch." 


"Gue gak sabar melihat dia hancur dan menjadi jalang di 
club." 


"Hahahaha sebentar lagi, semuanya akan menjadi milik kita 
sayang.." 


"Tapi bagaimana jika semuanya kebongkar? Dia bahkan 
sangat licik melebihi kita." 


"Kau tenang saja, semuanya tidak akan terbongkar dengan 
semudah itu." 


"Hahahaha aku tidak sabar melihat pertunjukan yang 
sessungguhnya." 


Dua orang yang sedang berbicara itu pun tersenyum smirk. 


deka 


1 bulan kemudian. 


1 bulan berlalu semenjak kejadian pasukan Militer China 
akan menangkap Key. Bukan Key namanya jika tidak bisa 
menghindar dari pasukan Militer. Ya Key saat itu berhasil 
meloloskan diri yang dibantu oleh Alena dan Rei. 


Saat ini Key sedang berada di Amerika tepatnya di Las 
Vegas. Ia mengasingkan dirinya dahulu sebelum permainan 
yang sesungguhnya akan dimulai. 


"Huhh membosankan." Keluh Key. 


Key pun segera menelpon anggotanya untuk menjemputnya 
dan terbang menuju Indonesia. 


Tak lama setelah Key menelpon anggotanya, sebuah 
Helikopter mendarat tepat di belakang mansion Key. 


Key pun berjalan menuju belakang mansion nya yang 
terdapat sebuah lapangan yang sangat luas bahkan luasnya 
seluas mansion Key. Helikopter itu pun terbang menuju 
Indonesia. 


"Masih bisa lo pulang dan muncul in wajah lo kehadapan 
kita semua." Ucap Rey tiba tiba saat Key memasuki Mansion 
Waltson. Disana juga terdapat kedua abang nya dan teman 
temannya kecuali Rere, 


"Maksud lo?" Tanya Key yang tidak mengerti arah 
pembicaraan Reynald. 


"Lo gak usah belaga gak tau deh. Kita tau semua kelakuan 
busuk lo itu saat berada di China. Bahkan lo menjadi jalang 
di sana." Bentak Reynald pada Key. 


"Apa lo bilang? Gue jadi jalang di China?" Tanya Key 
memastikan. 


"Ya lo menjadi jalang disana dan lo menghianati gue sebagai 
pacar lo bangsat." Bentak Reynald dengan wajah yang 
penuh emosi." 


Bughh 


Seseorang berlari menuju Reynald dan memukul tepat di 
ujung bibirnya. 


"Lo yang bangsat. Banci lo berani ngebentak Cewek." Ucap 
Seseorang tersebut dengan wajah yang memerah karena 
emosi. 


"Apa apan lo gue gak ada urusan sama lo brengsek." Ucap 
Reynald pada seseorang yang telah memukulnya. 


"Urusan Keyna jadi urusan gue juga." Tekan seseorang itu. 
"Ternyata lo musuh yang menyamar sebagai kembaran gue." 


"Udah Rei lo tenang." Ucap Key pada Rei. Yaps seseorang itu 
adalah Reiki kembaran Reynald. 


"Ada hubungan apa lo berdua?" Tanya Reynald. 
"Apa urusan lo sama hubungan gue." Tanya balik Reiki. 


"Apa benar kamu menjadi jalang di China?" Tanya Damian 
Waltson membukan suara. 


"Nggak pa, Key gak pernah menjadi jalang di China. Key ke 
China ada pekerjaan yang harus Key urus." Bela Key. 


"Pelerjaan apa ha? Pekerjaan jadi jalang?" Bentak Varo. 


"L--lo bentak gue bang." Ucap Key sendu. la bahkan tidak 
pernah melakukan hal sebejat itu. Bahkan hartanya lebih 


banyak dari keluarganya, untuk apa ia bekerja menjadi 
jalang. 


"Permainanmu sangat indah bitch." Batin Key. Ya Key jelas 
saja sudah mengetahui siapa dalang dibalik ini semua. 


"Ini bukti bahwa kamu menjadi jalang disana. Kamu bilang 
kamu liburan tetapi apa kamu menjadi jalang." Ucap 
Damian seraya memperlihatkan bukti bahwa Key menjadi 
jalang. Tentunya itu bukti hanya editan, di video itu trrdapat 
pasangan yang sedang ber hubungan intim dan tempatnya 
di sebuah kamar yang bernuansa terang. Tentu saja bahkan 
Key tidak pernah mempunyai kamar yang bernuansa terang 
apalagi di Clubnya, semua kamarnya bernuansa gelap. 


Walaupun ia menyewa hotel pasti akan ia rubah dengan 
Warna yang gelap. 


Dan satu lagi itu video di ambil pada tanggal 16 mei, pada 
saat itu Key sedang berada di Las Vegas bukan di China. 


"16 Mei. Di tanggal ini aku sedang berada di Las Vegas 
bukan di China." Ucap Key pada semuanya. 


"Jangan berbohong sudah ada bukti masih saja kamu 
mengelak." Bentak Alana. 


"Saya tidak berbohong Nyonya Alana. Dan siapa anda yang 
berani membentak saya." Ucap Key penuh penekanan. 


"Dia ibu kamu Key." Balas Damian dingin.0 

"Dia hanya ibu tiri, saya yang ibu kandungnya." Ucap 
Seseorang wanita paruh baya dengan tampilan yang sangat 
glamour dan terlihat sangat awet muda. 


"Alena." Gumam Damian. 


"Ya saya Alena Maharani ibu dari Aldana Damian Waltson, 
Aldrick Keyvaro Waltson dan Alqueena Keyna Waltson." 
Tekan Alena. 


"Kamu jangan mengada ngada, Alena sudah mati. Kamu 
hanya mirip dengan Alena." Bentak Damian. 


"PEMIMPIN GOLDEN DIAMOND MAFIA TIDAK MUDAH MATI 
KECUALI UMUR NYA SUDAH TUA." Lantang Alena dengan 
wajah dinginnya. Dan tak lupa giginya yang bergemeletuk 
akibat menahan emosinya. 


TBC. 


Nah loh Key dituduh sebagai jalang dan Mama Alena 
menampakkan dirinyaa lohh. Nahhlohhh semuanya 
akan terbongkarrrr sayanggg. Ditungguinn yahhh:)) 


Gimana gimana feel nya dapat gaa??? Kegantung 
ga??? Gregett gaa?? Suka ga??? Kalo iya semuaa 
Vote coment yaa;)) 


YANG BELOM VOTE, VOTE DULU YOKK!!. 
Jangan jadi silent readers!!! 


JANGAN LUPA SPAM COMENT BIAR CEPET UPDATE! 


KAIIAN WAJIB SHARE CERITA INI KETEMAN TEMAN 
KALIAN YAAA!!! 


COMENT NYA MASIH DIBUKA KOK, MAU NYA SAD ATAU 
HAPPY?? COMENT DIBAWAH YA, KALAU BISA SPAM 
COMENT YA. 


K-48 


Jangan lupa follow akun instagram khusus author yaaa di @ 
asvocty jangan lupa okeee. Disana juga ada spoiler KEYNA 
dan info info squeel KEYNA. Hayu follow, akun ig new inii, 
karena yg dulu author lupa password nya;(( sedih yaa 
padahal uda banyak followers nya: (((. 


Diperkenan kan untuk vote terlebih dahulu sebelum 
membaca, dan harus coment disetiap paragrafnya. 


Cuma mau kasih tau, KEYNA 2 part lagii lohhh:) cepet yaa:) 


Happy Reading 


"PEMIMPIN GOLDEN DIAMOND MAFIA TIDAK MUDAH MATI 
KECUALI UMUR NYA SUDAH TUA." Tekan Alena dengan 
wajah dinginnya. 


"Dia Alena Maharani. Ibu kandung kita ber3, dan saya sudah 
mengetahui semua kebusukan mu nyonya Alana. Kau ingin 
membunuh Keyna agar harta keluarga Waltson jatuh 
ketangan mu, apakah itu benar?" Ucap Aldana seraya 
menatap tajam Alana. 


"Itu tidak benar." Bela Alana pada dirinya sendiri. 


"Permainan ini tidak akan berlangsung lama." Ucap Key 
penuh penekanan. 


"Maksud lo?" Tanya Adam membuka suara. 


"Karena kalian sudah di bodohi oleh seorang jalang." Ucap 
Key. 


"Maksud kamu apa Key?" Tanya Damian. 


"Jenni Vedrick, Malika Fernanda dan tentunya Rika Alana 
adalah seorang jalang. Mereka Yang telah membuat drama 
ini dan memfitnah ku sebagai jalang di China, dan satu lagi 
video itu adalah palsu!." Ucap Key lantang. 


"Apakah ada bukti?" Tanya Varo. 


"Tentu." Balas Rei tiba tiba. la pun melemparkan sebuah 
plashdish pada Varo yang tepat mengenai hidungnya. 


Varo berdecih. 


Adam dengan sigap mengambil plashdish tersebut dari Varo 
yang menurutnya sangat lama untuk membuka kebenaran, 
Adam pun langsung membukanya menggunakan laptopnya. 


Disana terlihat percakapan antara Jenni, Rika Alana dan 
Malika Fernanda. Mereka merencanakan pembunuhan 
terhadap Key, memfitnah Key dan mengambil seluruh harta 
Damian Waltson. Bahkan divideo itu juga terdapat video 
Alana, Jenni dan Malika sebagai jalang di K'Club. 


"Brengsek." Umpat Damian Waltson. 
Plakkk 


Damian menampar pipi kanan Alana dengan keras bahkan 
suara tamparannya sangat nyaring. Hingga Varo bergidik 
ngeri melihat papa nya menampar Alana. 


"Ternyata kau jalang bukan anakku." Ucap Damian penuh 
emosi. 


"Ini tidak seperti apa yang divideo itu." Bela Alana. 


"Mau mengelak apa lagi kau? Bukti sudah jelas." Balas Rei 
dingin. 


"Dan lo Reynald. Mulai hari ini kita gak ada hubungan 
apapun." Ucap Key telak. 


"Maksud lo apa Key?" Tanya Reynald. 


"Kita putus. Gue gak sudi punya lelaki yang sudah terpakai 
oleh jalang." Tekan Key penuh emosi. 


"Nggak Key nggak." Ucap Reynald tidak terima. 


"Udah lah Rey lo gak usah minta maaf sama dia gak guna." 
Ucap Jenni tiba tiba. 


"Ouhh lo ngebela pacar lo ini?" Tanya Key tersenyum smirk. 


"ya gue ngebela Rey mau apa lo hah." Balas Jenni 
menantang. 


"Gue mau kalian mati ditangan gue." Tekan Key. 
"Tidak akan bisa." Remeh Jenni tertawa. 
Dor 


Entah sejak kapan Alena mengeluarkan pistol dari saku nya, 
ia menembak Jenni dan tepat mengenai pahanya. 


"Arkhhhh." Teriaknya kesakitan. 


"Hanya satu tembakan." Ucap Alena seraya mengelus pistol 
miliknya yang berlapis emas dan bertuliskan Leader GDM. 
"Apa kau ingin Alana?" Tanya Alena pada Alana. Alana yang 
mendengarnya pun pucat pasi. "Aku saudara kembar mu 
Alena." Ucap Alana. 


"Ya kau saudara kembarku yang merangkap menjadi 
musuhku bukan? Kau bukan lagi saudaraku, sekarang kau 
adalah musuhku. Rasakan ini."Ucap Alena dan tanpa aba 
aba langsung menembak Alana tepat mengenai lengan 
sebelah kirinya. 


"Arkhhh." Teriak Alana. 


"Sudah Mama sekarang giliranku." Ucap Key dan 
mengeluarkan pistolnya. 


Dor dor 
2 tembakan mendarat di kedua kaki Alana. 


"Agar kau tak bisa kabur dari ku." Ucap Key. Setelah la pun 
berjalan menuju Reynald berada. "Aku ingin sekali 
menembak mu seperti mereka, tetapi aku harus meminta 
persetujuan dari seseorang terlebih dahulu." Ucap Key 
mengelus pistolnya. 


"Bawa mereka. Dan masukkan di ruang tahanan bawah 
tanah agar mereka tidak bisa kabur." Perintah Alena pada 
beberapa anggota GDB. 


"Siap nyonya." Balas salah satu anggota tersebut. 


Beberapa anggota GDB itu pun menyeret paksa Alana, Jenni 
dan Reynald. Malika? la masih diberikan nafas hidup lebih 
lama oleh Key. 


"Urusanku sudah selesai. Aku pulang." Pamit Key berjalan 
menuju mobilnya. Alena dan Reiki pun mengikuti Key tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Tunggu." Ucap Damian menghentikan langkah Alena. Alena 
pun memberhentikan langkahnya dan membalikan 
rubuhnya menghadap Damian. Disana juga masih ada 
Aldana, Varo, Adam, Malika, Adit, Ditara, dan Liona. 


"Ada apa?" Tanya Alena dingin. 


"Maafkan aku Lee. Aku sudah terfitnah oleh Alana." Ucap 
Damian. 


"Sudah ku maafkan." Balas Alena. 


"Aku ingin kita seperti dulu." Pinta Damian seraya bersujud 
dikaki Alena. 


"Bangunlah, aku tidak menyuruhmu untuk bersujud 
dihadapanku." Ucap Alena. Damian pun bangun dari 
sujudnya. 


"Aku mohon kita seperti dulu lagi." Ucap Damian. 
Key: "jangan lupa guyss follow yah instagram 
authorr ter kechee inii, @asvocty disana klean akan 


dpt banyak info tentang author astyyy dan karya 
karya nya lohhh, ayoo aku juga udah follow lohh." 


Reii: " betul betul betul tuhh follow skrttt." 
TBC. 


Nahlohh kira kira keluarga Waltson utuh kek dulu 
lagii gakk?? Coment ya jangan lupaa:) 


Gimana gimana feel nya dapat gaa??? Kegantung 
ga??? Gregett gaa?? Suka ga??? Kalo iya semuaa 
Vote coment yaa;)) 


Yang belommm voteee! Langsung tekan bintang 
dibawahhh yaa! 


Jangan lupa spam coment biar cepet update!! 


Salam author yang suka ngemis vote, coment. 


K-49 
SIAP BACA?? 
SIAP GREGETAN GAK? 
BACANYA JANGAN LUPA SAMBIL REBAHAN YA:)) 
AUTHOR PUTUS DULU WKWK 


Ayoo sokk yang belom baca cerita kedua authorr,,, langsung 
bacaaa skuyy masihh angettt, masihh awall. Skuyy jan lupa 
judulnya CAN'T BE TOGETHER. Langsung cari ya jan lama 
lama, votment nya ditunggu! 


Happy Reading 


"Ada apa?" Tanya Alena dingin. 


"Maafkan aku Lee. Aku sudah terfitnah oleh Alana." Ucap 
Damian. 


"Sudah ku maafkan." Balas Alena. 


"Aku ingin kita seperti dulu." Pinta Damian seraya bersujud 
dikaki Alena. 


"Bangunlah, aku tidak menyuruhmu untuk bersujud 
dihadapanku." Ucap Alena. Damian pun bangun dari 
sujudnya. 


"Aku mohon kita seperti dulu lagi." Ucap Damian. 


"Minta maaf lah kepada Key bukan aku. Kalau Key 
memaffkan mu dan mengijinkanmu tinggal bersama, aku 
menyetujuinya." Ucap Alena tersenyum tulus. 


"Baiklah, aku akan meminta maaf pada Key. Dan boleh aku 
memelukmu?" Tanya Damian hati hati. 


"Tentu saja karena kau masih suami ku." Balas Alena dan 
segera menghambur kepelukan Damian. Pelukan hangat 
yang ia rindukan selama bertahun tahun. 


Aldana dan Varo yang melihat itu pun irii karena papa nya 
dipeluk oleh Mama nya sedangkan mereka tidak. 


"Sudah lah Pa, Varo dan bang Dana juga ingin dipeluk oleh 
Mama." Ucap Varo dengan cemberutnya. 


"Kemarinlah." Balas Damian. Aldana dan Varo pun berlari 
untuk memeluk Alena yang masih dalam dekapan Damian. 
Mereka ber empat berpelukan dengan hati yang sangat 
bahagia. 


"Awal kebahagiaan ku." Batin Varo. 


"Semoga kebahagian ini tetap ada sampai kapan pun." 
Batin Aldana. 


"Terimakasih untuk semuanya." Gumam Damian seraya 
mencium dahi Alena. 


"Oke fine!! Aku tidak diajak berpelukan." Ucap seseorang 
yang tiba tiba datang dengan wajah dinginnya. 


"Sini." Ucap Damian. 


"TIDAK! " 


"Yakin?" Tanya Aldana. 


"Ya enggak lah ya kali aku ga mau dipeluk papa." Ujar Key 
ngegass, Key pun langsung berhambur kepelukan Damian 
dan Alena, ia bahkan mendorong Aldana dan Varo dari 
pelukan Alena. 


Mereka ber 5 terlihat sangat bahagia hari ini bahkan teman 
temannya melihat nya dengan haru. 


Setelah 5 menit berpelukan mereka sudah duduk di sofa 
dengan cemilan yang berada ditangan mereka. 


"Apa kalian mau tinggal disini?" Tanya Damian pada Key dan 
Alena. 


"Gak." Ucap Key. 
"Kenapa?" Tanya Aldana. 


"Aku ingin mansion baru yang akan kita tinggali bersama 
sama. Dan kita akan memulai lembaran baru, kebahagiaan 
yang baru dengan tempat tinggal yang baru." Ucap Key 
dengan cengengesan. 


"Oke siap tuan putri besok kita pindah ke mansion yang 
lebih besar dari ini." Ucap Damian tersenyum tulus. 


"Yeyyy thanksyouu Papa." Teriak Key seraya memeluk 
Damian. 


"Eh nama lo Rei?" Tanya Varo pada Reiki. 
"Reiki Mahattam Anderson." 
"Kembaran Reynald?" Tanya Aldana. 


"Yoi." 


"Kok lo bisa kenal Key?" Tanya Adam buka suara, ia kepo 
dengan Key. 


"Key dulu yang membantu gue saat gue gak punya apa 
apa." Balas Rei sendu. la mengingat keadaan nya dulu saat 
ditinggalkan oleh Sang Ayah. 


"Sorry sorry gua gak bermaksud." Ucap Adam merasa 
bersalah. 


"Kamu mau gak jadi mantu om?" Tanya Damian pada Rei. 
Rei yang mendengarnya pun terkejut. 


"Kalau om mengijinkan." Balas Rei tersenyum. la bahagia 
mendapat lampu hijau dari calon mertua, bahkan ia 
langsung ditawarkan oleh calon mertua tanpa meminta 
terlebih dahulu. 


"Tentu saja." Ucap Damian. 
"Ishh Papa apaan sihh." Ucap Key tersipu malu. 
"Papa serius loh gak bercanda." Ucap Damian. 


"Oke om langsung aja." Ucap Rei menjeda. "Entah yang 
keberapa kali gue nyatain perasaan gue ke lo. Hari ini gue 
menyatakan lagi perasaan gue, gue cinta sama lo, gue mau 
bahagia in lo disetiap hari hari lo, gue mau cuma gue yang 
bisa buat lo ketawa, gue mau lo selalu ada dihidup gue, gue 
mau lo jadi pendamping hidup gue, dan gue mau lo yang 
akan melahirkan anak anak gue nantinya. Gue gak minta lo 
jadi pacar gue tapi gue minta lo jadi istri gue. SO WILL YOU 
MARRY ME KEYNA WALTSON?" Ucap Rei seraya 
mengeluarkan sebuah kotak beludru yang berisikan cincin 
berlian yang sangat indah. 


Entah kapan Rei mempersiapkannya, yang pasti ia selalu 
siap sedia untuk melamar Key kapan pun dan Dimana pun. 


Key terkejut atas lamaran mandadak oleh Rei. Ia terdiam 
melihat keseriusan dimata Rei bahkan ia tidak berniat 
melihat cincin itu. Key hanya menatap mata Rei mencari 
kebohongan tetapi yang ia dapatnya hanya ketulusan dan 
kejujuran. 


"Maaf gue belum bisa jawab hari ini. Gue sudah berjanji 
pada Rere kalau ada yang melamar gue harus didahapan 
dia. Karena dia ingin menjadi saksi bahagia nya gue." Balas 
Key dengan mata yang berkaca kaca. 


"Gak papa." Ucap Rei seraya bangkit dari hadapan Key. 
Tersirat tatapan kecewa dari Rei tetapi ia berhasil 
menyembunyikannya dengan senyum lebar. 


"Maaf." Ucap Key pada Rei. 


"Gak papa." Balas Rei tersenyum. Kecewa? Sangat bagi Rei, 
tetapi ia tidak akan menyerah bagaimana pun caranya, ia 
akan memperjuangkan cintanya yang sudah sejak lama ia 
simpan. 


"Yaudah aku pamit ya." Ucap Key seraya merapikan dirinya. 
"Hati hati." Balas Damian. 


Key pun menyalami tangan Damian dan Alena, tak lupa juga 
pada kedua Abangnya. 


Setelah Key berpamitan, Rei pun ikut berpamitan juga. 


"Lo mau kemana?" Tanya Rei saat mereka sudah diluar 
mansion Waltson. 


"Suatu tempat." Balas Key singkat dan langsung melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Rei pun mengikuti mobil 
Key, ia tidak ingin terjadi sesuatu pada Key. 


TBC. 


Nahlohh Key dilamar sama Reii lohhh, kira kira Key 
mau gak sama Rei? Atau Key maunya sama Reynald? 
Gimana nihh? Key-Reynald? Atau Key-Reiki? Ayoo 
coment yokk:)) 


Mana nih yang mau Key-Rey? 
Atau 
Key-Rei? 


Hayooo comenttt yaa, spam jugaa, lagi bentarr end 
lohhhh, satu chapter lageee! 


Salam authorrre;) 


K-50 ENDING 
Asslamualaikum;)) 


Masih dengan follow instagram khusus author yaa 
@wattpdasvocty Wajibbb! 


Babay babayyy readersss setia KEYNA, uuww sedih deh 
author mau berhenti nulis KEYNA, sedihh gak bisa minta 
kalian vote sama coment lagii, ga bisa ngemiss dikaliaan 
lagii; (( 


Tetp semngat ya buat kaliannn, ttp support KEYNA biar biasa 
jadi novell ya;) 


Part Terakhir yaa;) 


Happy Reading 


"Gimana udah sehat lo?" Tanya Key pada seseorang wanita. 
Saat ini Key sedang berada disebuah ruangan bernuansa 
putih. 


"Udah kok." Balasnya. 


"Yaudah gue tinggal ya. Lo disini dulu sampai gue dateng 
jangan coba coba kabur ya. Kalo lo kabur gue penggal 
kepala lo." Ancam Key. 


"Iyee, pergi sono." Balasnya. 


Key pun meninggalkan seseorang tersebut. Ia akan menuju 
perusahaannya untuk sekedar mengontrol dan melihat 
seberapa banyak berkas berkas yang menumpuk di meja 
kerjanya. 


Sesampainya Key di perusahaan, pegawai perusahaan Key 
yang melihat boss nya datang pun menunduk hormat, 
sedangkan Key membalasnya dengan tatapan tajam dan 
aura dinginnya. Tak lupa ia juga berjalan dengan 
angkuhnya, ia langsung menuju ruangannya. 


Sesampainya di dalam ruangannya, ia melihat beberapa 
tumpuk berkas berkas yang berada di meja kerjanya. 


"Kerja lembur bagai kuda." Nyanyi Key seraya duduk dikursi 
kebesarannya. 


Key pun segera memeriksa berkas berkasnya yang sudah 
menumpuk, bagaimana tidak Key hampir 3 bulan tidak 
mengunjungi perusahaannya dan memeriksa berkas berkas 
penting perusahaan. 


la pun bergulat dengan berkas berkas bahkan telpon yang 
masuk dari handphone nya ia hiraukan dan fokus pada 
berkas berkasnya. 


5 jam Key berada di ruangannya dengan memeriksa berkas 
berkasnya. Hanya tersisa 1 berkas lagi yang harus ia 
periksa. Selesai memeriksa berkas itu Key pun berjalan 
menuju kamar yang berada di ruangannya. 


la membersihkan dirinya terlebih dahulu. la mengenakan 
dress warna abu abu selutut dengan dipadukan flat shoes. 
Tak lupa rambut yang ia gerai agar menutupi leher 
jenjangnya. 


Setelah dirasa sudah selesai, ia pun keluar dari ruangannya 
dan segera menuju mansionnya yang baru, yaitu mension 
keluarga Waltson. 


Key menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang, ia 
sedang tidak ingin mendapat sumpah serapah dari orang 
orang. Saat ini mood nya sedang sangat baik. 


Key tidak ingin pulang terlebih dahulu, ia ingin mampir ke 
sebuah kedai ice cream. Key membelokkan mobil menuju ke 
sebuah kedai ice cream yang berada didekat taman. 


Key pun memarkirkan mobilnya dan berjalan menuju kedai 
Ice cream tersebut. Untung saja kedai itu sepi dan tidak 
ramai, Key bisa menikmati ice cream tanpa gangguan. 


Key memesan 2 cup ice cream dengan rasa coklat, Key 
menyukai ice cream rasa coklat, bahkan ia tidak bisa jauh 
dengan rasa coklat. 


Key menikmati ice cream nya, hingga ia tidak sadar jam 
sudah menunjukkan pukul 12 dini hari. Kenapa kedai itu 
tidak tutup padahal sudah malam? Karena kedai itu adalah 
kedai satu satunya yang buka selama 24 jam. 


Key pun bergegas pulang, tak lupa ia membayar ice cream 
nya terlebih dahulu. Key menjalankan mobil nya dengan 
kecepatan tinggi, ia bebas mengebut tanpa halangan 
Karena jalanan sudah sangat sepi. 


Tak lama kemudian Key sampai di mansionnya, ia melihat 
keadaan mansionnya sangat sepi bahkan lampunya tidak 
dinyalakan. Mungkin keluarganya pada sudah tidur lepap, 
pikir Key. 


Key pun menyalakan flash ponselnya, ia terus berjalan 
menaiki tangga untuk menuju ke kamarnya. Sesampainya 


didepan kamarnya ia pun langsung masuk dan mendapati 
kamarnya yang gelap gulita. Pasalnya ia tidak pernah 
mematikan lampu kamar bahkan saat siang hari. 


Ceklek 


Lampu kamar Key tiba tiba menyala, Key melihat banyak 
balon di langit langit kamarnya. la terdiam kala melihat 
tulisan "HAPPY BIRTHDAY" yang terpampang jelas di 
dindingnya. 


"Selamat ulang tahun princces." Ucap seseorang tiba tiba 
keluar dari walk in closet Key, dengan membawa sebuah kue 
Black Forest dan lilin yang berangka 18. 


"Reii." Ucap Key terkejut. 


"Ya ini gue. Make a wish lalu tiup lilinnya." Perintah Rei. Key 
pun mengikuti kata kata Rei, lalu ia meniup lilin. "Gue cuma 
minta satu di hari ulang tahun lo ini. Gue cuma minta lo 
mau jadi pendamping hidup gue." Ucap Rei. 


Key mengangguk dan tersenyum sebagai jawaban. Rei pun 
meletakkan kue tersebut di atas nakas, ia berjalan menuju 
Key dan menggenggam tangan Key, dengan perlahan ia 
menuntun Key menuju balkon kamarnya. 


Duarr duarr duarr duarr 

Suara kembang api menghiasi langit langit, Key melihatnya 
dengan wajah yang berbinar bahagia. Pasalnya ia sangat 
menyukai kembang api. 


Tak lama setelah kembang api muncul. Munculah beberapa 
lampion serta balon balon yang berterbangan. 


"Delapan belas lampion. Yang menandakan ulang tahun lo 
yang ke 18, disana juga disetiap lampion terdapat 1 wish." 
Ucap Rei. 


"Ini lo yang buat?" Tanya Key. 
"Bukan gue yang buat, gue hanya merencanakan.". 


"Thankyou, gue sangat suka. Kebahagiaan gue bertambah." 
Ucap Key tersenyum tulus. Rei pun langsung Memeluk Key 
erat, ia tidak ingin Key pergi darinya. 


"Kebawah yuk." Ajak Rei pada Key. 


Key pun mengangguk, Saat berjalan menuju lantai bawah 
Rei mengenggam tangan Key dengan eratnya. Key pun 
hanya menikmati genggaman tangan Rei. 


Rei mengajak Key menuju taman belakang yang terdapat 
Kolam renang, dan tepat dibawah kamar Key. 


Sesampainya disana banyak lilin lilin yang menyala di 
pinggir pinggir kolam. Dan juga banyak kelopak bunga 
mawar yang menghiasi jalan menuju kolam renang. 


Prok 


Rei menepuk tangannya sekali. Lalu muncul lan sebuah 
tulisan yang berada didalam kolam renang. Key terkejut, ia 
tak menyangkan Rei akan melamarnya lagi dihari ulang 
tahunnya. 


la terharu dengan semua ini. Satu persatu keluarga dan para 
sahabatnya keluar dan berjajar ditepi kolam renang. Mereka 
menatap Key dan Rei dengan senyuman tulus mereka. 
Bahkan disana terdapat Ano Maharaya dan Zea Princessa. 


"Disini, hari ini tepat di hari ulang tahun kamu, disaksikan 
oleh seluruh keluarga Waltson dan Anderson, disaksikan 
juga oleh seluruh sahabat sahabat kamu dan tentunya 
disaksikan oleh tuhan. Aku ingin melamar Keyna Waltson 
lagi untuk yang kesekian kalinya. Aku tidak ingin berlama 
lama aku hanya ingin kamu menjadi pendamping hidupku, 
menjadi ibu dari anak anak ku dan menjadi sumber bahagia 
Reiki Anderson. Will you marry me Keyna Waltson?" Ucap 
Rei mengeluarkan kotak dari saku jasnya. Serasi bukan 
mereka? Rei mengenakan setelah jas abu abu dan Key 
mengenakan dress abu abu sebatas lutut yang terlihat 
sangat anggun. 


Sebelum Key menjawab pertanyaan Rei, ia melihat 
sekelilingnya. la menemukan seseorang yang sedang 
menatapnya sambil tersenyum dengan lebarnya. Key 
melihat ia menganggukkan kepalanya, Key pun tersenyum 
kearah nya. 


"Alqueena Keyna Waltson, Will you marry me?" Tanya Rei 
lagi yang berhasil memecahkan lamunan Key. 


Key menganggukkan kepalanya mantapp. 


"Yes, i will." Balas Key dengan mata yang sudah berkaca 
kaca. Ia terharu dengan semuanya, ia juga sangat bahagia 
dilamar tepat di hari ulang tahunnya. Ia tak menyangkan 
akan dilamar oleh seseorang yang sangat mencintainya. 


Rei pun memasangkan cincin dijari manis Key yang 
tandanya ia sudah resmi bertunangan dengan Key. 


Seluruh keluarga dan teman teman mereka pun bertepuk 
tangan. Tak terkecuali dengan seseorang yang melihat 
Kebahagian Key, ia terharu karena sahabatnya dilamar oleh 
seseorang yang sangat mencintainya dan ia juga sangat 
bahagia karena menjadi saksi bahagia sahabatnya. 


"Huyyyy merried." Teriak Adam. 


"Adek gue udah tunangan." Ucap Varo seraya merangkul 
pundak Rei. 


"Bisa aja lo bang." Balas Key tersipu malu. 


"Muka lo dek kek kepiting rebus." Ucap Aldana. Key pun 
langsung memeluk Aldana dan menenggelamkan wajahnya 
di ceruk leher Aldana. 


"Permisi Nona." Ucap salah satu maid menghampiri Key. 
"Ada apa?" Tanya Key. 


"Seseorang menunggu Nona di samping kolam renang." 
Bisik maid tersebut. 


"Katakan padanya selesai acara keluarga suruh ia 
menemuiku didepan keluarga ku." Ucap Key. Maid itu pun 
mengangguk dan segera pergi dari hadapan Key. 


Mereka pun berkumpul di meja yang sudah terdapat 
beberapa makanan yanh disajikan serapi mungkin. Para 
orang tua pun membicarakan kapan pernikahan Key dan Rei 
yang akan berlangsung, mereka juga membicarakan 
tentang bisnis perusahaan mereka. 


Disana juga turut ada Mahera Abzaridi, Argadano Mahendra 
dan Gerald Hanaya. 


Mereka berbincang bincang dengan santainya, Key dan Rei 
pun terlihat sangat bahagia. Bahkan Key sering meneteskan 
air mata bahagianya. 


"Kemarilah." Perintah Key pada seseorang. Seseorang itu 
pun berjalan menuju Key, semua orang yang melihatnya 


terkejut tak menyangka. Pasalnya dia telah dinyatakan 
meninggal. 


"Rere." Gumam Varo. 

"Ini beneran Rere?" Tanya Aldana pada dirinya sendiri. 
"Iya ini benar Rere." Balas Key. 

Bruk 


Varo memeluk Rere dengan eratnya, ia merindukan 
seseorang yang ia cinta sejak lama. 


"Gue cinta sama lo Re." Ucap Varo dengan kondisi masih 
memeluk Rere. 


Rere tidak menjawab ia hanya memblas pelukan Varo. 


"Re, Will you marry me?" Tanya Varo kala melpaskan 
pelukannya. 


"Gak mau." Balas Rere. "Tapi boong" lanjutnya dengan 
cengengesan. 


Varo pun langsung memeluk Rere lagi dengan eratnya. 


"Yuhuu ada yang nyusul kita Rei." Teriak Key dengan suara 
toa nya. 


"Merried nya barengan aja dehh." Ucap Adam memberi 
saran. Adam? Ia sudah bertunangan dengan Ditara. 


"Hahahaha ide bagus tuh jadi biaya nya gak banyak banyak 
amat." Sambung Aldana menyerujui ucapan Adam. 


"Bisa aja lo pada. Tapi gue gak mau nikah barengan sama 
kalian, gue mau dengan acara besar besaran dan mewah. 


Karena gue nikah sekali seumur hidup." Ucap Rei. 


"Yee itu mah maunya eloo." Balas Adam seraya menoyor 
Kepala Rei. 


"Inilah kebahagiaan yang sesungguhnya." Batin Key. 
"| love you." Bisik Rei pada Key. 


"| love you to Rei." Balas Key teriak. Rei pun langsung 
menggendong Key ala bridal style dan membawa Key 
menuju gazebo. 


ENDING. 


YEAYYY KEYNA ENDING TEMAN TEMAN. GIMANA? 
HAPPY ENDING KAN? HEHE. KEY SAMA REI KAN? 


MAU DIBUAT IN EPILOG GAK? KALO MAU COMENT 
YAA: )) 


MAU LANJUT DENGAN SOUEL GAK? 


AUTHOR ADA RENCANA BUAT SOUEL NIHH. GIMANA 
KIRA KIRA, MAU GAK? 


NANTI KALO AUTHOR BUAT SOUEL PADA MAU BACA 
GAK? NANTI PADA GAK MAU BACA LAGI KAN 
PERCUMA. 


WALAU PUN CERITA INI SUDAH SELESAI, KALIAN 
WAJIB SHARE CERITA INI KE TEMAN TEMAN KALIAN 
YAA. 


THANKSYOU:)) 
SALAM AUTHOR YANG SUKA BAKU HANTAM:)). 


Epilog 


Nih nihh epilog nyaa, sengaja author buatt ini untuk para 
readerss setia KEYNA.. 


Lvklean:) 


Happy Readingg:)) 


"Rei mana dek?" Tanya Aldana yang melihat Key datang 
sendiri tanpa Rei. Ya saat ini Key berkunjung ke rumah 
keluarga Waltson. Biasanya ia tinggal di mansionnya sendiri 
dengan Rei, tetapi Rei sedang pergi ke Paris untuk 
mengontrol perusahaannya. 


"Paris." Balas Key lesu. 


"Lesu amat lo dek, kek mau mati besok." Ucap Varo yang 
melihat Key lesu. Key tidak ingin ditinggal oleh Rei, ia ingin 
bersama Rei. Tapi apa bisa buat Rei sedang mencari uang 
untuk biaya pernikahannya tahun depan yang 
mengeluarkan biaya hingga 3 triliun. 


"Mata lo noh mati." Balas Key dengan tatapan tajam nya. 


"Galau dia mah ditinggal sang kekasih pergi ke paris bekerja 
untuk mencari uang buat nikah tahun depan dan biaya 
masa depan istri dan anak anak nyaa. Bang toyibb pergi 
pagi pulang pagii." Ucap Adam cengengesan. 


"Dari pada lo lo pada, ngandelin uang orang tua dihh gak 
modal. Mo nikah pake duit orang tua gak mandiri." Balas 
Key pedass. 


"Pedes amat omongan lo." Ucap Varo. Sedangkan Key hanya 
menghiraukan ucapan Varo. 


"Eh lo kok bisa sih membuat kematian palsu Rere." Tanya 
Adam pada Key. 


"Bisa lah. Keyna gitu loh." Balas Key membanggakan dirinya 
sendiri. 


"Serahh lo deh." Kesal Adam. 


"Gue ceritain nih denger ya kalian semua biar gak ada yang 
nanya lagi." Ucap Key. Key pun menceritakan akibat dari 
kecelakaan yang dialami Rere dan membuat kematian 
palsu. 


Flashback 


"Dokter belum juga keluar dari ruang UGD. Mahera 
dan Alena sudah sampai d rumah sakit. Mahera pun 
menangis histeris kala mendengar cerita Ditara. 


Ceklek 


Pintu ruangan ruang UGD terbuka dan menampilkan 
Dokter muda yang menangani Rere. 


"Bagaimana dok?" Desak Key cepat. 


"Nona Rere mengalami pendarahan hebat di 
kepalanya, kedua lutut kakinya patah 

dan tulang rusuknya patah. Secepatnya harus ada 
pendonor tulang rusuk untuk Nona Rere kalau tidak 


Nona Rere akan meninggal. Saran saya sebaiknya 
membawa Nona Rere menuju China untuk 
pengobatan lebih lanjut." Ucap dokter tersebut. 


"Hari ini brangkat menuju China dan saya mau Dokter 
yang ikut berangkat berapapun akan saya bayar." 
Ucap Key tegas. 


"Baiklah Nona. Saya permisi." Ucap dokter tersebut 
seraya berjalan menuju ruang UGD lagi. 


"Siapkan Helikopter markas untuk membawa Rere 
menuju China." Perintah Key pada Ditara. 


"Bunda mau kalian membuat kematian palsu Rere." 
Ucap Mahera. 


"Baik bunda." Balas Key. 


Saat itulah Key membawa Rere menuju China dan 
membuat kematian palsu. 


Tak lama brankar Rere dibawa menuju roftop rumah 
sakit dan dimasukkan kedalam Helikopter yang 
sudah tersedia. Dokter yang menangani Rere pun 
Ikut menuju China. 


Hampir 2 bulan lamanya menjalani pengobatan di 
China, Rere pun divonis sembuh total. Ia pun pulang 
ke Indonesia dan tinggal sementara di markas tanpa 
diketahui oleh siapa pun. 


Sebenarnya yang dikubur itu bukan Rere melainkan 
seseorang yang telah meninggal bersamaa dengan 
Rere pergi. 


Key tidak memperbolehkan siapa saja untuk 
membuka jenazh Rere, karena itu bukan Rere 
melainkan orang lain. Key pun beralasan karena 
muka Rere rusak dan badannya hancur. 


Itulah sebabnya tidak ada yang berani membuka 
jenazah Rere saat dibawa ke rumah duka. 


Flasback of. 

"Pinter lo dek." Puji Aldana. 

"Jahat yang ada." Ucap Varo kesal. 
"Jahat demi kebaikan." Balas Key. 


"Yaudah serah lo." Ucap Varo seraya meninggalkan Aldana, 
Key dan Adam. 


"Ngambekan." Balas Key tak peduli. 


"Masuk kamar gih." Perintah Aldana yang dibalas anggukan 
oleh Key. Key pun berjalan menuju kamarnya dengan 
keadaan lemas. 


"Hallo, tuan Reynald." Sapa Key pada Reynald kala 
memasuki ruang tahanan dimarkas GDB. 


"Gue minta maaf." Ucap Reynald dengan bersujud dikaki 
Key. 


"Bangun, gue gak akan membunuh lo kerena gue 
mengahargai om Ano Maharaya. Seandainya lo bukan putra 
om Ano sudah gue bunuh lo." Ucap Key. Ya Key tidak 
membunuh Rey atas permintaan Ano Maharaya, ia akan 


mengasingkan Reynald ke suatu pulau yang tidak 
berpenghuni. 


"Maaf." Balas Reynald. 


"Sudah gue maaf in. Sekarang lo ikut Saka, bersihkan diri lo 
dan berangkat menuju pulau Maha dengan Saka. Nanti 
disana ada 2 anggota GDB yang akan menemani lo selama 3 
tahun disana." Ucap Key. Rey pun mengangguk ia berjalan 
mengikuti Saka meninggalkan Key sendiri diruang tahanan. 


Key pun pergi dari ruang tahanan Rey dan berjalan menuju 
ruang eksekusi yang disana sudah ada Rere yang sedang 
menyiksa 2 orang. 


Key disambut dengan teriakan kesakitan oleh 2 orang yang 
sedang disiksa oleh Rere. Darah sudah menggenang dimana 
mana, bahkan wajah Rere pun sudah dipenuhi oleh darah 
yang muncrat dari 2 orang yang disiksa oleh Rere. 


"Sisakan bola mata nya untuk Busy." Ucap Key pada Rere 
yang sedang menguliti kulit 2 orang itu secara bergilir. "Aku 
ingin menebas kepalanya." Ucap Key seraya mengambil 
pedangnya yang sudah disediakan dimeja. 


Blashh 
Blashh 


Key dan Rere bersamaan menebas kepala 2 orang itu. Key 
menebas kepala Malika dan Rere menebas kepala Adit, ia 
benci pada keduanya karena telah berani menghianati 
dirinya. 


"Berikan Hiro mayatnya, pasti Hiro akan kenyang." Ucap 
Rere pada anggotanya. Hiro, harimau peliharaan Key. 


"Huhh, sekarang ajal kalian tiba Rika Alana dan Jenni 
Vedrick." Gumam Key seraya berjalan menuju ruang 
eksekusi Alana dan Jenni. 


Key melihat Alana dan Jenni yang sedang meringkuk 
dengan tubuh yang sangat kurus dan mengering. Tak lupa 
luka lebam masih menghiasi tubuh mereka. 


"Lo Jenni, gue Alana." Ucap Key pada Rere. Ia tau Rere belum 
puas menyiksa Adit dan Malika, katakanlah Rere saat ini 
seorang psycho. 


Key mengambil gunting dan langsung memotong rambut 
Alana sepanjang leher. 


Key mengambil jarum kecil, ia lalu menusuk kedua mata 
Alana tanpa aba aba, Alana menjeris histeris kala darah 
mengalir dari mata nya. 


Key mengangguk kala mendapat sebuah ide, ia pun 
mengambil jarum yang sudah ada benangnya. Kemudia ia 
menusukkan jarum tersebut kebawah bibir Alana kemudia 
tembus ke bibir atas Alana, begitupun seterusnya hingga 
seluruh bibir Alana terjahit sempurna. 


Alana menitikan air mata nya menahan sakit. Key 
mengambil pisau, kemudian menguliti satu persatu kulit 
Alana sampai tidak ada tersisa kuli sama sekali. la pun 
kemudia mmotong tangan dan kaki Alana, sehingga hanya 
bagian perut sampai kepala yang tersisa. 


Key segera mencongkel mata Alana dengan sebuah sendok, 
ia pun mengamankan mata tersebut untuk ia beri makan 
Busy. 


Setelah itu, Key mengobrak abrik isi perut Alana sehingga 
usus dan lambungnya berceceran dilantai. 


"Ahh aku lelah." Gumam Key. 
Blashh 


Key langsung menebas kepala Alana dengan sekali ayunan, 
Alana pun mati dengan mengenaskan. Bagaimana tidak 
mulut yang dijahit, tangan dan kaki yang sudah terlepas 
dari tubuhnya, organ organnya yang sudah berceceran di 
lantai dan kepala yang terpisah dari tempatnya. 


"Beri makan Hiro." Perintah Key pada anggotanya. 
Sedangkan Jenni sudah mati dari tadi karena Rere langsung 
menebas kepalanya. 


Key pun berjalan menuju ruangannya, ia akan 
membersihkan dirinya terlebih dahulu sebelum pulang 
menuju mansion keluarganya. 


YEAY EPILOG NYA SUDAHHH, DAN DI TUTUP DENGAN 
ADEGAN YANG UHU UHUUU:))) HUU MAU DIBUAT SQUEL 
KEYNA GAK?? KALO MAU COMENT YA, KALO BISA SPAM 
COMENT YAA.) 


MAU BILANG APA KE KEY? 

MAU BILANG APA KE RERE? 
MAU BILANG APA KE REI? 

MAU BILANG APA KE REYNALD? 


AUTHOR MAU BUAT ONA DI PART SELANJUTNYA. GIMANA 
SETUJU GAK? KIRA KIRA ADA YANG MAU NANYA GAK? 
COMENT YA DIBAWAH: )z 


Sebuah Pertanyaan 


Assalamualaikum;) 
Selamat malam:) 


Holla:) gimana kabar nya? Baik baik aja kan? Semoga ya. Ga 
ada yg kena covid kan? Mudahan ya. Tetap jaga kesehatan 
ya kalian, ttp ikutin protokol kesehatan juga:) 


Untuk kaum rebahan semoga ga kena covid ya, Amin. Ttp 
sehat sehat kalian:) 


Sekolah di daerah kalian udah pada buka belom? Atau 
masih daring? Kalo belom sabar ya, ttp berdoa dan ikuti 
aturan pemerintah tentang covid-19. 


Jangan ngeluh juga ya tentang sekolah, nikmati aja dulu 
belajar dari rumahnya pemerintah juga buat peraturan itu 
juga untuk kita semua agar terhindar dari covid. Klean 
daring dapt kuota gratis kan? Pasti lah kan sekarang sudah 
keluar tuh dana. 


Lngsung aja ya:) 


Author mau nanya nih sama kalian, menurut kalian cerita 
KEYNA itu gimana sih? 


Mau dilanjut sampe end atau cukup smpe disini? 


Trus gimana perasaan kalian tentang part yang 
kegantung? 


Cerita KEYNA NGEBOSENIN ga si?? 


Apa pandapat klian tentang cerita KEYNA? 


Dan apa SARAN untuk KEYNA? 


Uda ya cuma itu aja yg author mau sampein lebih 
kurangnya author minta maap karena manusia tidak luput 
dari kesalahan. 


Salam author, semoa kalian baik baik aja dan terhindar dari 
Covid-19. 


Byebyeee;) sayang kalian;) (buat yang jawab 
pertanyaan author:)) 


Terimakasih Squeel 
Holla holla hollaaa;))))) 


Yuhuuu kisahh KEYNA sudah SELESAI huhuu:(( sedih 
dehh: ( 


Author mau bilang makasihh bangettt yang sudah men 
support cerita KEYNA, yang selalu VOTE dan COMENT nya 
dan terimakasih juga buat kalian yang sudah 
MENAMBAHKAN cerita KEYNA ke PERPUSTAKAAN & 
READING LIST kalian makasihh banyakkk tanpa kalian 
cerita KEYNA GAK akan bisa sampe 40k pembacaa. 


Buat kalian yang masuk dalam grup WHATSAPP KEYNA, 
MAKASIH BANGET karena kalian MOTIVASI saya buat 
MENYELESAIKAN CERITA INI. 


Makasihh juga buat SILENT READERS , walaupun kalian 
TIDAK meninggalkan JEJAK kalian, SAYA tetap 
MENGUCAPKAN TERIMAKASIH kepada KALIAN. 


Saya juga MINTA MAAF kalau cerita KEYNA TIDAK 
SEBAGUS yang kalian BAYANGKAN, jujur nih sebenernya 
IDE saya sudah ga ada untuk cerita KEYNA, TETAPI saya 
berfikir KERAS bagaimana caranya menyelesaikan cerita 
KEYNA. Dan ALHAMDULILLAH akhirnya saya bisa 
menyelesaikannya. Saya bersyukur cerita KEYNA TIDAK 
BERHENTI sebelum ENDING. 


Udah ah cuma itu aja yang saya ingin sampaikan, kalau ada 
kata kata yang menyinggung kalian tolong dimaafkan, 
karena saya bukan manusia sempurna yang tidak pernah 
salah. 


Buat SQUEEL KEYNA, akan ada SECEPATNYA yaa, 
ditungguin yaa, dan jangan lupa untuk TIDAK menghapus 
KEYNA dari PERPUSTAKAAN KALIAN yaa, karena akan 
ADA INFORMASI TENTANG SQUEEL KEYNA. Jngan lupa 
juga untuk follow author!! Agar kalian mendapat notifikasi 
SQUEEL KEYNA. 


Saya ingatkan ya buat kalian yang ingin bepergian tetap 
MEMATUHI PROTOKOL COVID YA, INGAT SOCIAL 
DISTANCING DAN TETAP MEMAKAI MASKER YA. 
JANGAN BANDEL, KARENA INI DEMI KELUARGA DAN 
DIRI KALIAN SENDIRI. KALAU KALIAN SENDIRI YANG 
KENA COVID DAN GA NYEBAR GPP, TAPI PIKIRKAN 
KELUARGA KALIAN DIRUMAH! 


LEBIH BAIK KALIAN DIEM DIRUMAH DAN JANGAN 
KELUAR KALO GA PENTING PENTING BANGET YA. 


Uda ahh... 


Wassalam:) 


Info squellll 


Holllaaaa hollaaaaa;) 


AUTHOR MEMUTUSKAN.......... 


BAHWA.... 


SQUELL KEYNA UPDATE PADA SAAT CERITA KEYNA 
MENCAPAI 50k DIBACA!!! 


SUMPAH AUTHOR GA SABAR UPDATE NYA WKWK:v 
LAGI 2k PEMBACA!! 

AYO BANTU 50k BIAR CPT UPDATE!!! 

SHARE CERITA INI KE TMN TMN KALIAN YAA!!! 
Huuu mksiiihhh;) 


Squelll 


SESUAI JANJI!!!! 


SQUEL KEYNA SUDAHH UPDATEE!! SKUY LANGSUNG 
MERAPAT!! 


CEKKK!!!! 
JUDULNYA 2R .... 


yuu 
ASSALAMUALAIKUM, SELAMAT SIANG. 


Hallo yuhuuuu, author back hihi. Gimana kabar kalian? 
Semoga baik yah. 


Pasti semua udah hapus cerita keyna dari perpustaan kalian 
ya:( gapapa ko. 


Jadi gini author mau buat grup WA KEYNA lagi! Tapi masi 
banyak pertimbangan lagi sih hehe. 


Dan author berharap pembaca KEYNA MAU GABUNG DI 
GRUP KEYNA. 


Itu aja dehh hehe, eh iya MAKASIH BANGET YA KEYNA 
TEMBUS 400K READERS!!! MAKASII KALIANN LOPP DEHH:) 


BUAT YG MAU GABUNG GRUP BISA COMENT DISINI ATAU DM 
AUTHOR YA ATAU GA LANGSUNG CHAT WA NOMOR AKU 
OKE. 

081239845879. 


Makasili 


